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ABSTRAK 
 

Secara normatif bahwa nafka h  adalah tanggungjwab suami atau ayah. 

Dalam Yurisprudensi Putusan hakim Mahkamah Agung, bahwa nafkah madhiyah 

bagi anak dan mantan istri haruslah dibayarkan, sedangkan dalam hukum positif 

mengatur pasca perceraian mantan istri berhak atas nafkah Iddah, mut’ah, dan nafkah 

madliyah, termasuk anak juga menjadi tanggung jawabnya hingga dewasa. Namun 

realitanya, masih banyak kasus yang terjadi bahwa nafkah anak dan mantan istri 

pasca perceraian sering terabaikan, termasuk nafkah madhiyah. Untuk itu, maka 

penting untuk dibahas tentang pelaksanaan nafkah anak dan mantan istri pasca 

perceraian dengan telaah secara teoritis dan ilmiah. 

Yang menjadi masalah adalah; 1) Bagaimana kendala dan Solusi dalam 

pelaksanaan pemberian nafkah mantan istri dan anak pasca Putusan Pengadilan, di 

Wilayah hukum Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung ? 2) Bagaimana 

implikasi pemberian nafkah mantan istri dan anak pasca Putusan Pengadilan di 

Wilayah hukum Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung bagi pengembangan 

hukum keluarga di Indonesia? 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan dan data akan dipaparkan secara deskriptif analitis. Penelitian 

ini dilakukan pada Pengadilan Agama di Wilayah Hukum Pengadilan Tinggi 

Agama Bandar Lampung, Pengadilan Agama Metro, Pengadilan Agama Sukadana, 

Pengadilan Agama Gedong Tataan dan Pengadilan Agama Pringsewu adapun data 

primernya adalah hasil wawancara dan dokumentasi, dan putusan hakim terkait 

nafkah anak dan mantan istri pasca perceraian, adapun data skundernya adalah 

dokumen-dokumen lain, buku, karya ilmiah dan artikel-artikel lainnya., lalu data 

dianalisa dengan teori hingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang ilmiah. 

Kesimpulan dalam disertasi ini adalah bahwa; 1), Pelaksanaan pemberian 

nafkah anak dan mantan istri pasca putusan pengadilan di Wilayah Hukum 

Pengadilan Tinggi agama Wilayah Hukum Pengadilan Tinggi Agama Bandar 

Lampung belum sesuai dengan ketentuan Hukum Islam ataupun hukum positif. 

Ketidaksesuaian yang ditemukan antara lain, pada perkara cerai talak pihak mantan 

suami tidak membayarkan nafkah pasca perceraian seperti yang ditetapkan dalam 

putusan dan Pihak mantan suami tidak rutin atau tidak sama sekali membayarkan 

nafkah anak setelah perceraian terjadi. Faktor-Faktor yang menjadi kendala 

pelaksanaan pemberian nafkah mantan istri dan anak pasca putusan yaitu; a) tidak 

dimasukkannya tuntutan nafkah dalam isi surat gugatan, b) kondisi ekonomi suami 

tidak mencukupi, dan c) tidak ada rasa tanggungjawab dari pihak mantan suami. 

Solusi yang diperlukan untuk mengatasinya perlindungan hukum preventif 

terhadap mantan istri dan anak. 2)  Bentuk pembaharuan Hukum Keluarga Islam 

dalam pelaksanaan pembayaran nafkah anak dan mantan istri pasca putusan 

pengadilan adalah dengan Itjihad atau penemuan hukum (Rechtsvinding), guna 

memberikan ruang untuk mengisi kekosongan hukum yang ada, sehingga 

pengadilan agama harus bersikap adil kepada anak dan mantan istri. 
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Abstract 

Normatively, income is the responsibility of the husband or father. In the 

Jurisprudence of the Supreme Court judge's decision, that madhiyah maintenance for 

children and ex-wife must be paid, whereas in positive law it regulates that post-

divorce the ex-wife has the right to Iddah, mut'ah, and madliyah maintenance, 

including children also becomes his responsibility until adulthood. But in reality, 

there are still many cases where the livelihood of children and ex-wives after divorce 

is often neglected, including madhiyah income. For this reason, it is important to 

discuss the implementation of post-divorce support for children and ex-wives with 

theoretical and scientific studies. 

 The problem is; 1) What are the obstacles and solutions in implementing the 

provision of a living for ex-wives and children after the Court's Decision, in the 

jurisdiction of the Bandar Lampung Religious High Court? 2) What are the 

implications of providing a living for ex-wives and children after a Court Decision in 

the jurisdiction of the Bandar Lampung Religious High Court for the development of 

family law in Indonesia? 

The type of research used is qualitative with field research methods and the data will 

be presented in an analytical descriptive manner. This research was conducted at the 

Religious Courts in the Legal Area of the High Religious Court of Bandar Lampung, 

the Metro Religious Court, the Sukadana Religious Court, the Gedong Tataan 

Religious Court and the Pringsewu Religious Court. divorce, while the secondary 

data are other documents, books, scientific papers and other articles, then the data is 

analyzed with theory to produce a scientific conclusion. 

The conclusion in this dissertation is that; 1) The implementation of providing a 

living for children and ex-wife after a court decision in the Legal Area of the 

Religious High Court, the Legal Area of the Bandar Lampung High Religious Court 

is not in accordance with the provisions of Islamic law or positive law. The 

discrepancies found included, among other things, in divorce cases the ex-husband 

did not pay the post-divorce support as stipulated in the decision and the ex-husband 

did not routinely or did not pay the child's maintenance at all after the divorce 

occurred. The factors that become obstacles to the implementation of providing a 

living for ex-wives and children after the decision are; a) the claim for a living was 

not included in the contents of the lawsuit, b) the husband's economic condition was 

insufficient, and c) there was no sense of responsibility on the part of the ex-husband. 

The solution needed to overcome this is preventive legal protection for ex-wives and 

children. 2) The form of renewal of Islamic Family Law in the implementation of 

payment for the maintenance of children and ex-wives after a court decision is by 

Itjihad or legal discovery (Rechtsvinding), in order to provide space to fill the existing 

legal vacuum, so that religious courts must be fair to children and ex-wives. 
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 الملخص
في الأحوال العادية ، يكون الدخل من مسؤولية الزوج أو الأب. في فقو قرار قاضي المحكمة العليا ، يجب دفع نفقة المضية 

والزوجة السابقة ، بينما في القانون الوضعي ينظم القانون الوضعي أن للزوجة السابقة بعد الطلاق الحق في نفقة  للأطفال
العدة والمتعة والمدلية. ، بما في ذلك الأطفال أيضًا يصبح مسؤوليتو حتى سن الرشد. لكن في الواقع ، لا تزال ىناك العديد 

همال سبل عيش الأطفال والزوجات السابقات بعد الطلاق ، بما في ذلك دخل المذيةّ. من الحالات التي غالبًا ما يتم فيها إ
 لهذا السبب ، من المهم مناقشة تنفيذ دعم ما بعد الطلاق للأطفال والزوجات السابقات مع الدراسات النظرية والعلمية.

السابقات والأطفال بعد قرار المحكمة في  ( ما ىي المعوقات والحلول في تنفيذ توفير لقمة العيش للزوجات1المشكلة ىي؛ 
( ما ىي الآثار المتًتبة على توفير لقمة العيش للزوجات السابقات 2اختصاص محكمة بندر لامبونج الدينية العليا؟ 

 والأطفال بعد قرار محكمة في اختصاص محكمة باندار لامبونج الدينية العليا لتطوير قانون الأسرة في إندونيسيا؟
ث المستخدم نوعي مع طرق البحث الميداني وسيتم تقديم البيانات بطريقة وصفية تحليلية. تم إجراء ىذا البحث في نوع البح

المحاكم الدينية في المنطقة القانونية للمحكمة الدينية العليا في بندر لامبونج ، ومحكمة متًو الدينية ، ومحكمة سوكادانا 
ومحكمة برينجسو الدينية. الطلاق ، بينما البيانات الثانوية ىي وثائق وكتب وأوراق الدينية ، ومحكمة جدونغ تاتان الدينية 

 علمية ومقالات أخرى ، ثم يتم تحليل البيانات بنظرية للخروج باستنتاج علمي.
المجال  ( تنفيذ توفير لقمة العيش للأطفال والزوجة السابقة بعد صدور قرار من المحكمة في1الاستنتاج في ىذه الرسالة ىو: 

القانوني للمحكمة العليا الدينية ، المنطقة القانونية لمحكمة بندر لامبونج الدينية العليا لا يتوافق مع أحكام الشريعة 
الإسلامية أو القانون الوضعي. تضمنت الاختلافات التي تم العثور عليها ، من بين أمور أخرى ، في حالات الطلاق أن 

ما بعد الطلاق كما ىو منصوص عليو في القرار ولم يقم الزوج السابق بشكل روتيني أو لم يدفع الزوج السابق لم يدفع إعانة 
نفقة الطفل على الإطلاق بعد حدوث الطلاق . العوامل التي أصبحت عقبة أمام تنفيذ توفير لقمة العيش للزوجات 

محتوى الدعوى ، ب( لم يكن الوضع السابقات والأطفال بعد القرار ىي ؛ أ( لم تكن المطالبة بالعيش مدرجة في 
الاقتصادي للزوج كافياً ، ج( لم يكن ىناك شعور بالمسؤولية من جانب الزوج السابق. الحل المطلوب للتغلب على ىذا ىو 

( شكل تجديد قانون الأسرة الإسلامي في تنفيذ دفع نفقة الأبناء 2 الحماية القانونية الوقائية للزوجات السابقات والأطفال.
( ، من أجل Rechtsvindingالزوجات السابقات بعد صدور قرار من المحكمة يكون بإجهاد أو الاكتشاف القانوني )و 

 توفير مساحة لملء الفراغ القانوني القائم ، حتى تكون المحاكم الدينية عادلة للأطفال والزوجات السابقات.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 D ض Tidak dilambangkan ا

 T ط b ب

 Z ظ t ت

 ׳ ع ś ث

 G غ j ج

 F ف h ح

 Q ق kh خ

 K ك d د

 L ل ź ذ

 M م r ر

 N ن z ز

 W و s س

 H ه sy ش

 Y ي s ص

 

Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda 

 Á ا  __َ__ 

 Í ـــــِـــ ي 

 Ú ـــــُـــ و 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang perkawinan mengatur bahwa ikatan perkawinan, 

melahirkan hak dan kewajiban di antara suami ataupun isteri. Suami memiliki hak 

dan kewajiban atas isterinya, begitupula pula isteri memiliki hak dan kewajiban 

atas suami. Suami sebagai pemimpin keluarga dan isteri yang bertanggungjawab 

atas rumah tangga. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 31 ayat (3) tentang 

Perkawinan yang menyatakan, Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah 

kepala rumah tangga.
1
 

Karena kedudukannya sebagai seorang kepala keluarga itulah maka 

kewajiban suami yang sekaligus hak dari seorang isteri adalah pemberian nafkah, 

sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 34 UU No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan: 

1. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya; 

2. Isteri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya; 

3. Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing pihak dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan.
2
 

 

                                                           
1
 N.N, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

(https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/47406/uu-no-1-tahun-1974), 13. 
2
 N.N, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

(https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/47406/uu-no-1-tahun-1974), 13. 
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Perempuan ketika dilihat dari statusnya sebagai isteri dan ibu memiliki hak 

yang sangat mendasar dalam sebuah rumah tangga, yaitu hak memperoleh 

jaminan kesejahteraan atau hak untuk mendapatkan nafkah. Hak untuk dinafkahi 

berkaitan dengan beban yang dipikul seorang isteri sebagai pihak yang 

dianugerahi kemampuan bereproduksi (mengandung, melahirkan, menyusui dan 

merawat anak), dimana peran ini tidak dapat dialihkan kepada laki-laki/suami.
3
 

Banyak perkawinan yang tidak dapat mencapai tujuan ini secara menyeluruh 

dan utuh. Kegagalan tersebut bisa dilihat dari peristiwa-peristiwa yang sering  

terjadi yaitu, suami atau isteri lalai dalam melaksanakan kewajiban keduanya, hal 

tersebut menimbulkan pertengkaran dan ketidakharmonisan dalam keluarga 

rumah tangga. Demikian pula hak dan kewajiban yang tidak berjalan seimbang 

seringkali menyebabkan terjadinya pertengkaran yang terus menerus dan pada 

akhirnya berujung pada putusnya perkawinan.  

Menurut Fauzil ada tiga kategori yang dapat membuat kehidupan rumah 

tangga menjadi tidak harmonis lagi atau kehancuran, yaitu; Pertama, adanya 

perbedaan dalam perkara yang kecil, Kedua, perbedaan cara berpikir, dan yang 

Ketiga, perbedaan prinsip keyakinan.
4
 Melihat permasalahan-permasalahan dalam 

kehidupan rumah tangga tersebut, banyak dari pasangan yang telah menikah dan 

bahkan sudah mempunyai anak dan cucu tidak kuat untuk menahan 

perkawinannya. Sehingga mereka lebih memilih untuk berpisah dan hidup sendiri-

sendiri. 

                                                           
3
 Agus Hermanto, “Rekonstruksi Konsep Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Perundang-

undangan Perkawinan Indonesia”, dalam Justicia Islamica, 15.1, 2018, 49-86. 
4
 Mohammad Fauzil Adhim Adhim, Kado Pernikahan Untuk Istriku (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2008), 68. 
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Putusnya perkawinan merupakan istilah hukum untuk menyebut perceraian 

dengan kata lain berakhirnya hubungan suami isteri.
5
 Perceraian dalam  fikih 

disebut dengan talak atau furqah, talak adalah pembatalan ikatan, membatalkan 

perjanjian. Furqah adalah perceraian atau lawan dari kata berkumpul.
6
 Hakikatnya 

perkawinan adalah ikatan selamanya sampai mati antara laki-laki dan perempuan, 

namun dalam kondisi-kondisi atau alasan-alasan tertentu ikatan perkawinan itu 

dapat putus. Islam sendiri memperbolehkan putusnya perkawinan sebagai langkah 

terakhir (emergency exit) apabila perkawinan tersebut lebih banyak menimbulkan 

kemafsadatan.  

Putusnya perkawinan tidak serta merta menghilangkan kewajiban-kewajiban 

seorang laki-laki terhadap mantan isteri serta anak yang lahir dalam perkawinan.  

Isteri berhak memperoleh mut’ah dan nafkah iddah dari mantan suaminya ketika 

perceraian tersebut atas kehendak suaminya. Isteri juga berhak mendapatkan 

nafkah mâdiyah apabila suami tidak memberikan nafkah yang layak selama dalam 

ikatan perkawinan. Sebagaimana diatur dalam Kompilasi Hukum Islam, bila mana 

perkawinan putus karena cerai talak maka bekas suami wajib: 

1. Memberikan mut’ah yang layak kepada mantan isterinya, baik berupa al-

Syari’ah uang/benda, kecuali mantan isteri tersebut qabla al-dukhủl; 

2. Memberi nafkah, maskan dan kiswah kepada mantan isteri ketika masa 

iddah, terkecuali mantan isteri telah dijatuhi talak bâ’in atau nusyuz dan 

dalam kondisi tidak hamil; 

                                                           
5
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 1st ed (Jakarta: Prenada Media, 

2006), 28. 
6
 Soemiati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan (Yogykarta: Liberti, 

1982), 132. 
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3. Melunasi mahar yang masih terutang seluruh atau separuhnya apabila qabla 

al-dukhủl; 

4. Memberikan biaya hadhanah untuk anak yang belum melewati usia 21 

tahun.
7
 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam Pasal 

41 huruf (c) mengatur, pengadilan dapat membebankan kewajibkan pada mantan 

suami agar memenuhi biaya penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban 

bagi mantan suami kepada mantan isterinya. Makna dari pasal ini adalah 

kewajiban bagi para suami untuk tetap memberikan mut’ah, nafkah iddah, dan 

nafkah mâdiyah kepada mantan isterinya. Pengadilan dapat mencantumkan 

dalam putusan kewajiban mantan suami untuk memenuhi nafkah tersebut 

apabila mantan isteri mengajukan gugatan rekovensi.
8
 

Hukum Islam dan hukum positif  tidak mengatur jumlah ataupun batas-

batas nominal Jumlah nafkah yang harus dibayarkan suami terhadap mantan 

isterinya. Jumlah nafkah iddah, mut’ah dam mâdiyah yang wajib diberikan  

suami ditentukan berdasarkan kebijakan hakim, karena hakim telah diberikan 

wewenang oleh undang-undang untuk mengadili suatu perkara serta 

menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan. Hakim 

mememiliki kewenangan untuk melakukan ijtihad pada saat memutus perkara.  

Putusnya perkawinan tidak menghilangkan kewajiban ayah untuk  

memenuhi nafkah anak yang lahir dalam hubungan perkawinan. Dalam surat al-

Baqarah ayat 233: 

                                                           
7
N.N., Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia,  (https://peraturan.bpk.go.id), 73. 

8
 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisi Dari Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 Dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), 12. 
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ِرِِوَالْوَالِِ ِلَوُ ِالْمَوْلُودِ ِوَعَلَى ِ ِالرَّضَاعَةَ ِيتُِمَّ ِأَنْ ِأرَاَدَ ِلِمَنْ ِ كَِامِلَيِْْ ِحَوْلَيِْْ ِأوَْلََدَىُنَّ ِيُ رْضِعْنَ ِدَاتُ نَّ ُُ زُُْ 
ِمَوْلُوِ ِوَلََ ِبِوَلَدِىَا ِوَالِدَةٌ ِتُضَارَّ ِلََ ِ ا َُ ِوُسْعَ ِإِلََّ ِنَ فْسٌ ِتُكَلَّفُ ِلََ ِ ِبِِلْمَعْرُوفِ نَّ ُُ ِبِوَلَدِهِِِوكَِسْوَتُ  ِلَوُ دٌ

ِوَإِِ ِ مَا ُِ ِعَلَيْ ِجُنَاحَ ِفَلََ ِوَتَشَاوُرٍ مَا ُُ ِمِن ْ ِتَ راَضٍ ِعَنْ ِفِصَالَا ِأرَاَدَا ِفإَِنْ ِ ِذَلِكَ ِمِثْلُ ِالْوَارِثِ ِأرََدْتُُِْوَعَلَى نْ
ِبِِلْمَِ تُمْ ِآتَ ي ْ ِمَا ِسَلَّمْتُمْ ِإِذَا ِعَلَيْكُمْ ِجُنَاحَ ِفَلََ ِأوَْلََدكَُمْ ِتَسْتَ رْضِعُوا ِاللَََِّّأنَْ ِأنََّ ِاللَََِّّوَاعْلَمُوا ِوَات َّقُوا ِ عْرُوفِ

 بِاَِتَ عْمَلُونَِبَصِيٌِ
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 

memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 

jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
9
 

 

Ayat ini merupakan bagian dari rangkaian pembicaraan tentang hukum 

keluarga. Setelah menjelaskan hal yang terkait dengan persoalan suami isteri, 

berupa perkawinan perceraian, idah, rujuk,  dan wali nikah, pada ayat ini 

pembicaraan dilanjutkan tentang anak yang dilahirkan  dari  hubungan  suami 

 isteri  itu. Dilihat  dari  sisi ini, maka ayat ini berbicara tentang wanita yang 

ditalak, yang memiliki bayi yang harus disusuinya, yang mungkin saja 

terabaikan hak menyusunya, sebagai akibat dari perceraian orang tuanya.  

Oleh karena itu, pada ayat ini Allah mewasiatkan kepada para ibu agar 

menyusukan anak-anaknya. Lama masa menyusui itu adalah dua tahun jika 

kedua orang tua sepakat untuk menyempurnakan penyusuan. Di  samping itu, 

Allah memerintahkan kepada para ayah untuk  memenuhi kebutuhan ibu selama 

masa menyusui itu, seperti makanan dan pakaiannya, sesuai dengan 

kemampuannya agar proses penyusuan berjalan dengan baik.  

                                                           
9
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Alih Bahasa Ahmad 

Toha Putra (Semarang: Asy-Syfa Semarang, 2007), 37. 

https://www.suaramuhammadiyah.id/2020/06/26/ketentuan-hukum-talak-4-adab-mentalak-dan-merujuk/
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Allah  juga  mengingatkan kepada  kedua  orang  tua  agar menjalankan 

tugas masing-masing  dengan  sebaik-baiknya dan jangan sampai suami isteri 

saling menyulitkan disebabkan oleh persoalan anak.
10

 

Misalnya,  seorang  suami  melarang  isterinya untuk menyusui anaknya, 

atau tidak memberi biaya yang cukup. Begitu pula sebaliknya, isteri tidak mau 

menyusui anaknya, atau meminta biaya lebih dari kemampuan seorang suami. 

Semuanya diatur oleh Allah sedemikian rupa untuk kepentingan pemeliharaan 

bayi, karena ia masih lemah dan tidak berdaya melakukan apa pun untuk 

kepentingan dirinya dan menolak kemudaratan. Ayat ini memberikan bimbingan 

kepada suami isteri bagaimana cara membangun relasi yang baik, mu’âsyarah bi 

al-ma’rủf di antara mereka dalam kehidupan rumah tangga. Andaikata terjadi 

perceraian, hal itu harus dilakukan dengan baik. Kemudian hendaknya keduanya 

mendidik anak-anak dan memenuhi kebutuhan mereka dengan bekerjasama, 

tolong menolong dan musyawarah demi kemaslahatan anak, walaupun 

perkawinan telah putus.
11

  

Allah memberikan perintah dengan menggunakan redaksi  untuk 

memberikan penekanan yang kuat kepada para ibu agar menyusukan anak 

mereka. Perintah ini, kalau dikaitkan dengan pentingnya air susu ibu bagi 

kelangsungan hidup seorang bayi seperti  dikemukakan oleh para ahli, 

merupakan sesuatu yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh para orang 

tua.  

                                                           
10

 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dâr al-Ma’rifah, 1414H/1993M), 408-

409. 
11

 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dâr al-Ma’rifah, 1414H/1993M), 408-

409. 
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Namun demikian, sebelum membicarakan persoalan perintah menyusui ini 

lebih lanjut, perlu dijelaskan terlebih dahulu siapa sebenarnya yang 

diperintahkan oleh ayat ini, karena para mufasir tidak sependapat tentang hal itu. 

Para mufasir berbeda pendapat tentang siapa sebenarnya yang dimaksud dalam 

ayat tersebut.  

Menurut al-Siddi dan al-Dahak pihak yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

para perempuan yang ditalak oleh suami mereka dan mereka punya anak dari 

mantan suami mereka itu. Dalam keadaan seperti ini, mereka lebih berhak 

menyusukan anak-anak mereka dibandingkan perempuan lain. Dan andaikan 

anak-anak itu telah disapih, maka mereka lebih berhak untuk melakukan 

pengasuhan. Sementara itu, al-Wahidi bependapat bahwa ayat ini khusus untuk 

perempuan yang masih berstatus isteri. Pendapat ketiga menyatakan bahwa ayat 

ini umum untuk semua perempuan yang mempunyai anak, apakah masih 

berstatus isteri ataupun sudah ditalak.
12

 

Penyusuan selama dua tahun, walaupun tidak diwajibkan, tetapi karena 

dikaitkan oleh Allah dengan firmannya bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan, maka itu mengindikasikan bahwa menyempurnakan penyusuan 

sampai dua tahun itu sangat ditekankan. Masa dua tahun ini juga menjadi 

patokan untuk menyelesaikan perselisihan jika terjadi perbedaan pendapat antara 

ayah dan ibu.  

 

                                                           
12

 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dâr al-Ma’rifah, 1414H/1993M),   408-

409. 
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Di samping itu, untuk menegaskan bahwa penyusuan sesudah dua tahun 

tidak mempunyai dampak hukum, seperti kewajiban belanja dari ayah karena 

penyusuan dan terjadinya hubungan  kekerabatan karena penyusuan. Dengan 

demikian, diwajibkan kepada para ibu, baik masih berstatus sebagai isteri, atau 

pun sudah ditalak untuk menyusukan anak-anak mereka selama dua tahun 

penuh, apabila ingin menyempurnakan penyusuan. Dua tahun itu bukan harga 

mati, boleh saja kurang dari itu, apabila kedua orang tua memandang adanya 

kemaslahatan. Hal itu diserahkan kepada hasil musyawarah dan kesepakatan 

mereka berdua. 

Anak adalah pihak yang paling dirugikan akibat dari perceraian, 

selayaknya mereka tumbuh berkembang dibawah asuhan kedua orang tua 

bersama dan mendapatkan kasih sayang dari ayah dan ibunya secara utuh, 

namun karena kedua orang tuanya berpisah hal tersebut tidak mereka dapatkan. 

Berdasarkan hukum perkawinan di Indonesia, pengadilan dapat menetapkan hak 

asuh anak kepada ibunya, apabila anak tersebut belum berusia 12 tahun atau 

belum mumayiz dan ayah sebagai penanggung biaya hidupnya atau apabila ada 

kondisi ayah kesulitan menanggung biaya tersebut. Pengadilan dapat 

menetapkan ibu untuk ikut menanggung sebagaimana diatur dalam Pasal 1 huruf 

b UU Perkawinan disebutkan, putusnya perkawinan karena perceraian tidak 

meniadakan kewajiban seorang bapak atas semua tanggung jawab terhadap 

biaya penghidupan dan biaya pendidikan bagi anak sesuai kebutuhan, jika bapak 

ternyata tidak dapat mampu memenuhi kewajiban itu, pengadilan juga dapat 

menetapkan bahwa ibu ikut menanggung kewajiban tersebut.  
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Hakikatnya meskipun hak asuh anak berada ditangan ibunya, kontribusi 

ayah dalam hal pemenuhan nafkah sangat diperlukan, agar tumbuh kembang 

anak tidak terganggu akibat perceraian. Nafkah tidak hanya terbatas pada 

pemenuhan kebutuhan finansial anak saja, tetapi juga mencakup kebutuhan  

batiniah anak seperti pendidikan, kasih sayang, perhatian dan lain-lain. Hukum 

perkawinan mengatur meskipun  suami dan isteri telah bercerai, keduanya tetap 

memiliki kewajiban merawat dan memberikan pendidikan yang layak kepada 

anak-anak mereka, yang ditujukan untuk kepentingan anak.  

Pemeliharaan anak, meskipun dalam praktik dilapangan di bawah 

tanggung jawab salah seorang dari mereka (ayah ataupun ibu), tidak berarti 

bahwa pihak lainnya terlepas dari kewajiban  tersebut.
13

 

Dalam penyelesaian perkara-perkara perceraian, majelis hakim selalu 

memperhatikan kondisi ataupun kebutuhan anak, dalam perkara yang 

mencantumkan petitum nafkah anak, hakim seringkali memutuskan bahwa pihak 

ayah sebagai penanggung nafkah anak. Tapi dalam prakteknya pemenuhan 

nafkah tersebut hanya dilakukan beberapa kali saja, seperti yang dikemukakan 

oleh Euis Nurlelawati dalam penelitiannya, pemenuhan nafkah anak pasca 

perceraian hanya terjadi beberapa bulan saja atau tidak rutin diberikan, sehingga 

pada akhirnya pihak ibulah yang harus memenuhi nafkah anak sendiri dan hal 

ini membuat para perempuan kesulitan.
14

 

                                                           
13

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 1st ed (Jakarta: Prenada Media, 

2006),  296. 
14

 Euis Nurlelawati, Modernization, Tradition and Identity:The Kompilasi Hukum Islam and 

Legal Practice In Indonesian Courts (Amsterdam: Amsterdam Univercity Press, 2010), 221. 
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Persoalan-persoalan atau kasus yang biasa terjadi setelah perceraian bisa 

berupa, pihak suami tidak memenuhi putusan pengadilan karena alasan tertentu, 

memberikan nafkah kepada mantan isteri dan anak tetapi  tidak sesuai dengan 

yang ditetapkan oleh pengadilan (cenderung lebih kecil), dan tidak ditetapkan 

oleh pengadilan untuk memberi nafkah kepada mantan isteri.  

Jumlah yang ditetapkan oleh pengadilan jauh dibawah biaya hidup mantan 

isteri dan anak. Selain itu, penyebab kasus lainnya adalah karena 

ketidaktahuannya maupun karena besarnya energi dan biaya yang dibutuhkan 

untuk mengurus  hak nafkah mereka, isteri tidak menuntut haknya  atas  

nafkah.
15

  Kasus-kasus tersebut tentulah sangat merugikan  bagi pihak isteri, 

terutama apabila anak-anak hasil perkawinan belum bisa mandiri dan berada di 

bawah  pengasuhan sang isteri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Choiri pada tahun 2020 

memperlihatkan data di Indonesia terdapat 354.728 perkara perceraian yang 

diputus, dan sejumlah 310.032 perkara yang menunjukkan fakta adanya anak 

hasil perkawinan. 430.867 anak korban perceraian yang tidak terjamin kepastian 

hukumnya tentang siapa orang tua yang bertanggung jawab terhadap nafkahnya. 

Kemudian terdapat 446.199 anak korban perceraian yang tidak mempunyai 

kepastian hukum tentang siapa di antara orang tuanya yang mesti bertanggung 

jawab secara hukum untuk mengasuhnya.
16

  

                                                           
15

 Kompas, Menggugat Peraturan Hukum tentang Pengaturan Nafkah, 

http://www.kompas.com, 14, diakses pada 9 Juli 2021. 
16

 Ahmad Choiri, SEMA 4/2016 Hadiah Besar Ketua Kamar Agama Bagi Perlindungan 

Hukum Terhadap Anak Korban Perceraian di Indonesia (Jakarta, 2017), 8. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kasus di mana anak-anak korban 

perceraian yang tidak memperoleh perlindungan hukum dari Pengadilan Agama 

setelah orang tuanya bercerai cukup banyak. Data-data yang diperoleh dari 

Pengadilan Agama Metro tahun 2020 Memperlihatkan ada sekitar 740 perkara 

cerai baik itu cerai gugat atau cerai talak, dari jumlah tersebut hanya 21 perkara 

yang memuat mengenai hak isteri dan anak, serta 3 (tiga) perkara yang memuat 

permohonan eksekusi. Begitu pula data yang diperoleh dari Pengadilan Agama 

Sukadana tahun 2020, jumlah perkara cerai talak adalah 419 kasus dan untuk 

cerai gugat sekitar 1552 kasus, dan tuntutan terhadap pemenuhan nafkah mantan 

isteri dan anak biasanya masuk dalam gugatan perceraian.  

Rendahnya gugatan terhadap nafkah anak dikarenakan kurangnya 

mekanisme Peradilan Agama dalam penegakan perkara nafkah anak pasca 

perceraian, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan eksekusi adalah biaya 

yang dikeluarkan tidak sebanding dengan besaran nafkah yang dimohonkan. 

Sehingga mantan isteri hanya berharap kepada komitmen suami untuk 

memenuhi kebutuhan nafkah anak. 

Contoh perkara berikutnya adalah Putusan Nomor: 

0206/Pdt.G/2020/PA.Sdn yang ditangani Pengadilan Agama Sukadana, putusan 

cerai talak antara Abd (suami)  52 tahun sebagai pemohon dan Nu (isteri) umur 

46 tahun sebagai termohon. Dalil pengajuan gugatan ini adalah cekcok yang 

terus menerus, termohon yang tidak taat terhadap pemohon, termohon sering 

marah-marah tidak jelas.  
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Puncaknya saat mereka ribut dan termohon pergi meninggalkan rumah, 

pemohon dan termohon sudah pisah rumah kurang lebih 1 (satu) tahun lamanya 

dan tidak saling memperdulikan lagi. Dalam perkara ini termohon mangajukan 

gugatan rekovensi yang menuntut pemenuhan nafkah iddah dan mut’ah, serta 

nafkah anak. Pengadilan Agama Sukadana mengabulkan gugatan rekovensi dan 

menetapkan nafkah iddah sebesar Rp. 3.000.000,00, mut’ah sebesar Rp. 

4.000.000,00 dan nafkah anak sebesar Rp. 1.500.000,00 di luar biaya pendidikan 

dan kemaslahatan.
17

 Nafkah iddah dan mut’ah telah dibayarkan sebelum ikrar 

talak diucapkan. Sedangkan nafkah anak hanya dibayarkan secara penuh 

sebanyak 2 (dua) kali, setelah itu mantan suami hanya sesekali saja memberikan 

uang kepada anaknya dan jumlahnya tidak sesuai dengan ketetpan pengadilan.
18

    

Sebagai contoh dalam putusan gugatan perceraian di Pengadilan Agama 

Metro Nomor: 0209/Pdt.G/20201/PA.Mt. perkara cerai gugat, antara YS (isteri) 

umur 30 tahun sebagai Penggugat dan AS (suami) umur 36 tahun sebagai 

tergugat. Hal-hal yang menjadi alasan pengajuan gugatan antara lain faktor 

ekonomi (suami yang tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga dan 

keluarga), suami tidak taat terhadap perintah agama, tuduhan bahwa isteri 

memiliki pria idaman lain tetapi dalam kenyataannya justru suamilah yang 

memiliki wanita idaman lain, suami sering melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga, kebiasaan suami menyimpan dan menonton film porno di telpon 

selular.
19

  

 

                                                           
17

 Wawancara Dengan Nl (52 Tahun), di Sukadana, Pada 8 Juni 2021. 
18

 Wawancara Dengan Nl (52 Tahun), di Sukadana, Pada 8 Juni 2021. 
19

 Wawancara Dengan Is (28 Tahun), di Metro, Pada 8 Oktober 2021. 
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Penggugat menuntut sejumlah hak seperti nafkah Iddah, nafkah mut’ah, 

nafkah madhiyah dan hak hadanah atas ketiga anak mereka. Dalam amar 

putusannya sendiri hakim memutus tergugat untuk membayar nafkah iddah 

sebsar Rp. 1.000.000,00, sedangkan untuk nafkah anak yang harus dipenuhi oleh 

ayah adalah sejumlah Rp 1.000.000,00 perbulan untuk 3 orang anak, jika 

meninjau dari segi kelayakan tentunya jumlah ini sangat jauh dari kata layak 

tetapi hakim mempertimbangkan kemampuan ekonomi ayah.  

Namun dalam prakteknya putusan hakim mengenai nafkah anaknya ini 

tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. Karena tidak ada sistem pengawasan 

dan sanksi bagi orang tua yang melalaikan kewajiban terhadap nafkah anak 

setelah putusan perceraian. Namun pada kenyataannya nafkah-nafkah tersebut 

tidak pernah dibayarkan oleh mantan suami, bahkan mantan suami tidak mau 

tahu dengan kondisi anak-anak mereka, komunikasi juga tidak pernah 

dilakukan.
20

 

Data kasus di atas mengungkap bahwa ada hak-hak mantan isteri dan anak 

yang tidak terpenuhi atau diabaikan oleh pihak mantan suami.  hal ini 

menyiratkan adanya celah atau kekosongan hukum dalam hal pelaksanaan 

pemenuhan nafkah mantan isteri dan anak pasca perceraian. Selain itu mantan 

isteri dan anak akan menjadi pihak yang dirugikan, ketika jumlah nafkah yang 

ditetapkan jauh dari jumlah kebutuhan mantan isteri dan anak.  

 

                                                           
20

 Wawancara Dengan Is (28 Tahun) di Metro, Pada 8 Oktober 2021. 
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Apalagi mantan suami lepas tangan dari kewajibannya, mau tidak mau 

akan berperanganda sebagai pengasuh anak dan pencari nafkah, hal ini akan 

mengakibatkan kedua perannya tersebut kurang maksimal. Maka diperlukan 

sebuah terobosan baru untuk dapat memecehkan persoalan tersebut, 

pembaharuan-pembaruan sistem dan peraturan dalam Hukum Keluarga Islam di 

Indonesia dapat menjadi langkah guna mengupayakan solusi yang diperlukan. 

Hukum yang berlaku di negara Indonesia ini bersumber dari tiga sistem hukum, 

yaitu hukum barat, hukum adat dan hukum Islam.
21

  

Ketiga sistem hukum tersebut mempengaruhi hukum yang berlaku di 

negara ini, hukum Islam memiliki peluang besar untuk mengisi materi hukum 

nasional karena hukum Islam memiliki norma-norma yang sejalan dengan 

keyakinan umat Islam sebagai penduduk mayoritas.
22

Sebagai negara yang 

berpenduduk mayoritas muslim, negara banyak mengadopsi hukum Islam 

sebagai referensi hukum yang berlaku secara nasional. Hal ini bahkan menjadi 

penting karena suatu Undang-undang akan sangat efektif dan aplikatif  ketika 

sesuai dengan norma norma dan nilai keyakinan penduduk tempatan yang akan 

menggunakan Undang-undang tersebut. Salah satu aturan hukum nasional yang 

diadopsi dan yang  berasaskan hukum Islam adalah Undang Undang Nomor 1 

tahun 1974 Tentang Perkawinan. Undang-Undang ini ditindaklanjuti dengan 

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975.  Kedua Peraturan Perundangan ini 

direspon positif dalam Kompilasi Hukum Islam yang menjadi rujukan bagi para 

hakim Peradilan Agama dalam memutus perkara.  

                                                           
21

 Abdul Gani, Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Gema 

Insani Press, t.t.), 15-16. 
22

 Rifyal Ka’bah, Penegakan Syari’at Islam Di Indonesia (Jakarta: Khairul Bayan, 2004), 41. 
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Hukum keluarga Islam menempati posisi sangat penting dalam hukum 

Islam, berkaitan dengan kontribusinya yang amat signifikan dalam upaya 

menciptakan kehidupan masyarakat yang tertib dan harmonis. Itulah sebabnya di 

banyak negara Islam atau yang mayoritas warganya beragama Islam utamanya 

Indonesia, bidang hukum keluarga senantiasa mendapatkan apresiasi tinggi yang 

dimanifestasikan dalam bentuk upaya berkelanjutan untuk legislasi hukum Islam 

menjadi hukum positif ke dalam produk perundang-undangan. Pembaruan 

hukum keluarga Islam di Indonesia, adalah suatu keniscayaan. Hal ini 

dikarenakan adanya tuntutan perubahan zaman, perkembangan ilmu 

pengetahuan, pengaruh globalisasi ekonomi, pengaruh reformasi dalam berbagai 

bidang hukum, dan juga pengaruh pembaruan pemikiran Islam yang 

mengharuskan pintu ijtihad senantiasa terbuka untuk menemukan hukum baru 

terhadap persoalan baru dalam hukum keluarga.  

Tujuan pembaruan hukum keluarga Islam yang dipraktikan di Indonesia 

merupakan untuk menjawab tantangan modernitas dalam bidang hukum 

keluarga, karena pemahaman konvensional yang mapan tentang berbagai ayat al 

Quran, hadis dan kitab-kitab fikih dianggap tidak mampu menjawab tantangan 

problem hukum keluarga yang muncul pada era modern. Fenomena-fenomena 

dan kejadian-kejadian yang berlarut-larut terjadi dalam sebuah uraian di atas 

menjadi alasan bagi penulis untuk  meneliti persoalana tersebut dan kemudian 

ditulis dalam bentuk disertasi dengan judul Nafkah Anak dan Mantan Istri Pasca 

Putusan Pengadilan Agama  dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif 

serta Implikasinya Bagi Pengembangan Hukum Keluarga di Indonesia. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah ini bermuara dari kesenjangan-kesenjangan yang 

ditemukan pada saat observasi singkat di masyarakat antara lain: 

a. Banyak ditemukan persoalan jumlah nafkah iddah yang ditetapkan jauh 

dibawah biaya hidup mantan isteri dan anak setelah terjadi perceraian, 

karena alasan kemampuan ayah secara ekonomi yang tidak memadai. 

b. Banyak ditemukan persoalan seorang ayah melalaikan tanggung jawab 

memelihara dan mendidik anak setelah terjadi perceraian. 

c. Pada beberapa kasus yang ditemukan nafkah yang diberikan tidak sesuai 

dengan Putusan Pengadilan. 

d. Fakta lain yang ditemukan adalah lemahnya penegakan hukum terhadap 

kelalaian pemenuhan hak nafkah anak. 

e. Proses hukum terhadap tuntutan pemenuhan nafkah ini memerlukan biaya 

dan waktu yang panjang, karena harus mengajukan gugatan lagi. 

f. Anak-anak kehilangan haknya untuk memperoleh kasih sayang dan didikan 

dari ayah karena kelalaian dalam pemenuhan nafkah batin. 

g. Anak-anak kehilangan kesempatan untuk memperoleh penghidupan yang 

layak secara ekonomi karena kelalaian terhadap nafkah lahir.     
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2. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini penting dilakukan untuk fokus pada riset 

penelitian yang akan dicapai antara lain: 

a. Penelitian menggunakan data putusan Pengadilan Agama di lingkungan 

Pengadilan Tinggi Bandar Lampung tahun 2018 dan tahun 2020, tentang 

perkara perceraian yang memuat amar putusan mengenai nafkah anak dan 

mantan isteri. 

b. Penelitian ini Mangambil fokus kepada masalah nafkah anak dan mantan 

isteri pasca putusan perceraian. 

c. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Bandar 

Lampung, yaitu pada Pengadilan Agama Tanjung Karang, Pengadilan 

Agama Metro, Pengadilan Agama Sukadana, Pengadilan Agama Gedong 

Tataan dan Pengadilan Agama Pringsewu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang, identifikasi dan batasan masalah, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimana kendala dan Solusi dalam pelaksanaan pemberian nafkah anak dan 

mantan isteri pasca Putusan Pengadilan, di Wilayah hukum Pengadilan Tinggi 

Agama Bandar Lampung? 

2. Bagaimana implikasi pemberian nafkah mantan isteri dan anak pasca Putusan 

Pengadilan di Wilayah hukum Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung bagi 

pengembangan hukum keluarga di Indonesia? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

utama dari kegiatan penelitian disertasi ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pelaksanaan, kendala dan solusi atas pemenuhan 

nafkah anak dan mantan isteri pasca putusan pengadilan berdasarkan pada 

perspektif hukum Islam dan hukum positif di Wilayah hukum Pengadilan 

Tinggi Agama Bandar Lampung.  

b. Untuk menganalisis implikasi pemberian nafkah anak dan mantan isteri 

pasca Putusan Pengadilan di Wilayah hukum Pengadilan Tinggi Agama 

Bandar Lampung dalam hukum keluarga di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan memiliki 

daya guna, antara lain: 

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk pengembangan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang sub kajian hukum keluarga, melalui kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan publikasi ilmiah. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini berguna untuk bahan sosialisasi, 

mereformasi penegakkan hukum, pengayaan bahan Pustaka, acuan 

Pendidikan dan pelatihan serta penelitian dalam pembaruan hukum 

keluarga Islam (al-ahwâl al syakhsiyyah) di Indonesia. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ilmiah yang menggali kajian hukum keluarga demikian banyak 

ditemui termasuk pada materi hak hadhanah dan nafkah anak. penelitian yang 

paling banyak dilakukan oleh mahasiswa starta satu (S1) tingkat akhir (skripsi) 

demi mendapatkan gelar sarjana dan oleh mahasiswa pasca sarjana strata 2 (S2), 

dan Penelitian oleh mahasiswa program doktoral dalam bentuk disertasi (S3) serta 

penelitian-penelitian yang di publikasikan dalam bentuk jurnal. Beberapa karya 

tulis yang meneliti permasalahan yang sama dengan yang akan ditulis ini adalah: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

N

o 

Jenis 

Penelitian/Nam

a Penulis/ 

Judul 

Metode dan Hasil 

Penelitian 
Perbedaan 

1. Disertasi/ Ulfie 

Andie/ 

Perlindungan 

Hukum Untuk 

Anak 

Pascaperceraian 

di Pengadilan 

Agama 

Penelitian kualitatif yang 

bersifat penelitian lapangan 

(field research), 

Perlindungan hukum untuk 

anak dalam kompetensi 

Pengadilan Agama harus 

berkekuatan eksekutorial 

dan mengikat dengan 

muatan sanksi pidana bagi 

orang yang melanggarnya, 

dalam hal ini orang tua 

(ayah) yang mampu dan 

dengan sengaja tidak 

memberikan nafkahnya 

Perbedaan Penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan dalam 

disertasi ini adalah, 

penelitian yang 

dilakukan Ulfie Andi 

fokus kepada tiga isu 

utama terkait 

perlindungan anak pasca 

perceraian di Pengadilan 

Agama yaitu, pertama 

bagaimana perlindungan 

hukum untuk nafkah 

anak pascaperceraian di 
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untuk anak yang telah 

ditetapkan oleh hukum. 

Tujuan yang ingin dicapai 

dari muatan pidana ini 

adalah mengoptimalkan 

aspek hukum yang bersifat 

preventif dan represif, 

mewujudkan asas peradilan 

yang cepat, sederhana dan 

biaya ringan.
23

 

pengadilan, kedua 

Apakah Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 

tentang perlindungan 

hukum terhadap nafkah 

anak dalam kompetensi 

Pengadilan Agama telah 

mengakomodasi tujuan 

hukum  

2. Disertasi/ Imron 

Rosyadi/ 

Penerapan Pasal 

149 KHI Dalam 

Putusan 

Pengadilan 

Agama Di 

Wilayah 

Propinsi 

Kepulauan Riau 

 

Penelitian kualitatif yang 

bersifat kepustakaan 

(Library research), Putusan 

pengadilan Agama di 

wilayah Propinsi Kepulauan 

Riau mengunakan 

pendekatan otonomi plus 

dalam menerapkan 

kewajiban suami yang 

menceraikan isteri 

sebagaimana diatur pasal 

149 KHI hak perempuan 

pasca perceraian. 

Pendekatan otonomi plus 

adalah suatu pendekatan 

yang mengkolaborasikan 

peraturan perundang-

undangan (KHI) dan Al-

Qur’an serta pendapat 

Penelitian ini fokus 

kepada putusan 

pengadilan di bidang 

perkawinan dalam hal 

cerai talak. Meskipun 

sama-sama mengkaji 

mengenai putusan cerai 

pengadilan agama, 

namun fokus 

permasalahan yang 

diteliti berbeda. 

Penelitian Imron Rosyadi 

menggunakan 

pendekatan otonomi plus 

dalam kajiannya. 

                                                           
23

 Ulfie Andie/ Perlindungan Hukum Untuk Anak Pascaperceraian di Pengadilan Agama 
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ulama. Implementasi pasal 

149 KHI dalam putusan 

Pengadilan Agama di 

wilayah Provinsi Kepulauan 

Riau, lebih cenderung 

kepada pendekatan 

kepentingan laki-laki 

(patriarkhi), seperti 

pendefinisian nusyuz, 

interpretasi hak yang gugur 

akibat ketidakhadiran isteri 

di persidangan, dan lain-

lain.
24

 

3 Disertasi/ M. 

Zakaria/ Nafkah 

Anak Pasca 

Perceraian 

Dalam 

Persfektif 

Hukum Islam 

Dan Hukum 

Positif (Studi 

Kasus Di 

Pengadilan 

Agama Wilayah 

Hukum PTA 

Riau) 

Penelitian kualitatif yang 

bersifat kepustakaan 

(Library research), 

Penelitian dalam disertasi 

ini menyimpulkan bahwa 

Hukum Islam (fiqh) telah 

mengatur ketentuan 

mengenai pemenuhan 

kewajiban nafkah terhadap 

anak pasca perceraian, tetapi 

pengaturan ini masih 

bersifat umum, sehingga 

diperlukan intrepretasi 

hakim dalam penerapannya 

baik itu penafsiran dalam 

hal jumlah ataupun usia 

Disertasi yang ditulis 

oleh M. Zakaria ini 

hanya meneliti mengenai 

pelaksanaan nafkah anak 

saja. Sehingga berbeda 

dengan penelitian di 

dalam diseratasi ini yang 

juga membahas tentang 

nafkah mantan isteri 

pasca putusan cerai. 

                                                           
24

 Imron Rosyadi/ Penerapan Pasal 149 KHI Dalam Putusan Pengadilan Agama Di Wilayah 

Propinsi Kepulauan Riau 
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anak yang wajib dinafkahi 

pasca perceraian. 
25

 

4

. 

Jurnal/ Anjani 

Sipahutar/ 

Tanggung 

Jawab Orang 

Tua Terhadap 

Nafkah Anak 

Pasca Putusan 

Perceraian 

Bagi Warga 

Negara 

Indonesia Yang 

Beragama 

Islam 

Tanggung jawab orang tua 

yang telah bercerai terhadap 

anak (hadhanah) bagi WNI 

yang beragama Islam, dapat 

merujuk pada Undang-

Undang No.l Tahun 1974 

tentang perkawinan dalam 

Pasal 41 huruf (b), KHI, Al-

Qur'an dan sunnah. Faktor 

penyimpangan terhadap 

putusan hakim yang 

mewajibkan orang tua laki-

laki (ayah) terhadap nafkah 

anak adalah rendahnya 

tingkat perekonomian, 

orang tua menikah lagi, 

dampak psikologis, orang 

tua perempuan mampu 

memberikan biaya nafkah 

anak. 
26

 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Anjani 

Sipahutar ini fokus 

kepada tanggung jawab 

orang tua terhadap anak 

pasca perceraian. 

Sehingga memilik 

perbedaan dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan dalam 

disertasi ini. 

 Dari beberapa karya ilmiah yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya dalam telaah pustaka ini, maka muncullah perbedaan atas judul yang 

sedang diteliti dengan kajian sebelumnya. 

 

 

                                                           
25

 M. Zakaria/ Nafkah Anak Pasca Perceraian Dalam Persfektif Hukum Islam Dan Hukum 

Positif (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Wilayah Hukum PTA Riau) 
26

 Anjani Sipahutar/ Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Nafkah Anak Pasca Putusan 

Perceraian Bagi Warga Negara Indonesia Yang Beragama Islam. 
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F. Kerangka Teori  

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang pemenuhan nafkah 

mantan isteri dan anak pasca Putusan Pengadilan, maka perlu kajian pemahaman 

yang mendalam dan secara konteks. Dalam penelitian ini metode berpikir yang 

digunakan adalah metode berpikir deduktif, yaitu metode berfikir yang bertolak 

dari penalaran suatu kebenaran umum ke hal-hal yang khusus. Proses penarikan 

kesimpulan dari pernyataan-pernyataan untuk mencapai kesimpulan yang pasti.
42

  

Pengumpulan dan penafsiran data bertujuan menyimpulkan semua akibat 

yang terkait lebih ketat dan konsisten.
43

 Metode berfikir deduktif digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang     utuh mengenai pelaksanaan pemenuhan nafkah 

anak dan  mantan isteri pasca putusan pengadilan, serta mampu menemukan 

solusi untuk mengatasi permasalahan terkait pemenuhan nafkah tersebut. 

Metode induktif digunakan untuk menganalisis mengenai pelaksanaan 

pemenuhan nafkah anak dan mantan isteri pasca putusan pengadilan, di mana 

penelitian ini mengambil data berupa putusan  pengadilan agama serta wawancara 

dengan hakim dan wanita yang pernah mengalami perceraian dari lima pengadilan 

agama (Pengadilan Agama Tanjung Karang, Pengadilan Agama Metro, 

Pengadilan Agama Sukadana, Pengadilan Agama Gedong Tataan dan Pengadilan 

Agama Pringsewu).  

Adapun teori-teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 

dalam penelitian ini adalah Teori Sad al-dzarī’ah, Teori Maqāṣîd al-Syarî’ah 

Teori perlindungan hukum, dan Teori Penemuan Hukum, 
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Pertama, Teori Sad al-Dzarī’ah digunakan untuk mencegah suatu 

kemudharatan yang mungkin terjadi jika nafkah anak dan mantan isteri tidak 

dipenuhi pasca perceraian.  

Kedua, Teori Maqāṣîd al-Syarîah yaitu tujuan hukum (li jalbi al-mashalih 

wa li daf’i al-mafasid) mengambil kemaslahatan dan meniadakan kemudharatan, 

dengan asas ‘adam al-haraj (meniadakan kesulitan), taqlil al-takalif (mengurangi 

beban), al-tadarruju fi al-tasyri’ (hukum Islam berlaku secara beransur) sesuai 

kebutuhan dharuriyyat (primer), hajjiyat (skunder), tahsiniyat (tersier) dengan 

cara melindungi agama (hifdzu al-din), menjaga jiwa (hifdzu al-nafs), menjaga 

akal (hifdzu al-aql), menjaga nasab (hidzhu al-nasl), dan menjaga harta (hifdzu al-

mal). Teori ini digunakan untuk menganalisis permasalahan pertama dalam 

penelitian ini yaitu pelaksanaan pemenuhan nafkah anak dan mantan isteri pasca 

putusan pengadilan berdasarkan pada persfektif Hukum Islam dan hukum positif 

di wilayah hukum Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung.  

Ketiga, Teori perlindungan hukum, adapun tokohnya adalah Fitzgerald, 

Satjipto Raharjo, Phillipus M Hanjon dan Lily Rasyidi. Teori ini digunakan untuk 

menganalisis permasalahan kedua yaitu Kendala dalam pelaksanaan pemberian 

nafkah anak dan mantan isteri pasca putusan pengadilan, serta solusi untuk 

menyelesaikan problematika pemenuhan nafkah mantan isteri dan anak pasca 

putusan pengadilan.  
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Keempat, Teori Penemuan hukum Carl Von Savigny, menjadi dasar dalam  

menganalisis permasalahan ketiga yaitu implikasi pemenuhan nafkah mantan 

isteri dan anak pasca putusan pengadilan agama dalam pembangunan Hukum 

Keluarga Islam di Indonesia. Sumber hukum yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk kepada Al-Qur’an, Hadist dan hukum positif Indonesia terkait nafkah. 

Kerangka fikir tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagaimana berikut ini: 

Gambar 1. Kerangka Fikir 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara mencari, 

mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan.
27

 

Metodelogi berasal dari kata metode yang berarti jalan, akan tetapi menurut 

kebiasaan metode dirumuskan dengan kemungkinan-kemungkinan suatu tipe 

yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian.
28

  

Metode Penelitian pada hakikatnya adalah cara atau jalan yang dipakai 

untuk memahami objek menjadi sasaran sehingga dapat mencapai tujuan dan 

hasil yang diharapkan. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Riset atau penelitian merupakan aktifitas ilmiah yang sistematis, berarah 

dan bertujuan. Maka, data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian 

harus relevan dengan persoalan yang dihadapi. Artinya, data tersebut berkaitan, 

mengenal dan tepat.
29

 Jadi penelitian itu hal yang sangat unik yang dilakukan 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian.  

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dan membandingkan dengan standar ukuran yang 

telah ditentukan.
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Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa perangkat penelitian guna 

memperoleh hasil yang maksimal, antara lain sebagai berikut: 

1. Sifat dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, 

bukan angka-angka.
30

 Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip 

oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati.
31

  

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian hukum empiris, yaitu dengan 

melihat adanya kesenjangan antara das Sollen and das Sein yaitu kesenjangan 

antara teori dengan dunia realita. Jenis dan pendekatan penelitian ini dipilih 

mengacu kepada permasalahan yang akan dianalisis yaitu nafkah anak dan 

mantan isteri pasca putusan pengadilan agama dalam perspektif hukum Islam dan 

melakukan studi kasus di Propinsi Lampung. 

Ilmu hukum empiris adalah ilmu hukum yang memandang hukum sebagai 

fakta yang dapat dikonstatasi atau diamati dan bebas nilai.
32

 Ilmu hukum empiris 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bekerjanya hukum di masyarakat.  
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Penelitian hukum empiris sebagai hasil interaksi antara hukum, ilmu 

hukum empiris dengan disiplin ilmu-ilmu lainnya terutama sekali sosiologi dan 

antropologi melahirkan sosiologi hukum dan antropologi hukum.  Pangkal tolak 

penelitian atau kajian ilmu hukum empiris adalah fenomena hukum masyarakat 

atau fakta sosial yang terdapat dalam masyarakat serta penelitian ilmu hukum 

empiris lebih menekankan pada segi observasinya.
33

 

Objek kajian penelitian empiris adalah fakta sosial. Penelitian lapangan ini 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif latarbelakang keadaan sekarang, dan 

interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.
34

  

Penelitian hukum empiris berpijak dari adanya kesenjangan antara norma 

hukum yang ada dengan pelaksanaannya dalam masyarakat. Dalam penelitian ini 

hendak meneliti adanya kesenjangan antara peraturan-peraturan mengenai 

nafkah mantan isteri dan anak pasca putusan pengadilan agama dan bagaimana 

pelaksanaannya di lapangan. 

Penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya mengenai kondisi 

nyata pemenuhan nafkah mantan isteri dan anak pasca putusan pengadilan yang 

terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta- 

fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul 

kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada 

penyelesaian masalah. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini diambil dari data 

primer dan data sekunder. 

a. Data primer  

Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama yang 

terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.
35

 Sumber data diperoleh dari 

lapangan secara aktif dalam bentuk wawancara kepada informan dan responden, 

di antaranya adalah tentang hal sebagaimana berikut: 

1) Putusan Pengadilan Agama, sebagai data empirik yang akan dikaji, sehingga 

data yang didapatkan akurat. 

2) Hakim Pengadilan Agama Metro 

3) Hakim Pengadilan Agama Sukadana 

4) Hakim Pengadilan Agama Tanjung Karang 

5) Hakim Pengadilan Agama Gedong Tataan 

6) Hakim Pengadilan Agama Pringsewu 

7) Perempuan yang pernah berpekara baik dalam bentuk gugat cerai maupun 

diceraikan oleh suaminya, hingga berbincang seputah nafkah iddah pasca 

perceraian. 
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b. Data sekunder  

Adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku sebagai data pelengkap 

sumber data primer. Sumber data sekunder penelitian ini adalah data-data yang 

diperoleh dengan melakukan kajian pustaka seperti buku-buku ilmiah, hasil 

penelitian dan sebagainya.
36  

Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku, 

hasil penelitian yang berwujud laporan, dan seterusnya.
37 

Adapun buku yang 

menjadi sumber data sekunder adalah buku buku tentang perlindungan hukum 

dan Hukum Islam tentang sanksi. 

c. Data Tersier 

Merupakan data penunjang dari kedua data diatas yakni data primer dan 

data sekunder. Data ini diperoleh melalui kamus, ensiklopedia dan lain 

sebagainya yang masih ada keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Pada bagian ini peneliti mendapatkan data yang akurat dan otentik karena 

dilakukan dengan mengumpulkan sumber data baik data primer dan sekunder, 

yang disesuaikan dengan pendekatan penelitian.  

Teknik pengumpulan data primer dan data sekunder yang digunakan 

adalah: 

a. Observasi  

Metode observasi merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematik  fenomena-fenomena 

yang diteliti. Metode ini dipergunakan untuk mencari data secara langsung 

terhadap kaitannya dengan penetapan dan pelaksanaan nafkah mantan isteri dan 

anak di Pengadilan.   

Adapaun jenis observasi dalam mengumpulkan data penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis observasi non partisipan, di mana peneliti dalam 

mengumpulkan data tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang yang, sedang 

diamati dan hanya sebagai pengamat independen.
38
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b. Wawancara 

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka, ketika 

seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah penelitian 

kepada responden.
39

 

Wawancara langsung dalam pengumpulan fakta sosial sebagai bahan 

kajian ilmu hukum empiris, dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung 

dimana semua pertanyaan disusun secara sistematis, jelas dan terarah sesuai 

dengan isu hukum, yang diangkat dalam penelitian.  

Peneliti menggunakan teknik wawancara secara terstruktur (tertulis) yaitu 

dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan 

kepada informan, tujuannya adalah agar pembicaraan dalam wawancara lebih 

terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari pembicaraan yang 

terlalu melebar. Pertanyantertulis juga digunakan sebagai patokan umum dan 

dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan 

wawancara berlangsung. 

Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang 

benar dan akurat dari sumber yang ditetapkan sebelumnya. Wawancara tersebut 

semua keterangan yang diperoleh mengenai apa yang diinginkan dicatat atau 

direkam dengan baik.
40
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan secara lisan guna 

mencapai tujuan yaitu mendapatkan informasi yang akurat dari narasumber yang 

berkompeten.
41

Adapun pengelolahan data ditelusuri dan diperoleh melalui 

wawancara langsung kepada: 

1) Hakim Pengadilan Agama Metro 

2) Hakim Pengadilan Agama Sukadana 

3) Hakim Pengadilan Agama Tanjung Karang 

4) Hakim Pengadilan Agama Gedong Tataan 

5) Hakim Pengadilan Agama Pringsewu 

6) Perempuan yang pernah berpekara cerai. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berwujud sumber data 

tertulis atau gambar. Sumber tertulis atau gambar berbentuk dokumen resmi, 

buku, majalah, arsip, dokumen pribadi, dan foto yang terkait dengan 

permasalahan penelitian.
42

 Melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk 

menggali data berupa dokumen terkait, dan sebagai data pendukung. 
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4. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti 

melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara:  

Pertama, Perpanjangan Pengamatan Peneliti tinggal di lapangan penelitian 

sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti 

akan memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
43

  

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 

data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli 

atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan 

lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti 

kebenarannya.
44

  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan 

kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah penulis 

peroleh sudah benar atau masih ada yang salah.  

Kedua, Ketekunan pengamatan Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis.
45
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Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah 

yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan 

ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data 

yang telah ditemukan itu salah atau tidak.  Peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati, apabila peneliti mampu 

meningkatkan ketekunannya.
46

  

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasidokumentasi yang terkait dengan pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam bagi anak tunanetra.  

Ketiga, Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu.
47

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber 

data informasi sebagai bahan pertimbangan.  
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Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil observasi dengan data 

hasil wawancara, dan juga membandingkan hasil wawancara dengan wawancara 

lainnya. 

5. Metode Pengolahan  Data 

Pengolahan data merupakan bagian penting dalam sebuah metode ilmiah, 

karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian.  

Data mentah yang telah dikumpulkan perlu dipecah-pecahkan dalam 

kelompok-kelompok, diadakan kategorisasi, kemudian diolah sehingga data 

tersebut memiliki makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk 

menguji hipotesa atau pertanyaan penelitian. 

Pengolahan data harus sesuai dengan keabsahan data.
48

 Cara kualitatif 

artinya menguraikan data dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak 

tumpang tindih dan efektif sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi 

data.
49
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Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data terbagi menjadi 2 (dua) 

yaitu: 

a. Editing/edit 

Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah menghimpun data di 

lapangan. Proses ini penting, karena untuk memenuhi harapan peneliti, sehingga 

tidak ada yang terlewatkan.
50

 Dengan kata lain proses editing ini sangat 

diperlukan dalam mengurangi data yang tidak sesuai dengan tema penelitian ini, 

yaitu nafkah mantan isteri dan anak pasca putusan pengadilan. 

b. Classifying 

Agar penelitian ini lebih sistematis, maka data hasil wawancara 

diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan 

dalam rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam 

hal ini Nasution menyatakan:  

Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai 

jika mungkin, teori yang grounded. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis 

data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan 

data. In fact, data analysis in qualitative research is an \ongoning activity tha 

occurs throughout the investigative process rather than after process.
51
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Jadi dalam analisis data bertujuan untuk 

mengorganisasikan data-data yang telah diperoleh.  

Setelah data dari lapangan tekumpul dengan metode pengumpulan data 

yang telah dijelaskan diatas, maka penulis akan mengelola dan menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan analisisis kualitatif.  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.
52

  

Analisis data kualitatif adalah suatu teknik yang menggambarkan dan 

menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul, sehingga diperoleh 

gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistimatika pembahasan disertasi ini sebagai berikut:  

Bab pertama, dalam penelitian ini meliputi pemaparan mengenai latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, kerangka pikir, metode 

penelitian hukum dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, dalam penelitian ini meliputi pembahasan mengenai nafkah 

mantan isteri dan anak pasca putusan pengadilan dalam Hukum Islam dan Hukum 

Positif diantaranya nafkah dalam Hukum Islam, aspek-aspek nafkah, sebab-sebab 

wajib nafkah, macam-macam nafkah, pendapat fuqaha’ tentang pemberian nafkah 

anak dan mantan isteri, nafkah anak dan mantan  isteri pasca perceraian, pihak 

yang berkewajiban memberi nafkah, pihak yang berhak untuk menerima nafkah, 

kadar nafkah anak dan mantan isteri pasca perceraian. 

Bab ketiga, memaparkan teori-teori yang digunakan untuk mengalisis 

permasalahan dalam penelitian, teori-teori tersebut adalah, teori perlindungan 

hukum, teori penemuan hukum, teori Saad al-dzarī’ah, dan teori  Maqāṣîd al-

Syarîah. 

Bab kempat, memaparkan problematika pelaksanaan pemberian nafkah 

mantan isteri dan anak pasca putusan pengadilan agama di Wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Bandar Lampung, yaitu di Pengadilan Agama Tanjung Karang, 

Pengadilan Agama Metro, Pengadilan Agama Sukadana, Pengadilan Agama 

Gedongtataan dan Pengadilan Agama Pringsewu. 
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Bab kelima, memaparkan analisis data yang telah diperoleh ketika 

penelitian. Analisis tersebut meliputi Pelaksanaan pemberian nafkah anak dan 

mantan isteri, kendala pelaksanaan pemberian nafkah anak dan mantan isteri, 

solusi pemberian nafkah anak dan mantan isteri pasca perceraian, dan pelaksanaan 

pemberian nafkah anak dan mantan isteri pasca perceraian di Wilayah Hukum 

Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung dan implikasinya bagi 

pengembangan  Hukum Keluarga Islam di Indonesia. 

Bab keenam, merupakan penutup dalam penelitian ini, bab ini berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan Rekomendasi guna menyelesaikan persoalan 

terkait pemberian nafkah anak dan  mantan isteri pasca putusan pengadilan 

agama. 
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BAB II  

NAFKAH ANAK DAN MANTAN ISTERI PASCA PUTUSAN 

PENGADILAN DALAM HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 

 

A. Nafkah Anak dan Mantan Isteri Dalam Hukum Islam      

1. Pengertian dan Dasar Hukum Nafkah 

a. Pengertian Nafkah 

Perkawinan sebagai sebuah akad atau perjanjian yang sangat kuat 

atau mitsâqan galîdzan sebagai bentuk ketaatan kepada perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan bentuk ibadah.
1
 Perkawinan secara langsung 

berdampak terhadap lahirnya kewajiban nafkah. Perkawinan disyariatkan 

dengan dalil dari Al-Qur‟an, sunnah dan ijmâ, pada surat Al-Nisâ‟ Ayat 1:
  

هُمَاُرجَِالًُ خَلَقَكُمُْ الَّذِيُْ رَبَّكُمُُ ات َّقُوْا النَّاسُُ يايَ ُّهَا ُمِن ْ هَاُزَوْجَهَاُوَبَثَّ نُْن َّفْسٍُوَّاحِدَةٍُوَّخَلَقَُمِن ْ  مِّ
راً بًا كَانَُ اللَُّٰ اِنَُّ  وَالَْرْحَامَُ بوِ ءَلُوْنَُتَسَاُ  الَّذِيُْ اللَُّٰ وَات َّقُوا  ءًُوَّنِسَاُ  كَثِي ْ  عَلَيْكُمُْرَقِي ْ

Artinya: “Wahai manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan Engkau dari diri yang satu (Adam), dan dari-Nya (Adam) Dia 

menciptakan isterinya [Hawwa (Hawa)], dan dari keduanya Dia menciptakan 

banyak laki-laki dan perempuan dan bertakwa kepada Allah yang melaluinya 

Engkau menuntut (hak-hak)-Mu, dan (Jangan memutuskan hubungan) kandungan 

(kekerabatan). Sesungguhnya Allah Maha Melihat atas kamu”.
2
 

 

Nafkah adalah kata yang diadopsi dari bahasa Arab yang memiliki 

banyak arti sesuai konteks kalimat yang menggunakannya.  

 

 

                                                           
1
 Abdurrahman Gazhali, Fiqh Munakahat, 2nd ed (Jakarta: Kencana, 2020). 9. 

2
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Alih Bahasa Ahmad Toha Putra (Semarang: Asy-Syfa 

Semarang, 2007), 77. 
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Nafkah adalah bentuk kata dasar atau kata benda (masdar/noun) dari 

kata kerja nafaqa yang sering disamakan pengertiannya dengan kata kerja, 

nafada, nadama, zahaba, Kata-kata tersebut memiliki kesamaan dalam segi 

pengertiannya, yaitu sama-sama menunjukkan keberpindahan suatu hal ke 

hal yang lain.  

Kata mada yang berarti berlalu atau lewat dan zahaba yang berarti 

pergi, serta kharaja yang berarti keluar, sama-sama menunjuk pengertian 

perpindahan dari satu tempat/situasi ke tempat atau situasi yang lain. Kata 

nafaqa yang berarti habis, juga menunjuk perpindahan dan perubahan 

sesuatu dari yang semula ada menjadi tidak ada.
3
 

Secara terminologis, nafkah berarti mencukupi makanan, pakaian, 

dan tempat tinggal bagi yang menjadi tanggungannya. Atau pengeluaran 

biaya seseorang terhadap orang yang wajib dinafkahinya. Kata nafkah 

berasal dari kata an-nafaqah yang artinya pengeluaran, yaitu pengeluaran 

yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik atau 

dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.
4
  

 

 

 

 

                                                           
3
 Abu Bakar bin Sayyid Muhammad Syatha Dimyathi, ‟anah at-Talibi, Juz 4 (Beirut: Dar al 

Fikr, t.t.), 60. 
4
 Aminur Nurudin Azhari Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenada 

Media, 2004), 21. 
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Nafkah diartikan sebagai sebuah kewajiban bagi seseorang (laki-

laki) yang muncul dari perbuatan yang melahirkan tanggungan atau beban 

tanggung jawab. Tanggungan atau beban tanggungjawab dapat berupa 

pemenuhan kebutuhan (pembayaran sejumlah biaya) primer maupun 

sekunder orang-orang (sesuatu) yang ada di dalam tanggungannya itu.
5
 

Nafkah dalam pemahaman etimologis memiliki makna segala 

sesuatu yang kamu keluarkan (nafkahkan/belanjakan) untuk keluargamu 

serta untuk dirimu sendiri. Anfaqa al-mâl, artinya membelanjakan nafkah.
6
 

Secara terminologis nafkah memiliki makna mencukupi kebutuhan pangan 

(makanan), sandang (pakaian), dan papan (tempat tinggal) orang- orang 

yang berada dibawa h tanggungannya.
7
 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, memaknai nafka h sebagai 

pendapatan/penghasila n suami yang wajib di berika n kepada isterinya. 

Menurut para ulama fiqh, nafka h mengandung beberapa pengertia n, antara 

lain:  

1) Syaeik h Ibrahi m Bajuri, menyebutka n bahwa kata nafka h diambi l dari 

kata infaq, yang berarti mengeluarkan. Da n menurutnya kata nafka h ini 

tidak digunaka n kecuali untu k kebaika n.
8
 

 

 

                                                           
5
 Djauli, Ilmu Fiqh, Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Jakarta: 

Kencana, 2006), 169. 
6
 Yahya Abdurrahman, Mujahidin Muhayan, Fikih Wanita Hamil/Yahya Abdurrahman al-

Khathib (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 164. 
7
 Yahya Abdurrahman Mujahidin Muhayan, Fikih Wanita Hamil (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 

164. 
8
 Syaikh Ibrahim Bajuri, Hasyiah Al-Bajuri, cet. Ke-1 (Semarang: Toha Putra, t.t), 185. 
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2) Menurut Abd al-Rahma n al-Jaziri, nafka h secara kebahasaa n adala h 

mengeluarka n da n membayarka n. Seperti perkataa n saya menafkahka n 

ternak apabila terna k itu tela h keluar dari pemiliknya denga n menjual 

atau merusaknya. Maka apabila ia kataka n, saya menafkahka n benda ini, 

niscaya habis terjual.
9
  

3) Wahba h al-Zuhaili, menjelaska n bahwa nafkah menurut istila h dala m 

ungkapa n para fuqaha, adala h belanja (biaya hidup) yaitu makana n 

saja.
10

 

Sedangka n menurut istila h, para ulama tida k berbeda pendapat 

dala m memberi definisi aka n tetapi yang berbeda dala m redaksinya. 

Sebagaimana yang dikemukaka n ole h Muhammad bi n Ismai l al-Kahlani: 

Nafka h itu merupaka n sesuatu yang diberika n ole h manusia dala m ha l apa 

yang dibutuhkannya sendiri atau yang dibutuhka n ole h orang lai n, yang 

berupa makana n, minuma n, da n selai n keduanya.
11

 

Kitab Undang-Undang Huku m Perdata menyebutka n bahwa nafka h 

mempunyai arti yaitu kewajiba n bertimbal bali k untu k saling memberi. 

Dala m Ensiklopedi Isla m al-Kami l dijelaska n nafka h adala h menanggung 

kehidupa n orang yang ada dala m tanggungannya yang meliputi maka n, 

pakaia n, tempat tingga l da n hal-ha l lai n yang terkait.
12

 

                                                           
9
 Al Jaziri A. R, Kitab Fiqh al Madzahib al Arba'ah, Juz 4 (Mesir: Al Maktabah Al Tijariyyah 

Al-Kubro, 1969), 335. 
10

 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), 7. 
11

 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam (Jakarta: Darus Sunnah, 

2013), 335. 
12

 Aminur Nurudin Azhari Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada 

Media, 2004), 26. 
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Kajia n tentang nafka h dapat ditelaa h dari berbagai disipli n ilmu. 

Sudut pandang yang berbeda dala m mensikapi makna da n arti penting 

nafka h serta piha k yang wajib menafkahi da n dinafkahi sangat menari k 

untu k dianalisis. Dala m huku m keluarga selalu ada konsekuensi timba l 

bali k yaitu berupa ha k da n kewajiba n di antara orang-orang yang satu 

denga n orang yang lai n dala m suatu keluarga sebagai akibat adanya 

hubunga n perkawina n da n hubunga n dara h. Di antara ha k da n kewajiba n 

itu adala h ketika jalina n keluarga membutuhka n penghidupa n guna 

menopang jalannya ruma h tangga, yang disebut denga n nafka h.  

Bahasa n tentang nafka h secara komprehensif tela h banya k dibahas 

di dala m kitab-kitab fikih maupu n peratura n perundang-undanga n. Mulai 

dari pengertia n, siapa yang wajib dinafkahi, siapa yang berkewajiba n 

menafkahi, berapa kadarnya, sampai kepada sanksi huku m yang 

diancamka n bagi siapa yang melalaika n kewajiba n tersebut. Kelalaia n 

untu k memberika n nafka h terhada p orang yang wajib dinafkahi aka n 

berdampa k buru k bagi piha k yang dinafkahi.  

Huku m nafka h yang diuraika n di dala m kitab-kitab fikih selai n 

diangga p mampu memberika n jamina n terhada p kebutuha n pihak-piha k 

yang berha k untu k dinafkahi, juga diangga p mampu mengantisipasi akibat 

negatif dari kemungkina n adanya pihak-piha k yang melalaika n 

tanggungjawabnya terkait denga n nafka h tersebut. Pada prinsipnya huku m 

nafka h merupaka n akibat dari jalina n yang terkait denga n huku m 

perkawina n. 
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Berdasarka n penjelasa n di atas dapat disimpulka n nafka h  

merupaka n kewajiba n seorang suami ataupu n ayah bai k dala m memenuhi 

kebutuha n hidu p setia p orang yang menjadi tanggungjawabnya (isteri, ana k 

da n ibu). Kebutuhan-Kebutuha n tersebut mencaku p kebutuha n 

primer/makanan (tha‟âm) kebutuhan sekunder yaitu pakaian 

(kiswah/malbas) da n tempat tingga l (sukna/maskan), serta kebutuhan-

kebutuha n lainnya selama dala m masa penanggungan itu.  

b. Dasar Hukum Nafkah 

Legitimasi nash tentang huku m nafka h tercantu m dala m  beberapa 

ayat al-Qur‟a n yang menjadi dasar legitimasi huku m nafka h  secara umu m, 

khususnya dala m hak dan kewajiba n yang timbu l  sebagai akibat terjadinya 

hubunga n perkawina n. Memberi nafka h  di  sini adala h semua maca m 

belanja yang dikeluarka n ole h seseorang  untu k memenuhi keperlua n hidu p 

suami, isteri, da n anak-anaknya. Isla m mewajibka n bapa k memberi nafka h 

kepada anak-ana k selama mereka masi h lema h untu k bekerja da n 

berusaha.
13

 

Adapu n huku m membayar nafka h untu k isteri, bai k dala m bentu k 

perbelanjaa n, pakaia n adala h wajib. Kewajiba n itu buka n disebabka n ole h 

karena isteri membutuhkannya bagi kehidupa n ruma h tangga, tetapi 

kewajiba n yang timbu l denga n sendirinya tanpa melihat  kepada keadaa n 

isteri.  

                                                           
13

 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam (Jakarta: Amzah, 

2010), 239. 
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Bahka n di antara ulama Syi‟ah menetapka n bahwa meskipu n isteri 

orang kaya da n tida k memerluka n bantua n biasa dari suami, namu n suami 

teta p wajib membayar nafka h. Pada dasarnya nafka h itu diwajibka n sebagai 

penunjang kehidupa n suami isteri. Bila kehidupa n suami isteri berada 

dala m keadaa n  yang biasa, di mana suami maupu n isteri sama-sama 

melaksanaka n kewajiba n yang ditetapka n agama tida k ada masala h.  

Namu n bila sala h satu piha k tida k menjalanka n kewajibannya, 

maka berha k ka h ia menerima ha k yang suda h ditentuka n, seperti isteri 

tida k menjalankan kewajibannya berhakka h menerima nafka h dari 

suaminya, sebaliknya  suami tida k menjalanka n kewajibannya, berha k ka h 

menerima pelayana n dari isterinya, menjadi pembicaraa n di kalanga n 

ulama.
14

 Dasar huku m pemberia n nafka h terdapat dala m surat al-Talak ayat 

6-7 sebagaimana berikut:  

تُمُْ حَيْثُُ مِنُْ اَسْكِنُ وْىُنَُّ نُْ سَكَن ْ  تُِاوُلُٰ كُنَُّ وَاِنُْ ۗ  عَلَيْهِنَُّ لتُِضَيِّقُوْا رُّوْىُنَُّتُضَاُ  وَلَُ وُّجْدكُِمُْ مِّ
ُ عَلَيْهِنَُّ فاَنَْفِقُوْا حََْلٍُ نَكُمُْ وَأْتََِرُوْا ۗ  اجُُوْرَىُنَُّ تُ وْىُنَُّفاَُٰ لَكُمُْ ارَْضَعْنَُ فاَِنُْ ۗ  حََْلَهُنَُّ يَضَعْنَُ حَتّٰ  بَ ي ْ

 ۗ  ىاخُْرُٰ لَو فَسَتُ رْضِعُُ تَ عَاسَرْتُُْ وَاِنُْ ۗ  بِعَْرُوْفٍُ
Artinya: “Tempatka n mereka (wanita-wanita yang diceraikan) di tempat-

Mu, menurut cara-Mu, da n janganla h memperlakuka n mereka denga n cara yang 

merugika n sehingga mereka wajib meninggalkannya. da n jika mereka hami l, 

maka nafkahkanla h mereka sampai mereka melahirka n. Maka jika mereka 

menyedot anak-ana k untu k Anda, beri mereka pembayara n yang laya k, da n 

biarka n Anda masing-masing Menerima nasihat yang lai n denga n cara yang adi l. 

tetapi jika Anda membuat kesulita n satu sama lai n, Maka beberapa wanita lai n 

mungki n memberika n hisapa n untuk-Nya (aya h dari ana k itu)”.
15

 

 

                                                           
14

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 

173. 
15

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Alih Bahasa Ahmad 

Toha Putra (Semarang: Asy-Syfa Semarang, 2007), 559. 
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Riwayat Mu„awiya h al-Qusyairi menyebutka n bahwa dirinya 

bertanya kepada Rasululla h tentang ha k isterinya. Beliau menjawab, “Engkau 

beri dia maka n jika engkau maka n. Engkau beri dia pakaia n jika engkau 

memiliki memiliki pakaia n,” (HR Ahmad). Berdasarka n nas Al-Qur‟an da n 

hadits di atas ha k nafka h isteri dari suaminya adala h tempat tingga l, 

makana n, da n pakaia n. Namu n, di samping makana n, pakaia n, da n tempat 

tingga l, Wahbah al-Zuhaili menambahka n lauk-pau k, alat kecantika n, 

peralata n ruma h tangga l, termasu k asiste n ruma h tangga.  

Kemudia n, di antara beberapa piha k yang wajib dinafkahi seorang 

laki-laki, isteri mendudukka n posisi pertama setela h dirinya da n nafkahnya 

yang terlewatka n tida k gugur begitu saja.
16

  

Syek h Musthafa al-Khi n menyebutkan: “Setela h dirinya, suami harus 

mendahuluka n isterinya. Menafkahinya lebi h ditekanka n karena nafkahnya 

tida k gugur seiring denga n berlalunya waktu. Berbeda halnya denga n nafka h 

untu k orang tua atau ana k. Nafka h mereka gugur seiring denga n berlalunya 

waktu. Setela h diri dan isterinya, posisi orang yang harus dinafkahi seorang 

laki-laki adala h anaknya, kemudia n ibunya yang tida k mampu, kemudia n 

ayahnya yang tida k mampu, kemudia n ana k dewasanya yang tida k mampu, 

kemudia n kakeknya yang tida k mampu. Saking besarnya ha k nafka h, 

sampai-sampai seorang isteri diperbolehka n mengambi l ha k tersebut 

secukupnya.  

                                                           
16

 Mustafa al-Bugha, Al-Fiqhul Manhaji Alâ Mazhabil Imamis Syafi„i, Jilid IV (Beirut: Dâr al-

Kalam, t.t.), 178. 
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Ha l itu didasasarka n pada hadis riwayat Hindun binti „Utba h. Ia 

perna h mengaduka n suaminya kepada Rasululla h Saw, “Wahai Rasu l, 

sesungguhnya Abu Sufya n itu kikir. Ia tida k mau memberiku nafka h 

kepadaku da n anakku kecuali yang aku ambi l darinya di luar 

sepengetahuannya.” Beliau bersabda, “Ambilla h secara makruf apa yang 

membuatmu da n anakmu cuku p,” (HR al-Syâfi„i).
17

 

Firma n Alla h dala m Surat al-Talâq ayat (7): 

نُْ سَعَةٍُ ذُوُْ فِقُْليُِ نُْ  مَا اِلَُّ نَ فْسًا اللُُّٰ يكَُلِّفُُ لَُ  اللُُّٰ ىوُُتٰاُُٰ مَِّا فَ لْيُ نْفِقُْ رزِْقوُ عَلَيْوُِ قُدِرَُ وَمَنُْ سَعَتِو مِّ
  يُّسْراً عُسْرٍُ بَ عْدَُ اللُُّٰ سَيَجْعَلُُ ۗ  ىهَاتٰاُُٰ

Artinya: “Hendakla h orang yang mampu memberi nafka h menurut 

kemampuannya. Da n orang yang disempitka n rezkinya hendakla h memberi nafka h 

dari harta yang diberika n Alla h kepadanya.  Alla h tida k memikulka n beba n kepada 

seseorang melainka n (sekedar) apa yang Alla h berika n kepadanya. Alla h kela k 

aka n memberika n kelapanga n sesuda h kesempitan”.
18

  

 

Ibnu Abbas menjelaska n maksud ayat di atas iala h seorang suami 

menyiapka n tempat tingga l menurut kemampuannya. Seorang suami wajib 

memberika n isteri tempat bertedu h yang nyama n serta nafka h (belanja) da n 

isteri harus mengikuti suami da n bertempat tingga l di tempat suami, besarnya 

kewajiba n nafka h bergantung pada kemampua n suami seperti juga untu k hal-

ha l lai n, Alla h Swt., tida k memberatka n hamba-Nya denga n beba n yang tida k 

tertangguhka n.
19

 Jadi pemberia n nafka h itu atas kesanggupa n suami da n 

buka n bergantung pada permintaa n isteri dala m ha l nafka h yang berawa l dari 

perceraia n. Periha l nafka h kepada isteri Rasululla h Saw., bersabda: 

                                                           
17

 Mustafa al-Bugha, Al-Fiqhul Manhaji Alâ Mazhabil Imamis Syafi„i, Jilid IV (Beirut: Dâr al-

Kalam, t.t.), 178 
18

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Alih Bahasa Ahmad 

Toha Putra (Semarang: Asy-Syfa Semarang, 2007), 559. 
19

 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nuur, Jilid 5 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 4264.  
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عْتُُعَبْدَُاللَُِّ ُبْنُُثََبِتٍُقاَلَُسََِ ثَ نَاُشُعْبَةُُقاَلَُأَخْبَ رَنُِعَدِيُّ هَالٍُقاَلَُحَدَّ ثَ نَاُحَجَّاجُُبْنُُمِن ْ ُبْنَُحَدَّ
ُصَلَّىُاللَُُّعَلَيْوُِوَسَلَّمَُقاَلَُإِذَاُأَُ نْ فَقَُالرَّجُلُُعَلَىُأىَْلِوُِيََْتَسِبُ هَاُفَ هُوَُيزَيِدَُعَنُْأَبُِمَسْعُودٍُعَنُْالنَّبِِّ

 لَوُُصَدَقَةٌُ
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adi bin 

Sabit berkata: Aku pernah mendengar Abdullah bin Yazid dari Abu Mas'ud dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seseorang memberi nafkah 

untuk keluarganya dengan niat mengharap pahala maka baginya Sedekah". (HR. Imam 

Bukhari: 53). 20 

 
Nafka h adala h suatu kewajiba n suami terhada p isterinya yang bernilai 

sedeka h da n pahala, para Ulama sepakat bahwa isteri wajib menerima nafka h, 

dala m ha l ini Ibnu Qudama h berkata da n Ibnu Mundzir serta para ahli ilmu 

sepakat, tentang para suami wajib memberi nafka h kepada isterinya. Tida k 

hanya al-Qur‟a n da n hadits yang mewajibka n nafka h untu k isteri tetapi, para 

Ulama juga sepakat aka n wajibnya pemberia n nafka h terhada p isteri. Tetapi 

mereka berbeda dala m menetapka n kapa n secara huku m dimulai kewajiba n 

nafka h itu.
21

 Beda pendapat itu bermula dari beda pendapat mereka dala m ha l 

apaka h nafka h itu wajib karena semata melihat kepada akad nika h atau melihat 

kepada kehidupa n suami isteri yang memerluka n nafka h itu. 

Jumhur ulama termasu k ulama syia h imamiya h berpendapat bahwa 

nafka h itu mulai diberlakuka n semenja k dimulainya kehidupa n ruma h tangga, 

yaitu semenja k suami tela h bergauldenga n isterinya, dala m arti isteri tela h 

memberika n kemungkina n kepadda suaminya untu k menggaulinya, yang 

dala m fikih disebut tamkîn.  

                                                           
20

 Al-Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhary, Shahih Al-Bukhari alih bahasa Abu 

Muhammad Ismail Al-Hasani (Surabaya: Pustaka, Adil, 2010), 954.   
21

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 

168. 
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Denga n semata terjadinya akad nika h belum m ada kewajiba n 

membeyar nafka h. Berdasarka n pendapat ini bila setela h berlangsungnya akad 

nika h, isteri belu m melakuka n tamkîn karena keadaannya ia belu m berha k 

menerima nafka h.
22

 

Berbeda denga n pendapat jumhur ulama di atas iala h golonga n 

Zhahiriya h. Bagi mereka kewajiba n nafka h dimulai semenja k akad nika h, 

buka n dari tamki n, bai k isteri yang tela h melangsungka n akad nika h itu 

memberi kesempata n kepada suaminya untu k digauli atau tida k suda h dewasa 

atau masi h keci l, secara fisi k maupu n melayani kebutuha n seksua l suami atau 

tida k, suda h janda atau masi h perawa n.  

Dasar pemikira n golonga n ini iala h ayat-ayat al-Qur‟a n maupu n hadis 

Nabi yang mewajibka n suami membeyar nafka h tida k menetaka n waktu. 

Denga n begitu bila seseorang tela h menjadi suami, yaitu denga n 

berlangsungnya akad nika h maka ia tela h wajib membayar nafka h tanpa 

melihat kepada keadaa n isteri, inila h tuntuta n dzahir dari dali l yang 

mewajibka n nafka h.
23

 

Dala m Al-Qur‟a n surat al-Baqara h ayat 233 denga n tegas menyataka n 

bahwa: 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 

168. 
23
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 رزِْقُ هُنَُّ لَو الْمَوْلُوْدُِ وَعَلَى  لرَّضَاعَةَُا يُّتِمَُّ انَُْ ارَاَدَُ لِمَنُْ كَامِلَيُِْ حَوْلَيُِْ اوَْلَدَىُنَُّ يُ رْضِعْنَُ تُُلِدُٰوَالْوُٰ
 بِوَلَدِه لَّو مَوْلُوْدٌُ وَلَُ بِوَلَدِىَا وَالِدَةٌُ رَُّتُضَاُ  لَُ  وُسْعَهَا اِلَُّ نَ فْسٌُ تُكَلَّفُُ لَُ ۗ  بِِلْمَعْرُوْفُِ وكَِسْوَتُ هُنَُّ

هُمَا راَضٍُت َُ عَنُْ فِصَالًُ ارَاَدَا فاَِنُْ  لِكَُذُٰ مِثْلُُ الْوَارِثُِ وَعَلَى  انَُْ ارََدْتُُّْ وَاِنُْ عَلَيْهِمَا جُنَاحَُ فَلَُ وَتَشَاوُرٍُ مِّن ْ
تُمُْاُٰ مَّا سَلَّمْتُمُْ اِذَا عَلَيْكُمُْ جُنَاحَُ فَلَُ اوَْلَدكَُمُْ تَسْتَ رْضِعُوْا  بِاَ اللَُّٰ انََُّ وَاعْلَمُوْا اللَُّٰ وَات َّقُوا ۗ  بِِلْمَعْرُوْفُِ تَ ي ْ
 رٌُبَصِي ُْ تَ عْمَلُوْنَُ

Artinya: “Para ibu hendakla h menyusuka n anak-anaknya selama dua tahu n 

penu h, yaitu bagi yang ingi n menyempurnaka n penyusua n. Da n kewajiba n aya h 

memberi maka n da n pakaia n kepada para ibu denga n cara ma´ruf. Seseorang tida k 

dibebani melainka n menurut kadar kesanggupannya. Janganla h seorang ibu 

menderita kesengsaraa n karena anaknya da n seorang aya h karena anaknya, da n 

warispu n berkewajiba n demikia n. Apabila keduanya ingi n menyapi h (sebelu m dua 

tahun) denga n kerelaa n keduanya da n permusyawarata n, maka tida k ada dosa atas 

keduanya. Da n jika kamu ingi n anakmu disusuka n ole h orang lai n, maka tida k ada 

dosa bagimu apabila kamu memberika n pembayara n menurut yang patut. 

Bertakwala h kamu kepada Alla h da n ketahuila h bahwa Alla h Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan”.
24

 

 

Ayat-ayat di atas mengatur mengenai pera n isteri sebagai ibu da n pera n 

suami sekaligus seorang aya h, isteri berpera n besar dala m tumbu h kembang 

seorang ana k, asi merupaka n asupa n makana n terbai k bagi balita,
25

 da n 

disaranka n pemberia n asi ini selama dua tahu n.
26

 Suami berpera n sebagai 

mencari nafka h untu k memenuhi kebutuha n hidu p si isteri sendiri da n anak-

anaknya dala m bentu k maka n, pakaia n da n tempat tingga l serta perlindunga n 

suami terhada p isteri sesuai denga n kemampuannya, dikarenaka n suami 

adala h pemimpi n ruma h tangga, jadi wajib bagi seorang pemimpi n melindungi 

da n mengayomi yang dipimpinnya. 

                                                           
24

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Alih Bahasa Ahmad 

Toha Putra (Semarang: Asy-Syfa Semarang, 2007), 37. 
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 Muhammad Asad, Mukhtashor Tafsir Ibnu Katsir (Kairo: Darus Shobuni, tth), 221. 
26
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 Ibnu kasir menjelaska n bahwa tida k ada batasa n besar nafka h da n juga 

masa pemberia n nafka h bagi isteri. Ha l ini terkait erat denga n kata kunci yang 

di gunaka n dala m al-Qur‟a n berupa padana n antara kata matâ‟ da n ma‟rûf. 

Kata ini diterjemahka n secara berbeda ole h para mufassir. Menurut Ibnu Kasir 

mendefinisika n matâ‟ dala m tafsirnya yaitu suatu kewajiba n memberika n 

mut‟a h (hiburan) kepada setia p wanita yang diceraika n ole h suaminya, sebagai 

pengganti rasa sakit, karena perceraia n tersebut.
27

  

Ayat di atas menjelaska n tentang keutamaa n suami memberika n 

nafka h kepada isterinya, da n masing-masing pasanga n menunaika n kewajiba n 

sesuai denga n kadar mereka masing-masing, atau sesuai batas 

kemampuannya.
28

Allama h Yusuf Ali sebagaimana dikuti p ole h Wahyu 

Setiawa n menafsirka n matâ‟ sebagai „nafkah‟, tetapi ma‟rûf sebagai „(kadar) 

yang layak‟. Senada denga n pendapat Yusuf „Ali, Muhammad Assad juga 

menerjemahka n matâ‟ sebagai nafka h, tetapi ma‟rûf „sebagai cara yang 

baik‟.
29

 

Nafka h adala h suatu kewajiba n suami terhada p isterinya yang bernilai 

sedeka h da n pahala, para Ulama sepakat bahwa isteri wajib menerima nafka h, 

dala m ha l ini Ibnu Qudama h berkata da n Ibnu Mundzir serta para ahli ilmu 

sepakat, tentang para suami wajib memberi nafka h kepada isterinya.
30
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 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur‟an (Jakarta: Gema Insani, 2011), 302. 
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Para Ulama juga sepakat aka n wajibnya pemberia n nafka h terhada p 

isteri, tetapi terdapat perbedaa n dala m penetapa n secara huku m kapa n  

dimulai kewajiba n nafka h itu.
31

 Beda pendapat itu bermula dari perbedaa n 

mereka dala m ha l apaka h nafka h itu wajib karena semata melihat tela h ada 

akad nika h atau melihat kepada kehidupa n suami isteri yang memerluka n 

nafka h itu. Sebagia n besar ulama termasu k ulama Syia h Imamiya h 

mengemukaka n pendapat bahwa nafka h itu mulai diberlakuka n semenja k di 

mulainya kehidupa n ruma h tangga, yaitu semenja k suami tela h bergau l 

denga n isterinya, dala m arti isteri tela h memberika n kesempata n kepada 

suaminya untu k menggaulinya, yang dala m fiqi h disebut tamkīn, sehingga 

dapat dikataka n akad nika h saja belu m memunculka n kewajiba n pemenuha n 

nafka h. Meruju k kepada pendapat meskipu n akad nika h tela h terlaksana 

namu n isteri belu m melakuka n tamkîn karena keadaannya ia belu m berha k 

menerima nafka h.
32

 

Golonga n ulama Dzahiriya memiliki pendapat yang berbeda tentang 

penetapa n kewajiba n pemenuha n nafka h ini, bagi mereka kewajiba n nafka h 

dimulai semenja k akad nika h buka n dari tamki n, bai k isteri yang tela h 

melangsungka n akad nika h itu memberi kesempata n kepada suaminya untu k 

digauli atau tida k suda h dewasa atau masi h keci l, secara fisi k maupu n 

melayani kebutuha n seksua l suami atau tida k, suda h janda atau masi h 

perawa n.  
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Pemikira n ini berdasarka n kepada ayat-ayat al-Qur‟a n maupu n hadis 

Nabi tentang keajiba n pemenuha n nafka h namu n tida k menetapka n waktu. 

Denga n begitu bila seseorang tela h menjadi suami, yaitu denga n 

berlangsungnya akad nika h maka ia tela h wajib membayar nafka h tanpa 

melihat kepada keadaa n isteri, inila h tuntuta n zahir dari dali l yang 

mewajibka n nafka h.
33

 

2. Aspek-Aspek Nafkah 

a. Aspek Teologis Nafkah 

Secara etimologi, kata teologi, berasa l dari bahasa Yunani. Theos 

berarti Tuha n, da n logos berarti ilmu. Jadi, teologi berarti “Ilmu tentang 

Tuha n atau “Ilmu Ketuhanan”.  

Secara terminologi, Fergilius Fer m menyataka n, teologi adala h 

“The discipline whic h concerns God and God‟s relatio n to the World, 

”artinya: teologi merupaka n suatu disipli n ilmu yang secara kongkrit mem-

bicaraka n tentang Ketuhana n, da n pemikira n sistematis yang berhubunga n 

denga n ala m semesta.
34
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Pengertia n teologi yang hampir serupa, ditemuka n pula dala m 

Encyclopedia of Philosophy, disebutka n tentang pengertia n teologi, yakni 

“Science of religio n, dealing therefore wit h God, and ma n i n his realtio n to 

God”, artinya: teologi merupaka n pengetahua n tentang agama, yang 

karenanya membicaraka n tentang Tuha n da n manusia dala m pertaliannya 

denga n Tuha n.
35

  

Pengertian-pengertia n teologi yang disebutka n, kelihatannya sejala n 

denga n pengertia n yang ditemuka n dala m Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

yakni teologi adala h sebagai pengetahua n tentang ketuhana n mengenai sifat-

sifat-Nya da n dasar-dasar kepercayaa n kepada-Nya da n agama. Kemudia n A. 

Hanafi menambahka n bahwa lapanga n pembahasa n teologi berfokus pada 

masala h kepercayaan-kepercayaa n dala m agama. Ini berarti bahwa masala h 

ima n yang menjadi bahasa n utama dala m teologi yang tentunya terkait juga 

denga n masala h akida h. Dari pengertia n di atas, penulis merumuska n, bahwa 

teologi merupaka n ilmu yang membahas tentang fakta-fakta da n gejala-gejala 

agama da n hubungan-hubunga n antara Tuha n da n Manusia.  

Interaksi kehidupa n dala m ruma h tangga, suami dala m kedudukannya 

sebagai kepala keluarga berkeingina n agar isteri  patu h da n  taat pada suami, 

namu n  seringkali  perinta h itu tida k diimbangi denga n perilaku suami untu k 

bersika p bai k da n wajar pada isteri.  
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Dala m masyarakat patriarki, secara sosio-kultura l perempua n tela h 

dididi k untu k menjadi penurut. Interaksi suami-isteri seperti ini menjadika n 

posisi suami sangat kuat, sementara posisi isteri menjadi lema h dala m 

berbagai ha l, seperti dari segi ekonomi denga n ketergantunga n isteri terhada p 

suami. Wanita ditempatka n sebagai kelas nomor dua setela h pria.  

Ole h karena itu, perinta h pada isteri untu k taat pada suami yang lebi h 

sering dikuti p daripada perinta h pada suami untu k bertanggung jawab pada 

isteri bisa semaki n memperlema h posisi perempua n dihadapa n suami. 

Sebaliknya, ha l ini bisa menguatka n posisi pria sebagai suami.  

Kondisi ini kemudia n menempatka n suami pada posisi penguasa atas 

isterinya. Jika ini yang terjadi maka posisi isteri menjadi sangat renta n, dan 

ha l ini berpotensi memunculka n kekerasa n.   

Kewajiba n isteri sekaligus sebagai ha k suami, sebagai sala h satu 

bentu k keseimbanga n ajara n Isla m, ketika memberika n kewajiba n bagi pria 

dala m kapasitasnya sebagai seorang suami, tentu saja ha l ini diikuti denga n 

pemberia n hak-ha k bagi mereka yang merupakan kewajiba n bagi seorang 

wanita dala m kapasitasnya sebagai isteri bagi suaminya, da n ibu bagi 

keturunan-keturunannya.
36

  

Ketaata n isteri pada suaminya adala h anjura n agama. Masyarakat 

memandang bahwa ha l itu menjadi ciri utama seorang isteri idea l (a l- mar‟ah 

a l- shâlihat).  Sebagaimana firma n Alla h dala m QS al-Nisâ ayat 34 sebagai 

berikut: 
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 تُُلِحُٰفاَلصُّٰ  امَْوَالِِمُِْ مِنُْ انَْ فَقُوْا وَّبِاَ بَ عْضٍُ ىعَلُٰ بَ عْضَهُمُْ اللُُّٰ فَضَّلَُ بِاَ ءُِالنِّسَاُ  عَلَى قَ وَّامُوْنَُ الَرّجَِالُُ
 الْمَضَاجِعُِ فُِ وَاىْجُرُوْىُنَُّ فَعِظوُْىُنَُّ نُشُوْزَىُنَُّ تََاَفُ وْنَُ تُِْوَالُّٰ اللُُّٰ حَفِظَُ ابَُِِ للِّْغَيْبُِ تٌُفِظُٰحُٰ تٌُنِتُٰقُٰ

غُوْا فَلَُ اطَعَْنَكُمُْ فاَِنُْ  وَاضْربُِ وْىُنَُّ راً عَلِيِّا كَانَُ اللَُّٰ اِنَُّ سَبِيْلًُ عَلَيْهِنَُّ تَ ب ْ  كَبِي ْ
Artinya : Kau m pria itu adala h pemimpi n bagi kau m wanita, ole h karena 

Alla h tela h melebih k ` a n sebahagia n mereka (pria) atas sebahagia n yang lai n 

(wanita), da n karena mereka (pria) tela h menafkahka n sebagia n dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang sale h, iala h yang taat kepada Alla h lagi memelihara 

diri ketika suaminya tida k ada, ole h karena Alla h tela h memelihara (mereka) 

wanita-wanita yang kamu khawatirka n nusyuznya, maka nasehatila h mereka da n 

pisahkanla h mereka di tempat tidur mereka, da n pukulla h mereka. kemudia n jika 

mereka mentaatimu, Maka janganla h kamu mencari-cari jala n untu k 

menyusahkannya. Sesungguhnya Alla h Maha Tinggi lagi Maha besar.
37

 

 

Tetapi menurut Muhammad Thahir Ib n Asyur dala m tafsirnya 

mengemukaka n penggala n awa l ayat di atas berbicara secara umu m tentang 

pria da n wanita, da n berfungsi sebagai pendahulua n bagi penggala n kedua 

ayat ini, yaitu tentang sika p da n sifat isteri-isteri yang shaliha h.  

Di dalam surat An-Nisa ayat 34 yang Yang dimaksud disini adala h 

seorang laki-laki diberi tanggung jawab terhada p segala urusa n perempua n 

da n menjadi penolong bagi perempua n. Maka kepemimpina n untu k setia p 

unit merupaka n yang mutla k, lebih-lebi h bagi setia p keluarga, karena mereka 

selalu bersama da n merasa memiliki pasanga n da n keluarganya, persoala n 

yang dihadapi suami isteri seringnya muncu l.
38
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Alla h Swt., menetapka n lelaki sebagai pemimpi n dala m sebuah 

keluarga denga n dua pertimbanga n yaitu: 

Pertama, keistimewaa n yang dimiliki lelaki, lebi h menunjang tugas 

kepemimpina n dala m sebua h ruma h tangga daripada keistimewaa n yang 

dimiliki perempua n, karena keistimewaa n yang dimiliki perempua n dala m 

ruma h tangga lebi h menunjang tugasnya sebagai pemberi rasa damai da n 

tenang kepada lelaki serta lebi h mendukung fungsinya dala m mendidi k da n 

membesarka n anak- anaknya. 

Kedua, memberi nafka h kepada wanita tela h menjadi suatu kelazima n 

bagi lelaki, serta kenyataa n umu m dala m masyarakat umat manusia seja k 

dahulu hingga kini. Sedemikia n lumra h ha l tersebut, sehingga langsung 

digambarka n denga n bentu k kata kerja masa lalu yang menunjukka n 

terjadinya seja k dahulu. Penyebuta n konsidera n itu ole h ayat ini 

menunjukka n bahwa kebiasaa n lama itu masi h berlaku hingga kini. 
39

 

Menurut  M.Qurais h Shihab, seorang isteri wajib mentaati suaminya 

dala m hal-ha l yang tida k beretntanga n denga n agama, serta tida k 

bertentanga n denga n ha k pribadi isteri, buka n kewajiba n secara mutla k.
40

 

Adanya kewajiba n yang ditetapka n bagi seorang pria sebagai seorang suami 

sebagaimana dijelaska n di atas, melahirka n konsekuensi ha k bagi suami dari 

wanita-wanita yang menjadi isterinya sekaligus sebagai sebua h kewajiba n 

bagi seorang wanita dala m statusnya sebagai isteri.  
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Meskipu n Isla m menyebutka n pria sebagai kepala keluarga yang 

bertanggung jawab dala m ha l pemberia n nafka h lahir maupu n bathi n, 

namu n dala m faktanya banya k wanita yang berpera n da n mengambi l ali h 

posisi suaminya dala m ha l pemenuha n kebutuha n ruma h tangga, karena 

kemampua n innovasi, kreatifitas, serta agregitas dala m melihat peluang yang 

bisa menjadi sumber ekonomi dala m membantu ekonomi keluarga. Dala m 

berkeluarga, tida k sulit pula menemuka n pasanga n suami isteri di mana isteri 

sebetulnya mempunyai pendapata n ekonomi yang lebi h besar daripada 

suami.  Ha l ini menunjukka n bahwa konse p perkawina n yang menempatka n 

wanita dala m posisi di bawa h pria dala m praktiknya bisa direkonstruksi 

denga n menempatka n suami-isteri pada posisi setara.  

Mereka adala h pasanga n yang saling melengkapi satu sama lai n. 

Sebagai orang tua, mereka dapat bahu-membahu memenuhi kebutuha n hidu p 

keluarga, mendidi k ana k, menjaga ruma h tangga, da n bersama-sama menjaga 

kesetiaa n ketika berjauha n. Kesetaraa n ini sebetulnya secara eksplisit 

menjadi cara pandang al-Qur‟a n dala m melihat posisi suami da n isteri. 

Berlawana n denga n pandanga n umu m dala m masyarakat bahwa nusyuz 

(Pembangkangan) hanya diperuntukka n kepada isteri, aka n tetapi ternyata al-

Qur‟a n juga menggunaka n kata nusyuz untu k para suami, semisa l ketika 

suami  tida k memenuhi kewajiba n sebagai suami.
41
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Konse p teologis maupu n huku m positif di Indonesia secara ekplisit 

membedaka n pera n suami isteri, suami diposisika n sebagai kepala keluarga 

da n pencari nafka h da n isteri diposisika n sebagai kepala ruma h tangga da n 

penyelenggara kegiata n ruma h tangga sehari-hari. Konsekuensi dari pera n 

tersebut berakibat tereduksinya kesempata n wanita untu k beraktifitas da n 

beraktualisasi di ruang publi k.  

Namu n seiring denga n perkembanga n peningkata n sumber daya 

manusia serta pergesera n maupu n kemajua n peradaba n manusia, maka  para 

isteri secara bathinia h  berkeingina n tida k lagi hanya sebatas beraktifitas 

dala m ruang domesti k reproduktif, namu n suda h mulai bergera k maju untu k 

berkarya da n berkarier di ruang-ruang publi k.  

Demikia n pula dala m struktur ruma h tangga al-Qura n juga 

menegaska n bahwa tanggung jawab kepemimpina n berada pada suami, 

sebagaiamana tela h dikemukaka n pada QS al-Nisa ayat 34. Walaupu n ulama 

klasi k da n kontemporer masi h memperdebatka n apaka h pera n 

kepemimpina n suami dala m ruma h tangga bersifat mutla k atau tida k. Dala m 

ruma h tangga suami sebagai kepala keluarga mempunyai kewajiba n sebagai 

pemberi nafka h kepada ana k da n isteri, karena itu dala m Isla m upaya suami 

memberi nafka h kepada keluarga sebagai sala h satu kategori ibada h. 

Memberi nafka h merupaka n kewajiba n suami da n menjadi ha k isteri da n 

ana k, tida k serta-merta ana k da n isteri menuntut secara semena-mena.  
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Kewajiba n suami yang menjadi ha k isteri itu dilaksanaka n sesuai 

denga n kemampua n suami. Namu n demikia n, jika terbukti suami berbuat 

aniaya, tida k memberi nafka h untu k ana k da n isterinya sesuai denga n 

kemampuannya, isteri diperbolehka n untu k mengambi l bagiannya itu 

sebanya k yang mencukupi untu k diri da n anaknya secara wajar.   

Kewajiba n suami dala m memberi nafka h adala h mutla k 

dilaksanaka n apaka h isteri memintanya atau tida k. Mungki n saja seorang 

isteri yang sama-sama bekerja, tida k membutuhka n nafka h dari suaminya. 

Keberadaa n isteri yang bekerja, mampu mencukupi keperlua n hidupnya atau 

berasa l dari keluarga berada yang terus-menerus mendapatka n pasoka n dana, 

tida k lantas mengugurka n, kewajiba n suami sebagai pemberi nafka h.  

b. Aspek Filosofis Nafkah 

Kajia n Huku m Isla m menjelaska n, akad nika h yang sa h 

menimbulka n ha k da n kewajiba n antara suami isteri. Di antaranya, piha k 

isteri berha k mendapatka n nafka h dari suami yang menikahinya. 

Sebaliknya, di atas punda k suami terleta k kewajiba n untu k menafkahi 

isterinya. Berikut adala h beberapa pendapat Fuqaha mengenai alasa n 

filosofi kewajiba n nafka h dari beberapa pendapat ahli berikut ini.  
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Kalanga n hanafiya h berpendapat bahwa yang menjadi alasa n 

mengapa seorang suami diwajibka n menafkahi isterinya sebagai imbala n 

dari ha k suami untu k membatasi kebebasa n bergarak-geri k si isteri, da n 

piha k isteri memberika n loyalitasnya kepada ketentua n suami.
42

 

Pertama, Begitu akad nika h diucapka n secara sa h kebebasa n 

seorang isteri menjadi terbatas ole h beberapa ketentua n sebagai seorang 

isteri. Isteri tida k lagi diperbolehka n secara bebas berpergia n ke mana-mana 

atau melakuka n suatu kebijaka n kecuali denga n lebi h dahulu berkonsultasi 

denga n piha k suami. Di samping itu, isteri berkewajiba n untu k 

memberika n loyalitasnya kepada suami sesuai denga n ketentua n yang tela h 

diatur dala m huku m Isla m. isteri wajib secara rela menyerahka n dirinya 

kepada suami untu k diperluka n sebagai seorang isteri.  

Kewenanga n suami unru k membatasi keleluasaa n da n untu k 

mendapatka n loyalitas dari isteri diperolehnya dari adanya akad nika h yang 

sa h. Ha k suami untu k membatasi kewenanga n isteri, merupaka n 

konsekuensi dari keduduka n suami sebgai kepala ruma h tangga, da n 

kewajiba n isteri untu k memberika n loyalitasnya adala h konsekuensi dari 

kedudukannya sebagai seorang isteri. Atas dasar itu piha k isteri berha k 

mendapatka n nafka h dari suaminya.  
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Said Sabiq dala m bukunya Fiq h al-Sunna h menyebutka n sebua h 

kaida h yang mengatakan bahwa: 

“Setia p orang yang dibatasi kewenanga n da n diambi l manfaatnya 

ole h suatu piha k, maka nafkanya harus dijami n ole h piha k yang membatasi 

da n mengambi l manfaatnya itu.” Ole h karena itu, yang menjadi sebab 

kewajiba n nafka h adala h suami berha k membatasi gera k geri k isteri da n 

isteri wajib memberika n loyalitasnya kepada suami, maka ha k nafka h 

menjadi gugur apabila isteri tida k lagi memberika n loyalitasnya kepada 

suami. Nusyuz (keluar dari ketaatan) merupaka n sla h satu dari penyebab 

gugurnya ha k nafka h bagi isteri.
43

  

Kedua, Kalanga n ulama Malikiyah, Syafi‟iya h da n Hanabila h 

berpendapat bahwa alasa n mengapa piha k suami diwajibka n menafkahi 

isterinya adala h karena adanya hubunga n timba l bali k antara suami isteri 

(al-„alaqat al-zawjiyah). Atau denga n kata lai n bahwa yang menjadi sebab 

adala h posisi suami sebagai suami da n isteri sebagai isteri, termasu k 

kewajiba n isteri untu k menyerahka n dirinya kepada suami secara sukarela 

untu k diperluka n sebagai isteri. Hubunga n suami isteri yang tela h diikat 

denga n tali perkawina n sah di samping mempunyai konsekuensi di mana 

piha k isteri wajib bersedia menyerahka n diri kepada suaminya untu k 

diperlakuka n sebagai isteri, juga mempunyai konsekuensi di mana piha k 

suami berkewajiba n memberika n nafka h kepada isterinya.
44
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Perbedaannya denga n pemahama n alira n Hanafiyah di atas adala h, 

pada alira n Hanafiya h tersebut tekana n kewajiba n nafkah adala h pada ha k 

suami untu k membatasi kewenanga n isteri, sedangka n pada alira n 

mayoritas ulama ini tekana n adanya kewajiba n nafka h adala h pada adanya 

kerjasama antara suami da n isteri yang diikat denga n tali perkawina n. Maka 

apabila isteri berkewajiba n memberika n rasa gembira kepada suami, 

mengurus ruma h tangga, mengandung ana k sembila n bula n, da n 

mengasuhnya maka suami berkewajiba n untu k mencari nafka h.  

Dala m ha l ini, yang penting adala h adanya pembagia n tugas antara 

suami da n isteri. Selama hubunga n kerjasama suami isteri itu masi h ada, 

maka selama itu pula h kewajiba n nafka h terpiku l di punda k seorang suami. 

Ole h karena diangga p masih ada hubunga n suami isteri, maka 

wanita yang suda h ditala k denga n tala k raj‟i, masi h wajib dinafkahi ole h 

suami. Adapu n wanita yang ditala k ba‟i n, tida k wajib dinafkahi karena 

suda h diangga p putus sama sekali hubunga n suami isteri. Menurut alira n 

ini, wanita yang ditala k ba‟i n da n sedang dala m keadaa n hami l, tida k 

wajib dinafkahi ole h suami yang menceraikannya, maskipu n menurut 

kalanga n Malikiya h da n Syafi‟iya h, wanita seperti itu wajib disediaka n 

tempat tinggalnya. Menurut kalanga n Malikiya h da n Syafi‟iya h perinta h 

dala m ayat tersebut mencaku p memberika n tempat tingga l bagi wanita 

yang ditala k ba‟i n yang sedang dala m keadaa n hami l.  
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Berbeda denga n itu, kalanga n Hanabila h berpendapat wanita yang 

ditala k ba‟i n da n sedang dala m keadaa n hami l tida k wajib dinafkahi da n 

tida k pula wajib disedika n tempat tinggalnya. Alasa n mereka hadis yang 

mengataka n bahwa Rasululla h tida k mewajibka n nafka h da n tempat 

kediama n untu k fatima h binti Qais yang ditala k suaminya denga n tala k 

ba‟i n. Ayat tersebut menurut mereka tida k mencaku p wanita yang suda h 

ditala k ba‟i n.
45

 

Terlepas dari adanya perbedaa n pendapat seperti tersebut di atas, 

Said Sabiq dala m karyanya Fiq h al-Sunna h menjelaska n beberapa syarat 

yang harus dipenuhi untu k wajibnya nafka h atas diri suami: 1) terjadi akad 

nika h yang sa h, 2) isteri secara suka rela menyerahka n dirinya untu k 

diperlakuka n sebagai isteri ole h suami, 3) isteri memberika n kesempata n 

kepada suami untu k menggauli dirinya, 4) isteri setuju untu k dibawa pinda h 

ke tempat yang dikehendaki suami, 5) masing-masing suami isteri sanggu p 

bercumbu da n melakuka n hubunga n bada n.
46

 

Beberapa persyarata n tersebut harus dilengkapi sehingga isteri 

berha k mendapatka n nafka h dari suaminya. Jika kurang satu syarat dari 

syarat-syarat terebut, isteri tida k lagi berha k mendapatka n nafka h dari 
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suaminya.
47

 Ole h sebab itu, nika h yang tida k sa h tida k mengakibatka n 

kewajiba n nafka h atas diri laki-laki yang melakuka n nika h seperti itu.  

Demikia n pula denga n wanita yang tida k mau menyerahka n diri 

kepada suaminya, atau tida k bersedia diaja k pinda h tempat ke tempat laya k 

yang dikehendaki suaminya, tida k berha k menerima nafka h dari suaminya. 

Dala m gambara n ini nafka h belu m diwajibka n atas suami sebelu m 

isterinya benar-benar menyerahka n diri kepada suaminya. Rasululla h Saw, 

mengakadka n nika h denga n Aisya h da n baru bergau l setela h dua tahu n 

setela h akad nika h itu. Namu n selama dua tahu n, Rasululla h tida k memberi 

nafka h kepada isterinya tersebut. 

Ole h sebab itu, keduduka n nafka h bagi isteri dala m pandanga n 

para ulama fiq h. Satuha l yang perlu dicatat di sini adala h bahwa kewajiba n 

nafka h teta p dibebanka n atas punda k suami selama sebabnya masi h ada. 

Da n ole h karena kewajiba n nafka h itu buka n disebabka n piha k isteri 

dala m keadaa n miski n, maka nafka h teta p saja wajib atas diri suami 

maskipu n isteri berada dala m keadaa n berkecukupa n. 

Konsekuensi dari danya akad nika h yang sa h kewajiba n seorang 

aya h untu k menafkahi ana k yang dilahirka n dala m perkawina n sa h 

tersebut. Seorang aya h kandung berkewajiba n untu k memberika n jamina n 

nafka h ana k kandungnya, da n seorang ana k beguitu dilahirka n berha k 

mendapatka n ha k nafka h dari ayahnya bai k pakaia n, tempat tingga l, da n 

kebutuha n lainnya.  
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Alasannya antara lai n, hadis riwayat Ibnu Maja h da n an-Nasai 

yang menceritaka n bahwa seorang wanita, Hindu n isteri Abu Sufya n datang 

mengadu kepada Rasululla h tentang keenggana n suaminya untu k 

memberika n nafka h yang mencukupi kebutuha n anaknya. Rasululla h 

menasihatka n denga n mengatakan: “Ambi l saja harta secukupnya untu k 

kebutuha n engkau da n anakmu”.
48

 

Hadis tersebut di atas menunjukka n bahwa seorang aya h wajib 

menafkahi ana k kandunya. Pertanyaa n yang muncu l kemudia n adala h, apa 

yang menjadi landasa n filosofis bagi wajibnya nafka h atas diri seorang 

aya h untu k anaknya? Wahba h al-Zuhailî dala m Satria Effendi, menjelaska n 

bahwa yang menjadi landasa n atau sebab kewajiba n seorang aya h untu k 

menafkahi ana k, selai n disebabka n adanya hubunga n nasab antara aya h 

denga n ana k, adala h kondisi ana k yang sedang membutuhka n 

pembelanjaa n.  

Ana k yang masi h belu m mampu mandiri dala m pembelanjaa n 

hidu p, hidupnya tergantung kepada adanya piha k yang bertanggungjawab 

untu k menjami n nafka h hidupnya. Dala m ha l ini, orang yang paling dekat 

denga n seorang ana k adala h aya h da n ibunya. Apabila sang ibu 

bertanggungjwab atas pengasuha n ana k di ruma h tangga, maka sang aya h 

bertanggungjawab untu k mencari nafka h anaknya. 
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Dari keteranga n di atas, dapat diketahui bahwa kewajiba n seorang 

aya h untu k memberika n nafka h kepada anaknya berhubunga n erat denga n 

kondisi ana k yang sedang membutuhka n pertolonga n ayahnya. Ole h sebab 

itu, kewajiba n memberi nafka h kepada ana k yang sedang membutuhka n 

buka n saja khusus kepada ana k yang masi h keci l. Ana k yang suda h dewasa 

dala m keadaa n miski n terdesa k nafka h, wajib dinafkahi ole h ayahnya. 

Sebaliknya, aya h tida l lagi berkewajia n menafkahi anaknya apabila 

anaknya mempunyai harta yang mencukupi untu k keperlua n dirinya 

maskipu n ana k itu masi h di bawa umur. 

Dala m keteranga n di atas, jelasla h perbedaa n filosofis nafka h 

untu k isteri da n nafkau untu k ana k kandung. Kewajiba n nafka h untu k 

isteri seperti tela h dikemukaka n di atas, disebabka n adanya ha k suami 

untu k membatasi kewenanga n isterinya, atau disebabka n adanya hubunga n 

suami isteri antara keduanya.  

Ole h karena itu selama hubunga n itu masi h ada maka kewajiba n 

memberi nafka h teta p terdapat di punda k suami. Lai n halnya denga n sebab 

kewajiba n nafka h untu k ana k kandung, yang menjadi sebab kewajiba n 

tersebut adala h kondisi ana k yang sedang membutuka n pertolonga n. 

Sebagai pengaru h dari adanya perbedaa n di antara keduanya adala h bahwa 

seorang suami berkewajiba n menafkahi isteri selama haknya untu k 

membatasi kewenanga n isteri atau selama hubunga n  suami isteri masi h 

ada, maskipu n piha k isteri sedang berada dala m keadaa n berkecukupa n 

untu k membiayai dirinya.  
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Sebaliknya, piha k aya h hanya berkewajiba n menafkahi ana k 

kandungnya selama ana k kandungnya dala m keadaa n membutuhka n 

nafka h. Seorang aya h tida k wajib menafkahi ana k kandungnya yang 

mempunyai harta untu k membiayai dirinya. 

Nafka h dari aspe k epistimologi, guna memperole h pengetahua n 

lebi h mendala m. Dala m buku syari‟at Isla m, kata nafka h mempunyai 

makna segala biaya hidu p merupaka n ha k isteri da n anak-ana k dala m ha l 

makana n, pakaia n da n tempat kediama n serta beberapa kebutuha n poko k 

lainnya, bahka n sekalipu n si isteri itu seorang wanita yang kaya. Sebua h 

keluarga sampai pada taraf atau tingkat tertentu wajib memberika n nafka h 

ole h yang bertanggung jawab terhada p keluarga itu.  

Ha l ini sesuai denga n pendapat yang dikemukaka n ole h Ima m 

Hanafi yang bahwa: Setia p keluarga sampai pada derajat atau tingkat 

tertentu berha k untu k dinafkahi, seandainya dia masi h kanak-kana k da n 

miski n, lema h atau buta da n melarat. 

Dala m Isla m, suami berkewajiba n menafkahi isteri mempunyai 

hikma h yang besar. Ketika menjadi isteri, seorang isteri itu terbelenggu 

perkawina n yang merupaka n hak-ha k dari hak-ha k suami, sementara itu 

dilarang bekerja untu k suami.  
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Maka dari itu segala kebutuha n isteri menjadi tanggung jawab 

suami, seandainya saja keperlua n isteri buka n tanggung jawab suami, 

niscaya isteri aka n mati kelapara n. Inila h suatu kenyataa n yang dialami 

ole h agama da n aka l. Disebutka n dala m kitab Al-Badai”: “Kewajiba n 

suami dala m memberi nafka h isteri tela h disebutka n dala m al-Qur‟a n, 

Sunna h, Ijma‟ (Konsesnsus ulama), da n akal”.
49

 

Ketika Alla h Swt., mewajibka n adanya masa idda h bagi wanita yang 

suda h di talaq, maka ia mewajibka n suami yang menthalaq isterinya itu 

memberika n nafka h, karena suami yang menjadi penyebab terjadinya thalaq 

da n masi h terikat denga n tali perkawina n hingga masa iddahnya habis. 

Terkadang seorang isteri yang suda h ditalak itu fakir dan tida k ada yang 

menanggungnya, maka kewajiba n si suami yang menthalaqnya itu memberi 

nafka h selama masa idda h. Begitu besarnya perhatia n Alla h Swt., terhada p 

masala h itu sehingga seorang isteri yang dithalaq itu diperbolehka  n 

berhutang kalau suaminya itu fakir atau melarat.
50

 

Sebagaimana kewajiba n bagi ana k yang berkecukupa n memberi 

nafka h kepada orang tuanya, maka orang tua yang berkecukupa  n wajib pula 

memberi nafka h terhada p ana k, apabila dala m keadaan:  

1) Belu m dewasa (masi h kecil) da n fakir  

2) Ana k yang miski n da n tida k kuat bekerja  

3) Ana k tida k sehat akalnya.
51
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Dala m ha l ini Ahmad bi n Hambali berkata: “Apabila ana k berada 

dala m kekuaranga n atau tida k mempunyai pekerjaa n, maka nafka h 

terhadapnya itu tida k gugur dari ayahnya. Jadi orang tua wajib memberika  n 

nafka h kepada anaknya, apabila si ana k tida k mempunyai harta da n 

pekerjaa n. Hubunga n antara ana k da n orang tuanya tidakla h terputus, 

sekalipu n ibu bapaknya tela h bercerai.
52

 

Ole h karena bila terjadi perceraia n, yang berha k menafkahi si ana k 

adala h ayahnya, apabila aya h tida k mampu, maka ibunya yang berha k 

menafkahi kepada ayahnya. Antara aya h da n ibu harus bermusyawara h 

dala m mengurus da n memelihara si ana k, mereka harus mendidi k anak-

anaknya secara wajar da n bai k. Apabila ana k disusui di waktu terjadi 

percaraia n, maka ibunya wajib menyempurnaka n susuannya da n aya h 

wajib memberi maka n da n pakaia n kepada anaknya, da n si ibu isteri berha k 

mendapatka n upa h atas susuannya. Dala m ha l Syafi‟i da n Hambali 

berpendapat: “Wanita yang mengasu h berha k atas upa h pengasuha n yang 

diberikannya, bai k ia berstatus ibu sendiri maupu n orang lai n bagi ana k 

itu”. Denga n demikia n jelasla h bahwa, sekalipu n terjadi perceraia n di 

antara orang tuanya,  nafka h terhada p ana k tida k gugur. Si isteri berha k 

mengasu h da n menyesui ana k tersebut, sementara aya h berha k 

memberika n makana n da n pakaiannya. Ha l ini sesuai denga n Firma n Alla h 

Swt., dala m surat al-Baqara h ayat 233.
53
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Berdasarka n dali l Berdasarka n dali l tersebut di atas, dapat diketahui 

bahwa kewajiba n bapa k memberi nafka h kepada anak-anaknya sekalipu n 

antara bapa k da n ibu tela h bercerai. Bila ada sesuatu ha l yang 

menyebabka n si ibu tida k dapat menyesui anaknya, maka dala m agama 

dibolehka n ana k tersebut diserahka n kepada wanita lai n untu k menyusui, 

da n bapaknya berkewajiba n memberi upa h kepada orang yang menyusui 

anaknya secara makrủf.  

Demikianla h kewajiba n orang tua memberi nafka h kepada anaknya 

yang berada dala m kekuasaannya. Apabila ayahnya tida k mampu, maka 

ibunya yang berkewajiba n memberi nafka h kepada anaknya, karena Alla h 

tida k membebanka n kepada sala h satu piha k saja melainka n sama-sama 

menanggungnya menurut kesanggupa n mereka. 

c. Aspek Psikologis Nafkah 

Nafka h lahir da n nafka h bati n. Nafka h ini wajib diberika n kepada 

isteri dari suami. Tida k hanya diberika n pada isteri tetapi diberika n kepada 

anak-ana k di ruma h. Nafka h memang wajib diberika n tapi cara 

memberikannya harusla h denga n cara yang benar. Ketika suda h 

memberika n nafka h janga n perna h sekali-kali mengungkitnya kembali 

karena itu bisa menyakiti hati isteri. Nafka h ini juga mencaku p keperlua n 

isteri sewaktu melahirka n, seperti pembiayaa n bida n atau dokter yang 

menolong persalina n, biaya obat serta ruma h sakit. Termasu k juga di 

dalamnya adala h pemenuha n kebutuha n biologis isteri. 
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Perbuata n yang sangat tida k logis, apabila ada suami yang makan-

maka n bersama teman-temannya, mentraktir mereka karena ingi  n terlihat 

hebat di mata mereka, sementara ana k da n isterinya di ruma h 

mengencangka n perut menaha n lapar. Perbuata n tersebut merupaka n 

tindaka n yang tida k mencerminka n perilaku sebagai kepala ruma h tangga 

yang bertanggung jawab. Satu ha l yang juga tida k kala h penting untu k 

diingat, bahwa suami wajib memberi nafka h dari rizki yang hala l. Janga n 

sekali-kali memberi nafka h dari jala n yang hara m, karena setia p daging 

yang tumbu h dari barang yang hara m berha k mendapat siksa api neraka. 

Sang suami aka n dimintai pertanggunga n jawaba n tentang nafka h yang 

diberika n kepada keluarganya.  

Para ulama kalanga n Hanafia h berpendapat, kewajiba n memberi 

nafka h ini mulai dibebanka n ke punda k suami setela h berlangsungnya akad 

nika h yang sah; meskipu n sang isteri belu m berpinda h ke ruma h suaminya. 

Dasar pendapat mereka, diantara konsekuensi dari akad yang sa h, iala h sang 

isteri menjadi tawana n bagi suaminya.  

Da n apabila isteri menola k berpinda h ke ruma h suaminya tanpa ada 

halangan syar‟i setelah suaminya memintanya, maka ia tida k berha k 

mendapat nafka h dikarenaka n isteri tela h berbuat durhaka (nusyuz) kepada 

suaminya denga n menola k permintaa n suaminya tersebut. Adapu n jenis-

jenis nafka h sebagai berikut:  
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a) Nafka h Lahir untu k isteri 

Nafka h lahir bagi isteri adala h meliputi pakaia n, makana n, tempat 

tingga l da n lain-lai n keperlua n dala m kehidupa n bersesuaia n denga n 

kemampua n suami. Sekiranya suami tida k memberika n apa yang 

sepatutnya kepada isteri da n anak-anaknya sedangka n ia mampu maka isteri 

berha k mengambi l harta suami tanpa kebenara n suaminya berdasarka n 

hadis di bawah: “dari Aisya h ra berkata: sesungguhnya Hindu n datang 

kepada rasululla h lalu berkata: “wahai Rasululla h, Abu Sufya n adala h 

orang yang kikir da n tida k mau memberika n kepadaku belanja yang cuku p 

untukku da n anakku, sehingga terpaksa aku mengambi l dari hartanya 

tanpa pengetahuannya”. Lalu Baginda bersabda: “ambilla h sekedar cuku p 

untu k dirimu da n anakmu denga n wajar”. ( H.R Bukhari da n  Muslim)
54

  

Menurut Ima m al-Nawawi bahawa hak-ha k yang wajib terhada p 

isteri itu tuju h perkara yaitu, makana n, bahan-baha n seperti rempah-ratus 

(bawang, minya k masa k, gara m, gula, asa m termasu k lauk-pau k da n 

sebagainya), pembantu bagi isteri yang kebiasaannya mempunyai pembantu. 

Pakaia n, alat-alat pembersi h bada n da n pencuci pakaia n, sikat da n 

sebagainya, perkakas-perkakas ruma h seperti perkakas bili k air, perkakas 

tidur da n sebagainya, tempat tingga l (rumah).  
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b) Nafka h Bati n untu k Isteri 

Nafka h bati n adala h nafka h yang diberika n ole h suami kepada isteri 

berupa kebahagiaa n da n menggauli isteri sehingga kebutuha n aka n seksua l 

terpenuhi. Menggauli isteri denga n cara yang benar hingga hajatnya aka n 

mempengaruhi keharmonisa n hubunga n keluarga. Tujua n poko k 

pernikaha n menciptaka n kesenanga n, kerama h tamahan dala m persekutua n 

serta kepuasa n bersama. Nafka h sangat poko k dala m ikata n perkawina n, 

yang mana harus dipenuhi ole h seorang suami untu k isterinya.  

Denga n adanya nafka h beberapa kebutuha n bisa terpenuhi, maka 

denga n begitu dapat memperkeci l peluang terjadinya perpecaha n di antara 

keduanya. Agama Isla m mengajarka n kewajiba n suami terhada p ha k isteri 

yang bersifat buka n kebendaa n sala h satunya adala h memenuhi nafka h 

bati n isteri. Dala m Isla m isteri bole h menola k hajat atau keingina n 

suaminya untu k bersetubu h denga n syarat ia mestila h dala m keadaa n 

darurat atau keuzura n seperti semasa haid, nifas, sedang dala m ihra m da n 

sebagainya. Bagaimanapu n pengertia n mengenai darurat da n keuzura n 

buka n hanya itu, banya k lagi perkara lai n yang perlu difahami setia p suami. 

Misalnya jika isteri mengalami masala h kesehata n yang menyebabka n isteri 

tida k berupaya melayani kehenda k seks suami, ia juga ditakrifka n sebagai 

darurat. Begitu juga jika isteri berada dala  m lela h yang amat sangat, 

terteka n, tida k nyama n secara psikologis, sehingga meyebabka n isteri 

berkenaa n tida k berkeupayaa n melayani kehenda k seks suaminya denga n 

bai k, ia juga dibolehkan.  
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Lebih-lebi h lagi bagi isteri yang bekerja, tujuannya untu k membantu 

suaminya sendiri dala m soa l keuanga n. Walau bagaimanapu n isteri perlu 

faha m, jika mereka menola k hajat suaminya harus menggunaka n cara yang 

bai k da n harus, menjelaska n alasan-alasa n tersebut kepada suaminya, 

sehingga suaminya dapat memahami.  

Namu n begitu pangertia n nafka h bati n bukanla h berkisar perlakua n 

seksua l semata-mata. Seks hanya sala h satu dari nafka h bati n. Mendengar 

keluha n isteri, bercanda da n bermesra serta mendidi k ajara n agama 

terhada p isteri juga termasu k dala m definisi nafka h bati n. Berikut ini 

adala h bentuk-bentu k bafka h bati n yaitu, pendidika n, perlindunga n, 

melayani da n menggauli isteri denga n baik. 

1) Pendidikan 

Pendidika n agama sangat penting dala m kehidupa n kita sehari-hari. 

Kita perlula h senantiasa memperbaiki diri kita yang serba kekuranga n ini. 

Dala m sebua h instansi keluarga, suamila h yang bertanggung jawab 

memberika n nasihat da n pengetahua n serta pengajara n.  

2) Perlindungan 

Si suami juga bertanggung jawab memberi perlindunga n, penjagaa n 

da n kegembiraa n kepada kepada isteri. Isteri adalah amanah Alla h Swt., 

maka suda h tentu si suami hendakla h menjaga serta menggembiraka n 

hatinya.  
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Hendakla h si suami memastika n si isteri senantiasa berasa senang 

tanpa rasa susa h hati da n sengsara. Suami hendakla h bersabar denga n 

isterinya, bertimbang rasa, da n memahami penderitaa n yang ditanggung 

ole h si isteri ketika hami l, melahirka n ana k da n mengasuhnya. Pada ketika 

inila h si isteri kdang-kadang bertinda k mengikuti perasaa n. Ole h karena 

itula h pada ketika ini, si suami hendakla h melayani si isteri denga n bai k 

da n lembut. Janganla h karena perkara yang keci l maka si suami memarahi 

isteri itu. Akibatnya, ruma h tangga aka n menjadi goya h.  

3) Melayani da n menggauli isteri denga n baik 

Senda gurau perlu dala m hubunga n suami isteri karena dapat 

mendekatka n hubunga n mereka. Ia juga merupaka n sala h satu cara untu k 

merilekska n bada n da n pikira n. Suami hendakla h menggembiraka n hari 

isteri denga n berjenaka secara sederhana. Apabila menggauli si isteri, suami 

hendakla h melakukannya denga n lema h lembut, sopa n santu n da n tika k 

zali m. Suami hendakla h mendekati isteri denga n cara yang bai k da n sopa n, 

tida k bersika p ganas seperti seekor binatang. Isteri hendakla h dilayani 

sebagai seorang yang setaraf yang berbagi kebahagiaa n.  

Terjadinya perceraia n antara suarni isteri memang disebabka n 

berbagai alasa n, da n kadang-kadang alasa n yang menjadi penyebab 

perceraia n tersebut sangat prinsi p bagi pihak-piha k yang mengakibatka n 

hubunga n suami isteri tida k dapat dipertahanka n lagi da n harus bercerai. 

Ironisnya setela h terjadi perceraia n, hubunga n antara mereka teta p dala m 

keadaa n reta k.  
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Kejadia n tersebut jelas aka n mempengaruhi psikologis ana k untu k 

keberlangsunga n kehidupannya, ada beberapa kebutuha n utama ana k yang 

penting untu k dipenuhi yaitu : 

a) Kebutuha n aka n adanya kasi h sayang. 

b) Kebutuha n aka n keikutsertaa n da n diterima dala m kelompo k.  

c) Kebutuha n untu k diri sendiri.  

d) Kebutuha n untu k prestasi.  

e) Kebutuha n aka n pengakua n dari orang lai n.  

f) Kebutuha n untu k dihargai. Kebutuha n untu k memperole h palsafa h 

hidu p yang utu h.
55

 

Ha l ini kadang-kadang sangat berpengaru h terhada p hubunga n 

ana k denga n orang tua, dimana sala h satu piha k yang biasanya sebagai 

piha k yang memegang ha k pemeliharaa n tida k mengizinka n piha k lai n 

untu k menemui anak-ana k. Ha k pemeliharaa n bagi ana k yang belu m 

mumayyiz sebagaimana ditetapka n dala m peratura n perundang-undanga n, 

diberika n kepada orang tua perempua n. Karena alasan-alasa n tertentu, 

orang tua perempua n kadang-kadang tida k memperbolehka n bekas 

suaminya untu k bertemu denga n anak-anaknya. Biasanya ha l tersebut 

berkaita n denga n aspe k psikologis orang tua perempua n. Maksudnya 

adala h berkaita n denga n perasaa n, sakit hati da n perasaa n terteka n yang 

dialami akibat tindaka n yang tida k laya k dala m perkawina n.  
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Perasaa n terteka n da n sakit hati yang dirasaka n misalnya, selama 

dala m masa perkawina n suanii melakuka n tindaka n 

kekerasa n,perselingkuha n da n menika h lagi da n lai n sebagainya. Faktor-

faktor psikologis ini dapat menyebabka n orang tua perempua n sebagai 

pemegang ha k pemeliharaa n tida k mengijinka n bekas suaminya untu k 

bertemu denga n ana k mereka. Keadaa n ini aka n dapat mengakibatka n 

orang tua laki-laki (ayah) tersebut tida k mau memberika n biaya nafka h 

ana k. Mengangga p bahwa biaya nafka h ana k tersebut tida k lai n adala h 

aka n dipergunaka n da n dimanfaatka n ole h bekas isterinya.  

Akibatnya orang tua laki-laki (ayah) menjadi tida k mau untu k 

memberika n biaya nafka h kepada anaknya. Selai n itu, alasa n orang tua 

laki-laki (ayah) tida k memberika n biaya nafka h ana k berkaita n denga n 

aspe k psikologis si ana k yang tida k dapat menerima perceraia n kedua orang 

tuanya, apalagi alasa n perceraia n itu disebabka n ole h tindaka n orang tua 

laki-laki (ayah) yang tida k pantas dala m pandanga n ana k tersebut, misalnya 

alasa n perceraia n karena perselingkuha n orang tua laki-laki (ayah), orang 

tua laki-laki (ayah) menika h lagi denga n perempua n lai n atau alasa n 

tindaka n kekerasa n yang perna h dilakuka n orang tua laki-laki (ayah) 

terhada p orang tua perempuannya atau terhada p ana k itu sendiri.  
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Sehingga ana k tida k mau menerima Juni 2013 biaya nafka h dari 

orang tua laki-laki (ayah) nya disebabka n dala m masa perkawina n tindaka n 

orang tua laki-laki (ayah) yang melakuka n perselingkuha n denga n 

perempua n lai n sehingga terjadi pertengkara n orang tuanya yang juga 

diiringi tindaka n kekerasa n kepada orang tua perempuannya. 

d. Aspek Sosiologis Nafkah 

Sosiologi diartika n sebagai ilmu yang mempelajari stuktur sosia l, 

da n proses-proses socia l,
 

termasu k perubaha n sosia l.
56

 dalam kontek 

nafkah suami kepada isteri bahwa nafkah dalam kontek sosiologis adalah 

bagimana umumnya seorang suami memberikan nafkah kepada isterinya 

dalam konteks masyarakat Indonesia pada umumnya, sehingga haruslah 

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan di Indonesia, 

bahwa suami adalah kepala rumah tangga dan isteri adalah ibu rumah 

tangga. 

Sosiologi di samping menjadi ilmu murni (pure science), ia dapat 

juga menjadi ilmu terapa n (applied science) yang menyajika n cara-cara 

untu k mempergunaka n pengetahua n ilmia h guna memecahka n masala h 

praktis atau masala h sosia l yang perlu ditanggulangi.
57

 Sosiologi bukanla h 

seperangkat doktri n yang kaku da n selalu menekanka n yang seharusnya 

terjadi, namu n ia adala h semaca m sudut pandang yang selalu mencoba 

mengupas realitas yang ada, mengungka p fakta yang tersembunyi dibali k 

realitas.  
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Dalam konteks nafkah suami terhadap isteri, haruslah disesuaikan 

dengan pendapatan suami, sehingga isteri tidak menuntut pada suaminya 

tentang nafkah melebihi kadar yang didapatkan suami atau yang sebatas ia 

memapu memberikannya. Ilmu huku m sosiologis adala h alira n dala m ilmu 

huku m, yang kajiannya bertola k dari kaidah-kaida h huku m yang abstra k, 

tetapi menerima da n mengakui adanya pengaru h unsur-unsur sosia l dala m 

kaida h huku m. Adapu n sosiologi hukum merupaka n cabang kajia n 

sosiologi, yakni ilmu yang mempelajari hubunga n da n pengaru h timba l 

bali k antara aneka maca m gejala sosia l, antara gejala sosia l da n gejala no n 

sosia l da n ciri-ciri umu m semua jenis gejala sosia l.
58

  

Sosiologi huku m berfokus pada masala h otoritas da n kontro l yang 

mungki n kehidupa n kolektif manusia itu selalu berada dala m keadaa n yang 

relatif tertib berketeratura n. Dalam kontek hubungan suami isteri adanya 

kesalingan antara keduanya, maka dalam hal ini tidaklah serta-merta suami 

sebagai tonggak utama pemberi nafkah mutlak, yang mungkin dalam 

konteks lain isteri juga dapat membantu menyelesaikan tugas suami 

Sala h satu ciri khusus dari sosiologi menurut Veeger sebagaimana 

dikuti p ole h Narwoko (ed): adala h bahwa prilaku manusia selalu dilihat 

dala m kaitannnya denga n struktur kemasyarakata n da n kebudayaa n yang 

dimiliki. Sosiologi mempelajari berbagai prilaku da n interaksi kelompo k, 

menelusuri asa l usu l pertumbuhannnya, serta menganalisis pengaru h 

kegiata n kelompo k terhada p anggotanya.
73
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Ole h karena itu ruang lingku p kajia n sosia l sosiologi bisa 

masyarakat, komunitas, keluarga gender, interaksi, perubaha n soai l, 

perlawana n socia l, konfli k, integrasi sosia l. Dari pengertia n di atas dapat 

diketahui bahwa pendekata n sosiologis adala h landasa n kajia n sebua h studi 

pada masyarakat yang menggambarka n keadaa n masyarakat, lengka p 

denga n strukturnya, lapisa n serta gejala sosia l lainya yang saling berkaita n. 

Ole h karena itu pendekata n ini meyoroti dari sudut posisi manusia yang 

membawanya kepada sebua h prilaku. Maka dalam konteks nafkah suami 

isteri, kesadaran bagi keduanya sangat mempengaruhi terwujudnya 

kemaslahatan bagi keduanya 

Pendekata n sosiologi ini dapat digunaka n sala h satu pendekata n       

dala m memahami ajara n ataupu n huku m Isla m, ha l ini dapat dimaklumi 

karena banya k studi Isla m dapat dipahami secara proporsiona l da n tepat 

denga n bantua n pendekata n sosiologi. Dala m memahami hadīs demikia n 

juga dibutuhka n pendekata n sosiologi, dala m arti pendekata n sosiologi 

digunaka n untu k memahami perubahan-perubaha n ataupu n pergesera n 

pera n dala m memenuhi nafka h keluarga denga n memperhatika n 

keterkaitannnya denga n kondisi da n situasi masyarakat pada saat sekarang. 

Secara historis sebelu m Isla m, wanita selalu berada dibawa h 

kezalima n kau m pria. Kau m wanita tida k diberi kebebasa n dala m segala 

urusa n, mereka tida k diberi kesempata n untu k menikmati kehidupa n da n 

tida k mendapat perlindunga n huku m untu k memperole h hak-haknya.  
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Bangsa-bangsa kuno pada umumnya mengangga p wanita sebagai 

wanita buka n jenis manusia. Menurut Mustgafiri Asrar, dilihat dari kaca 

mata tertib huku m maupu n kebudayaa n, hampir tida k ada bangsa-bangsa 

kuno yang menduduka n wanita pada keududuka n yang wajar. Satu-satunya 

bangsa kuno yang memberika n kedudukan yang wajar da n resmi iala h 

bangsa Mesir.
59

  

Indonesia termasuk negara yang menjaga nilai-nilai keadilan dan 

kesalingan dalam hal mewujudkan hak dan kewajiban suami isteri, terutama 

dalam hal nafkah. Wanita-wanita bangsa Mesir pada zama n dahulu suda h 

mempunyai ha k da n kewajiba n sebagaimana layaknya manusia, bai k dala m 

lingkunga n keluarga, maupu n dala m pergaula n yang lebi h luas.  

Pada zama n jahiliya h masyarakat Arab sebelu m Isla m, nasib wanita 

di Arab tida k jau h berbeda denga n nasib kau m wanita ditempat lai n. Hak-

ha k mereka dirampas, diantara mereka ada yang merasa malu da n bosa n 

menerima kehadira n bayi wanita, karena kelahirannya diangga p membawa 

malapetaka da n sia l bagi keluarga serta diangga p aib, sehingga mereka 

melakuka n pembunuha n terhada p bayi-bayi wanita. Sebagaimana di 

sebutka n dala m QS. Al-Nahl ayat 58-59: 
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رَُ وَاِذَا رَُ مَا ءُِسُوُْ  مِنُْ الْقَوْمُِ مِنَُ ىرُٰيَ تَ وُٰ ۗ  كَظِيْمٌُ وَّىُوَُ مُسْوَدِّا وَجْهُو ظَلَُّ ىبِِلْنُْ ثُٰ اَحَدُىُمُْ بُشِّ  بُشِّ
 مَاُيََْكُمُوْنَُ ءَُسَاُ  الََُ ۗ  الت ُّراَبُِ فُِ يدَُسُّو امَُْ ىُوْنٍُ ىعَلُٰ ايَُُْسِكُو بوِ

Artinya: da n ketika berita (kelahiran) seorang perempua n (anak) dibawa 

ke sala h satu dari mereka, wajahnya menjadi gela p, da n Dia dipenuhi denga n 

kesediha n bati n. Dia menyembunyika n dirinya dari orang-orang karena kejahata n 

yang tela h diberitahuka n kepadanya. haruska h Dia menyimpannya denga n tida k 

hormat atau menguburnya di bumi? Tentu saja, kejahata n adala h keputusa n 

mereka.
60

 
  

Praktek-prakte k tersebut dihapuska n ole h Isla m da n sekaligus 

melakuka n usaha emansipasi yang pertama dala m sejara h. Kedatanga n 

agama Isla m ke dunia ini, membawa kabar gembira bagi kau  m wanita 

keduduka n wanita sebelumnya direndahka n, mulai diangkat da n dihormati 

serta diberi haknya sesuai denga n keadila n.  

Kepada kau m wanita diberika n pera n yang belu m perna h diberika n 

ole h agama-agama sebelumnya, bahka n Isla m memberika n perhatia n 

khusus kepada kau m wanita, terbukti denga n ditetapkannya wanita sebagai 

sala h satu nama Sura h didala m al-Qur‟a n yaitu sura h al-Nisâ, sebagia n 

besar ayat-ayat dala m sura h ini membicaraka n hal-ha l yang berhubunga n 

denga n wanita, utamanya yang berkaita n denga n perlindunga n huku m 

terhada p hak-ha k wanita.
61

 Pada akhir abad ke-20 da n memasuki abad ke-

21, alur globalisasi da n emansipasi telah merasuki relung-relung kehidupa n 

pola fikir bagi wanita, yang kemudia n mendapat justfifikasi dari masyarakat 

da n Negara. 
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Sehingga pera n wanita dala m masyarakat mengalami perubaha n 

yang sangat pesat. wanita diharapka n untu k menjadi seorang yang mandiri 

serta pemberia n kebebasa n untu k mengembangka n bakat da n kemampua n 

yang adanya denga n bertumpu pada batasa n kodratnya sebagai wanita tida k 

dapat melepaska n tanggung jawabnya sebagai ibu ruma h tangga. Wanita di 

berika n kebebasa n untu k menggali potensi intelektua l yang di milikinya 

untu k memberika n sumbangsihnya dala m peradaba n dunia di era 

globalisasi.
62

  

Wanita tida k hanya bergera k dala m satu bidang aka n tetapi 

diberika n kebebasa n untu k beraktifitas diberbagai bidang di rana h publi k. 

Denga n tida k keluar dari koridor yang tela h di syaria‟tka n dala m Huku m 

Isla m. Di era kekinia n denga n berlindung dibali k konse p emansipasi tela h 

memberika n peluang da n toleransi kepada wanita/isteri untu k berkarir da n 

berkarya yang mempunyai keduduka n da n derajat yang sama denga n pria, 

dala m banya k jabata n publi k tida k sedikit wanita/isteri yang menduduki 

posisi penting da n strategis, misalnya Direktur Utama pada Bada n Usaha 

Mili k Negara maupu n Daera h, serta Bada n Usaha Mili k Swasta, anggota 

Legislatif, Eksekutif maupu n Yudikatif, bahka n dala m jabatan-jabata n 

tertentu ditentuka n terpenuhinya quota 30 % harus wanita.
63
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Kepemimpina n  dala m keluarga merupaka n tugas pria sebagai 

suami da n isteri sebagai mitra kerja, mengatur urusa n ruma h tangga, 

keuanga n keluarga da n tugas utama sebagai seorang ibu yang mendidi k 

anak-anaknya ketika suami bekerja diluar ruma h. Nafka h dala m ruma h 

tangga, adala h tanggung jawab sepenuhnya ole h suami.  

Al-Qur‟a n sebagai sumber dasar Isla m tela h menunjukka n 

bagaimana konse p ruma h tangga yang terbentu k denga n akad perkawina n 

denga n tujua n menyatuka n dua insa n yang berbeda, dala m prinsi p maupu n 

presepsi, menciptaka n keharmonisa n da n ketentrama n hidu p denga n pera n 

da n tugas masing-masing yang tela h diatur dala m Al-Qur‟a n. 

Namu n dala m kenyataannya seiring denga n pergesera n waktu, nilai, 

fungsi da n pera n masing-masing mulai terkontanminasi denga n emansipasi 

gender yang mengakibatka n perubaha n pera n isteri dala m ruma h tangga.  

Kebutuha n ekonomi yang mendesa k, lebi h besar pasa k daripada 

tiangnya, menjadi alasa n utama para wanita sebagai isteri untu k bekerja 

diluar ruma h, membantu suami dala m memenuhi kebutuha n keluarga, serta 

meringanka n beba n suami. Huku m Isla m memberika n solusi bagi isteri 

yang ingi n bekerja diluar ruma h denga n syarat da n ketentua n yang sesuai 

dala m al-Qur‟a n dan Hadis. 
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e. Aspek Ekonomis Nafkah 

Disyariatkannya perkawina n iala h untu k mendapatka n ketenanga n 

hidu p, mendapatka n cinta da n kasi h sayang, serta pergaula n yang bai k 

dala m ruma h tangga. Demikia n baru berjala n denga n bai k bila ditunjang 

denga n tercukupinya kebutuha n hidu p yang poko k bagi kehidupa n ruma h 

tangga.  

Kewajiba n nafka h iala h utnu k mewujudka n tujua n dari perkawina n. 

Denga n dipenuhinya kebutuha n yang bersifat materi itu da n ditunjang pula 

denga n pemenuha n kebutuha n nonmateri, maka apa yang diharapka n 

denga n perkawina n itu pula dapat mendekatka n diri kepada Alla h swt.
64

 

Akibat dari putusnya perkawina n karena perceraia n berdasarka n 

huku m positif adala h berkaita n denga n hak-ha k manta n isteri yaitu nafka h 

idda h, nafka h mut‟a h, nafka h madliya h, dan mahar terutang, ha k asu h da n 

pemeliharaa n ana k, serta harta bersama.   

Menurut pendapat Muhammad pemberia n mut‟a h ini adala h sebagai 

pelaksanaa n perinta h Alla h Swt kepada para suami agar selalu mempergauli 

isteri-isteri mereka denga n prinsi p imsâk bi ma‟rủf au tasrîh bi ihsân (yaitu 

mempertahanka n ikata n perkawina n denga n kebaika n atau melepaska n 

(menceraikan) denga n kebajika n.
65
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Ole h karena itu, kalaupu n hubunga n perkawina n terpaksa 

diputuska n, perlakua n bai k harus teta p dijaga, hubunga n bai k pu n denga n 

manta n isteri da n keluarganya sedapat mungki n dipertahanka n, disamping 

melaksanaka n pemberia n mut‟a h denga n ikhlas da n sopa n santu n tanpa 

sedikitpu n menunjuka n kegusara n hati, apalagi penghinaa n da n 

pencelaa n.
66

 

Kesimpulanya mut‟a h adala h pemberia n bekas suami kepada 

manta n isteri, yang dijatuhi tala k berupa benda atau uang da n lainnya untu k 

menjaga hubunga n bai k denga n manta n isteri da n keluarga, sekalipu n 

perkawina n tida k dapat dipertahanka n namu n melepasnya 

(menceraikannya) denga n kebaika n. Ukura n mut‟a h tida k diterangka n 

dala m syara‟, mut‟a h berada diantara sesuatu yang memerluka n ijtihad 

maka wajib dikembalika n kepada haki m sebagaimana hal-ha l lai n 

yangmemerluka n tempat. Mut‟a h yang laya k da n rasiona l pada suatu 

zama n terkadang tida k laya k pada zama n lai n. Demikia n juga mut‟a h yang 

laya k di suatu tempat terkadang tida k laya k ditempat lai n. Ulama 

Sya‟fiiya h berpendapat bahwa mut‟a h tida k memiliki ukura n tertent, tetapi 

disunahka n tida k kurang dari 30 dirha m atau seharga denga n itu. 

Kewajibannya tida k melebihi dari mahar mitsi l da n sunnahnya tida k 

melebihi dari separu h mahar mitsi l.  
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Dala m pendapat kuat ini dijelaska n bahwa haki m ketika berijtihad 

tentang ukura n mut‟a h hendaknya melihat kondisi suami, apaka h tergolong 

muda h atau susa h, kaya atau miski n. Ha l ini sebagaimana Firma n Alla h 

dalam QS. al-Baqara h ayat 236: 

ُجُنَاحَُ ُلََُْتََسَُّوىُنَُُّلَ ُمَا ُالنِّسَاءَ ُطلََّقْتُمُ ُإِنْ عَلَىُ وَمَتِّعُوىُنَُّ  فَريِضَةًُ لَِنَُُّ تَ فْرضُِوا أوَُْ عَلَيْكُمْ
 الْمُحْسِنِيَُ عَلَى حَقِّا ۗ  الْمُوسِعُِقَدَرهُُُوَعَلَىُالْمُقْتُِِقَدَرهُُُمَتَاعًاُبِِلْمَعْرُوفُِ

Artinya:“Tida k ada dosa bagimu, jika kamu menceraika n wanita, 

sedangka n kamu belu m menyentu h (berhubunga n seksua l dengan) mereka, da n 

tida k juga menetapka n bagi mereka mahar (uang penganti n yang diberika n ole h 

suami kepada isterinya pada saat pernikahan). tetapi berikanla h kepada mereka 

(pemberia n yang sesuai), yang kaya menurut kemampuannya, da n orang miski n 

menurut kemampuannya, suatu pemberia n dala m jumla h yang wajar adala h 

kewajiba n bagi para pelaku kebaikan”.
67

 

 

Pemeliharaa n da n pemberia n nafka h ana k pada dasarnya menjadi 

tanggung jawab kedua orang tuanya. Ha l ini meliputi berbagai ha l, masala h   

ekonomi,   pendidika n,   da n   segala   sesuatu   yang   menjadi kebutuha n 

poko k ana k. Dala m Isla m, tanggung jawab ekonomi berada di punda k 

suami sebagai kepala ruma h tangga. Meskipu n dala m ha l ini, tida k 

menutu p kemungkina n bahwa isteri dapat membantu suami dala m 

menanggung kewajiba n ekonomi tersebut. Undang-undang Perkawina n da n 

Kompilasi Huku m Isla m tida k secara rinci mengatur masala h tersebut. 

Karena tugas da n kewajiba n memelihara ana k, inhere n denga n tugas da n 

tanggung jawab suami sekaligus sebagai bapa k bagi anak- anaknya.
68

 

Untu k pelaksanaa n pemberia n nafka h ana k harus diberika n ole h aya h pada 

setia p bulannya sampai siana k tersebut tumbu h dewasa atau mandiri.           
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Hadanah merupaka n nafka h untu k pemeliharaa n ana k, karena 

mereka membutuhka n pengawasa n, penjagaa n, pelaksana urusannya da n 

orang yang mendidi k jasmani da n rohani serta akalnya, supaya siana k 

dapat berkembang da n mengatasi persoala n hidu p yang dihadapinya.
69

 

Dala m Pasa l 156 Kompilasi Huku m Isla m disebutka n akibat 

putusnya perkawina n karena perceraia n iala h semua biaya hadanah da n 

nafka h ana k menjadi tanggunga n aya h menurut kemampuannya, sekurang- 

kurangnya sampai ana k tersebut dewasa da n dapat mengurus diri-sendiri.  

Ketentua n dari Kompilasi Huku m Isla m tersebut tampa k bahwa 

tanggung jawab seorang aya h kepada anaknya tida k dapat gugur walaupu n 

ia suda h bercerai denga n isterinya atau kawi n lagi. Dapat juga dipahami 

bahwa ketika ana k itu masi h keci l (belu m baligh) maka pemeliharaannya 

merupaka n ha k ibu, namu n biaya ditanggung ole h aya h.  

Pemeliharaa n ana k juga mengandung arti sebua h tanggung jawab 

orang tua untu k mengawasi memberi pelayana n yang semestinya 

mencukupi kebutuha n hidu p dari seorang ana k ole h orang tua.  

Selanjutnya, tanggung jawab pemeliharaa n berupa pengawasa n 

da n pelayana n serta kecukupa n nafka h ana k tersebut bersifat 

berkelanjuta n sampai ana k tersebut mencapai batas umur yang lega l 

sebagai orang.
70
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3. Sebab-sebab Wajib Nafkah  

Ima m Abdurrahma n al-Jaziri mengataka n bahwa syarat atau sebab 

diwajibkannya pemberia n nafka h adala h sebagai berikut: (a) Sebab 

Perkawina n. (b) Sebab Keturuna n. (c) Sebab kekerabata n.
71

 Adapu n Zakaria 

Ahmad al-Barry menyebutka n syarat-syarat diwajibkannya memberi nafka h 

sebagai berikut: (a) Adanya hubunga n kekeluargaa n. (b) Anggota kau m 

kerabat yang bersangkuta n memang membutuhka n nafka h. (c) Anggota kau m 

kerabat yang bersangkuta n tida k sanggu p mencari nafka h. (d) Orang yang 

diwajibka n memberi nafka h itu hendaknya kaya, mampu, (e) kecuali dala m 

masala h nafka h aya h da n ibu yang tela h diwajibka n kepada ana k, da n nafka h 

ana k yang tela h diwajibka n kepada aya h. (f) Yang memberi nafkah dan diberi 

nafkah itu seagama, kecuali dalam masalah nafkah ayah kepada anaknya dan 

anak kepada orangtuanya. 

Jadi saudara yang beragama Isla m tida k wajib memberi nafka h kepada  

saudaranya yang non-Islam, karena mereka berdua berlaina n agama.
72

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
71

 Abdurrahman al-Jaziri, Syarat-Syarat Nafkah Keluarga (Surabaya: Pustaka Media, 1997), 

20. 
72

 Zakaria Ahmad Al-Barry, Hukum Anak-Anak Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 

91. 



93 
 

4. Macam-Macam  Nafkah 

Ulama fiki h sependapat bahwa dala m agama nafka h terdapat 2 maca m 

jenis penerapanya dala m keluarga yaitu: (a) Nafkah lahir yaitu nafka h yang 

bersifat materi seperti: sandang, panga n, papa n da n biaya hidu p lainnya 

termasu k biaya pendidika n ana k, biaya listeri k da n biaya ruma h tangga. (b) 

Nafka h batin yaitu nafka h yang bersifat no n materi seperti: hubunga n suami 

isteri (jima), kasi h sayang, perhatia n da n lain-lai n.
73

  

Sedangka n menurut objeknya, nafka h ada 2 macam: (a) Nafka h untu k 

diri sendiri. Agama Isla m mengajarka n agar nafkah untu k diri sendiri 

didahuluka n daripada nafka h untu k orang lai n. Karena, diri sendiri tida k 

dibenarka n menderita, karena mengutamaka n orang lai n. (b) Nafka h untu k 

orang lai n karena hubunga n perkawina n, hubunga n kekeluargaa n, hubunga n 

kerabat da n hubunga n kepemilika n. Setela h akad nika h maka suami wajib 

memberika n nafka h kepada isterinya paling tida k kebutuha n poko k sehari-hari 

seperti: sandang, panga n da n papa n.
74
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5. Pendapat Fuqaha‟ Tentang Pemberian Nafkah Mantan Isteri dan anak Pasca 

Perceraian 

a. Mazhab Hanafi (80 H/699  M-148 H/767 M) 

Menurut Ima m Abu Hanafi mencukupi nafka h isteri merupaka n 

kewajiban kedua dari suami setela h membayar mahar dala m sebuah 

pernikaha n. Nafka h diwajibka n bagi suami selama isteri suda h baligh, 

mengenai jumla h nafka h yang wajib dipenuhi ole h suami terhada p isteri 

disesuaika n denga n tempat kondisi da n masa. Wajib bagi suami memenuhi 

kebutuha n isteri denga n pantas disetia p bulannya, karena nafka h 

diharuska n memenuhi kebutuha n.Da n kewajibannya terukur sesuai denga n 

kebiasaa n kebutuha n isteri. Da n yang diangga p patut adala h lebi h dari 

cuku p aka n tetapi tida k berlebih-lebiha n.
75

  

al-Marghinani menuliska n di dala m kitabnya al-Hidaya h Syara h 

Bidayatu al-Mubtadi sebagai berikut, merupaka n kewajiba n suami memberi 

isteri tempat tingga l sendiri, yang tida k bercampur denga n sala h satu dari 

sana k saudaranya, kecuali jika isterinya memili h ha l tersebut, ha l ini 

dikarenaka n tempat tingga l adala h termasu k kebutuha n isteri maka 

hukumnya wajib seperti nafka h.
76
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Ketika terjadi perceraian, menurut Mahzab Hanafi Mut‟a h 

disunnahka n dala m kondisi perceraia n sebelu m terjadi persetubuha n. 

Karena mut‟a h sesungguhnya diwajibka n sebagai ganti setenga h bagia n 

mahar. Mut‟a h harus diberika n kepada perempua n yang diceraika n 

sebelu m digauli jika dia tida k wajib mendapatka n setenga h bagia n mahar.  

Menurut pendapat yang paling zahir juga wajib diberika n bagi 

perempua n yang tela h digauli da n pada setia p perpisaha n yang buka n 

disebabka n ole h si isteri, seperti perceraia n. Perpisaha n ini terjadi akibat 

disebabka n ole h si suami, seperti kemurtada n, li‟a n, dan sedangkan 

perempua n yang mesti mendapatka n setenga h bagia n mahar, dia mesti 

mendapatkannya. Sedangka n perempua n mufawwidha h yang tida k 

ditetapka n sedikit pu n mahar untuknya, berha k mendapatka n mut‟a h.
77

 

Secara ringkas adala h bagi setia p perempua n yang diceraika n berha k 

mendapatka n mut‟a h. Kecuali perempua n yang tela h ditetapka n mahar 

untuknya, da n yang diceraika n sebelu m digauli, yang menjadi penyebab 

bagi terjadinya perceraia n, yang memiliki ha k untu k bercerai, perpisaha n 

denga n kematia n, perpisaha n akibat li‟a n denga n sebab suami, da n 

perpisaha n denga n sebab si isteri.
78
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Iddah secara etimologi berasa l dari Bahasa Arab yang artinya 

menghitung, jadi kata idda h mengandung makna hitunga n, menghitung, 

atau sesuatu yang harus diperhitungka n. Ensiklopedia Isla m menjelaska n 

bahwa idda h adala h masa tunggu seorang wanita setela h perceraia n bai k itu 

cerai hidu p atau cerai mati, artinya dala m masa tunggu tersebut seorang 

wanita belu m bole h untu k menikah lagi.  

Masa tunggu ini berfungsi untu k mengetahui kondisi Rahi m wanita 

ini, apaka h sedang mengandung ana k dari manta n suaminya atau tida k.
79

 

Sayyid Sabiq menjelaska n idda h adala h masa di mana seseorang 

perempua n menunggu da n tida k diperbolehka n menika h lagi setela h 

bercerai dari suaminya atau setela h suaminya meningga l. Pendapat dari 

Sayyid Sabiq ini didasarka n pada kemaslahata n yang ada pada idda h.
80

 Abu 

Zahra h mendefinisika n idda h adala h masa dala m jangka waktu tertentu 

yang tela h ditetapka n,untu k menghadiri pengaruh-pengaru h perkawina n.
81

  

Para ulama memberika n penjelasa n yang berbeda mengenai idda h, 

tetapi ada satu garis lurus mengenai definisi tersebut. Menurut para ulama 

idda h adala h masa menunggu yang wajib dijalani seorang isteri yang putus 

perkawinannya denga n suaminya, bai k karena kematia n suami atau karena 

perceraia n.  
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Dala m masa menunggu itu seorang perempua n tida k di perbolehka n 

menerima pinanga n da n melaksanaka n perkawina n denga n laki-laki lai n, 

da n waktu tunggu itu tela h di tentuka n ole h syara‟ beberapa lamanya. 

Madzhab Hanafiyah berpendapat Seorang isteri yang dicerai dengan 

talak raj‟i ataupun talak ba‟in dalam keadaan hamil atau tidak dia tetap 

berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal, dari mantan suaminya 

selagi masa iddah berlangsung. Walaupun dia tidak dalam keadaan hamil, 

maka diwajibkan untuknya nafkah juga dalam berbagai jenis, menurut 

pendapat mazhab Hanafiyah, hal ini disebabkan akibat tertahannya dia pada 

masa iddah demi hak suami. Lebih lanjut mazhab hanafiyah berpendapat 

bahwa perempuan itu berhak mendapatkan nafkah dan pakaian.  

Serta menjelaskan ayat di atas, bahwa Allah Swt, hanya mengaitkan 

nafkah dalam kondisi hamil adalah lebih utama, karena masa kehamilan 

pada umumnya adalah lama.
82

 

Nafka h mâdiya h memiliki pengertia n sebagai, nafka h yang berarti 

belanja da n madiya h berasa l dari kata isi m madhi dala m bahasa Arab yang 

mempunyai arti lampau atau terdahulu, denga n kata lai n nafka h madhiya h 

adala h nafka h yang terhutang
83

. Nafka h madiya h adala h nafka h yang tida k 

dipenuhi ole h suami selama dala m masa perkawina n atau nafka h yang 

tela h lewat waktu yang belu m dibayarka n ole h suami kepada isterinya.  
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Nafka h Madliya h atau nafka h yang terutang wajib dibayar ole h 

suaminya, jika ternyata suami memang tida k mempunyai harta maka ia 

tida k bole h dipaksaka n untu k membayar nafka h. Ulama Hanafiya h tida k 

membedaka n huku m antara suami isteri denga n alasa n miski n atau 

ekonomi sedang sulit, karena nafka h itu menjadi hutang atas ketetapa n 

haki m. Jika suami merupaka n orang yang kesulita n memberi nafka h maka 

dia tida k melakukan kezalima n, namu n jika dia merupaka n orang yang 

mampu dala m ha l memberi nafka h namu n melalaika n kewajibannya dala m 

ha l itu, maka ia orang yang zali m sebab ketida k mauannya dala m memberi 

nafka h.  

Untu k mencega h kezalimannya itu buka n denga n cara berpisa h 

dengannya, melainka n denga n cara menjua l hartanya secara paksa untu k 

menginfaki isterinya. Pendapat ini dikuatka n bahwa tida k perna h ada hadis 

Nabi Saw bahwa beliau memberika n kesempata n bagi isteri untu k 

membatalka n perkawina n akibat kesulita n dala m meberi nafka h da n para 

sahabat perempua n tida k perna h ada yang meminta dipisahka n denga n 

suaminya akibat ketidakmampua n itu. Maka dari penjelasa n inila h nafka h 

madiya h gugur.
84
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Hadana h berasa l dari kata al-Hidhn yang maknanya rusu k, 

selanjutnya kata hadana h dipakai sebagai istila h “pengasuha n anak”. 

Penggunaa n istila h hadana h untu k pengasuha n ana k, dikarenaka n ketika 

mengasu h atau menjaga anaknya, seorang ibu sering meletakkannya di 

sebela h rusu k. Syek h Manshur Ali Nashif berpendapat dala m bukunya 

Mahkota Pokok-Poko k Hadis Rasululla h Saw, makna hadana h iala h 

mengasu h  ana k hingga menjadi besar dapat memahami kata-kata da n 

menjawabnya.
85

 Dasar huku m hadana h Dasar huku m pemeliharaa n ana k 

terdapat dala m surat al-Takhrî m ayat 6 yang berbunyi:  

هَا وَالِْْجَارةَُُ النَّاسُُ وَقوُدُىَا نََراً وَأىَْلِيكُمُْ أنَْ فُسَكُمُْ قُوا آمَنُوا الَّذِينَُ أيَ ُّهَا ياَُ  غِلَظٌُ مَلَئِكَةٌُ عَلَي ْ
 يُ ؤْمَرُونَُ مَا وَيَ فْعَلُونَُ أمََرَىُمُْ مَا اللََُّ يَ عْصُونَُ لَُ ادٌُشِدَُ

Artinya : “Hai orang-orang yang berima n, peliharala h dirimu da n 

keluargamu dari api neraka yang baha n bakarnya adala h manusia da n batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, da n tida k mendurhakai Alla h.
86

 

 

Mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa kadar nafkah yang diberikan 

sesuai dengan kecukupannya, berdasarkan perkiraan hakim yang 

secukupnya bagi mereka. Bila mereka sepakat atas nafkah tertentu, dan 

andai nafkahnya lebih dari kecukupan, ayah boleh minta dikurangi, namun 

apabila kurang dari kecukupan anak-anak boleh menuntut nafkah 

secukupnya. Nafkah bagi anak gugur apabila anak telah dewasa, tetapi bagi 

anak perempuan tidak gugur kecuali ia sudah menikah.
87
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b. Mazhab Maliki (93 H/714  M-179 H/800 M)  

Menurut Ima m Malik Bin Anas mencukupi nafka h keluarga 

merupaka n kewajiba n ketiga dari seorang suami setela h membayar mahar 

da n berlaku adi l kepada isteri.Sedangka n mengenai ukura n atau banyaknya 

nafka h yang harus dikeluarka n adala h disesuaika n denga n kemampua n 

suami. Kewajiba n dala m nafka h ada lima: 

Pertama, makana n poko k, yang kadarnya disesuaika n denga n kondisi 

finansia l suami da n kondisi finansia l isteri, serta status kehormatannya, da n 

juga keadaa n negara. Standar menenga h di Negara Andalus itu 1,5 rith l 

atau kati gandu m perhari, tergantung keadaa n.  

Kedua, Lau k pau k yang juga disesuaika n denga n kondisi finansia l 

keluarga da n negara. 

Ketiga, Membayar jasa pembantu, jika isteri adala h wanita terhormat, 

da n keadaa n suami orang yang mampu, maka isteri tida k diwajibka n 

melakuka n pekerjaa n ruma h, tapi wajib bagi suami untu k 

mengkhidmahnya. Tapi jika isteri tida k dari kalanga n terhormat, da n 

suaminya fakir, maka isteri wajib melakuka n pekerjaa n ruma h, seperti 

menggiling tepung, memasa k, menyapu, menata perabota n, meengambi l air 

selama si suami hidu p bersamanya di rumah. 
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Keempat, Pakaia n yang disesuaika n denga n kondisi suami da n 

kondisi isteri serta kehormatannya. Batasa n minima l pakaia n adala h yang 

bisa menutupi bada n da n kepala, serta terhindar dari panas da n dingi n, da n 

pakainnya berbeda-beda di saat musi m dingi n da n musi m panas, da n 

menyediaka n tempat tidur disesuaika n denga n keadaa n. 

Kelima, Menyediaka n alat-alat untu k bersih-bersi h, yang disesuaika n 

denga n kondisi yang biasanya dipakai di negara tersebut tempat tingga l, 

Wajib bagi suami memberika n tempat tingga l yang laya k da n sesuai bagi 

isteri.
88

 

Mazhab Maliki berpendapat ketika terjadi perceraian maka suami 

tetap memiliki kewajiban untuk memberikan mut‟ah kepada mantan isteri. 

mut„ah itu dianjurkan bagi setiap wanita yang ditalak, kecuali yang ditalak 

sebelum digauli yang sudah ditentukan maharnya. 

Dalam hal nafkah iddah, Mazhab Malikiyah berpendapat isteri yang 

sedang menjalanka n massa idda h akibat tala k raj‟i atau idda h hami l, maka 

kebutuha n aka n nafka h harus teta p dipenuhi, sebagaimana disebutka n 

dala m Alqura n Surat al-Talâq ayat 6. Sedangkan untuk wanita yang ditala k 

ba‟in dan sedang tidak mengandung hanya berha k mendapatka n tempat 

tingga l namu n tida k berha k mendapatka n nafka h.  
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Mayoritas ulama memiliki pendapat bahwa suami dianggap berhutang 

nafkah isteri yang belum dibayarkan (nafkah mâdiyah baik atas leputusan 

hakim maupun tidak. Sebagaimana hal nya hutang, maka nafkah seperti itu 

tidak menjadi gugur kecuali dengan dibayarkan atau direlakan oleh pihak 

isteri. Isteri secara dapat menuntut suami atas nafkah yang belum 

dibayarakan meskipun telah lewat sekian waktu lamanya.
89

 

Perceraian tidak menghilangkan kewajiban untuk tetap menafkahi 

anak, Golonga n Malikiya h berpendapat bahwa masa hadhana h berlangsung 

seja k ana k  lahir sampai dewasa. Ha k asu h berada ditanga n ibunya, ketika 

ana k mencapai usia dewasa maka gugurla h ha k hadhanah tersebut,da n 

mengenai biaya nafkahnya teta p kewajiba n atas aya h.
90

  

Dala m masala h nafka h hadana h Ima m Mali k sependapat denga n 

Ima m Abu Hanifa h, tetapi ia mewajibka n kepada bapa k untu k memberika n 

nafka h kepada ana k perempuannya hingga ia dicampuri ole h suaminya.
91
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c. Mazhab Syafi'i (150 H/767  M-204 H/819 M)  

Menurut Ima m Syafi'i ha k isteri sebagai kewajiba n suami kepada 

isterinya adala h membayar nafka h, Nafka h tersebut meliputi, panga n, 

sandang, da n tempat tingga l Nafka h wajib diberika n kepada isterinya yang 

suda h balig h. Sedangka n mengenai ukura n nafka h yang wajib diberika n 

kepada isteri berdasarka n kemampua n masing-masing. Adapu n 

perinciannya yakni jika suami orang mampu maka nafka h yang wajib 

dikeluarka n setia p hari adala h 2 mud, menenga h 1 
1
/ 

2 
mud, da n jika suami 

orang susa h adala h 1 mud. Nafka h tersebut wajib diberika n kepada isteri 

yang tida k nusyuz selama suami ada da n merdeka. 

Jika dikonversika n denga n kehidupa n ruma h tangga di Indonesia 

pada era moder n maka, pendapat Ima m Syafi'i menetapka n bahwa setia p 

hari, suami yang mampu, wajib membayar nafka h sebanya k 2 mud (1.5 kg 

beras), suami yang kondisinya menenga h 1,5 mudd (1.125 kg beras) da n 

suami yang tida k mampu wajib membayar nafka h sebanya k 1 mudd (0.75 

kg beras). Ima m Syafi‟i berkata: da n nafka h itu terdapat dua macam: 

nafka h ketika lapang da n nafka h ketika sempit rizkinya yaitu seorang yang 

fakir da n nafka h yang paling sedikit yang harus dikeluarka n ole h seorang 

suami yang sempit rezekinya adala h yang sesuai denga n adat negaranya, 

walaupu n yang ma‟ruf namu n mayoritas adala h dilayani kebutuhannya, 

pembantu untuknya, da n tida k lebi h dari itu.
92
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Jika si isteri dari Negara yang makana n pokoknya adala h segala jenis 

biji-bijia n maka untuknya biji-bijia n yang mayoritas dikonsumsi di Negara 

tersebut. Da n ada yang berpendapat: untuknya daging 4 rithl dala m sebula n, 

setia p jum‟at 1 rith l daging da n itu yang ma‟ruf di negaranya. Da n 

menyediaka n untuknya pakaia n yang sesuai denga n kebiasaa n negaranya 

sesuai denga n kondisi suaminya yang kurang, yaitu baha n kapas buata n 

kufa h, bashra h da n sejenisnya, da n untu k pembantunya seperti ribas 

(katu n putih), tubba n (pakaian) da n sejenisnya.
93

 

Da n menyediaka n untuknya di negara yang dingi n paling tida k yang 

cuku p untu k menaha n dingi n dari jubba h yang kasar, jaket, selimut, celana, 

baju kemeja, penutu p kepala, jenis baju untu k menaha n dingi n. Da n untu k 

pembantunya juba h dari bulu, baju yang dapat memberika n rasa hangat, 

baju kemeja, penutu p kepala, sepatu diatas mata kaki, da n apa saja yang ia 

butuhka n.  

Da n menyediaka n untuknya ketika musi m panas baju, pakaia n yang 

dapat menutu p, da n tutu p kepala, da n cuku p baginya beludru (sutra) 

dipakai selama dua tahu n, da n juba h dari kai n kasar bisa di pakai selama 2 

tahu n.
94
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Terkait mut‟ah terdapat dua pendapat dalam mahzab Syafi‟iyah, 

pertama pendapat didalam qaul qadîm, Imam Syafi‟i menyatakan bahwa 

pemberian mut„ah bagi isteri ba‟da al dukhủl merupakan sebuah anjuran, 

tetapi tidak wajib, mengingat bahwa perkawinannya telah berjalan 

sebagaimana mestinya dan si isteri telah menerima maharnya secara 

sempurna. Kedua, pendapat didalam qaul jadîd, Imam Syafi‟i menyatakan 

bahwa mut„ah diwajibkan untuk setiap isteri yang dicerai, jika pemutusan 

perkawinan datang dari pihak suami, kecuali isteri ynag telah ditentukan 

mahar untuknya dan dicerai sebelum digauli.  

Pendapat ini diperkuat dengan beberapa tokoh sahabat yang 

berpandangan sama dengan Imam Syafi‟i seperti sayyidina Ali bin Abi 

Thalib dan sayyidina Umar bin Khattab, beserta kedua putra mereka, sayyid 

al-Hasan bin Ali dan Abdullah bin Umar. Pendapat terakhir inilah yang 

dinilai lebih shahih.
95

 

Pendapat Imam Syafi‟i tentang nafkah iddah untuk wanita yang 

ditala k ba‟i n sama dengan pendapat dari Imam malik Bin anas yaitu mantan 

isteri berha k mendapatka n tempat tingga l namu n tida k berha k 

mendapatka n nafka h. Sedangkan untuk wanita dala m masa idda h tala k 

ba‟i n yang sedang tida k mengandung, bai k akibat khulu k atau tala k tiga, 

hanya berha k memperole h tempat tingga l. 
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Dalam  Mazhab  Syafi‟iyah  terdapat  dua  pendapat  yang  

menyatakan  bahwa  nafkah lampau (madiyah) merupakan  hutang  yang  

wajib  untuk  dibayarkan  dan  pembayaran  hutang  tidak memerlukan 

putusan peradilan.  Sehingga dapat dipahami bahwa nafkah lampau yang 

belum terbayar wajib untuk diganti sebagaimana wajibnya membayar 

hutang.   

Akan tetapi jika suami dalam keadaan tidak mampu maka tidak ada 

kewajiban untuk membayar nafkah baginya. Jika suami tidak memberikan 

nafkah saat  pernikahan  berlangsung  dan  isteri berhak  untuk  

mendapatkannya  serta  tidak  ada  prilaku  nusyuz  isteri  yang  

mengharuskan  ia  gugur dari hak nafkah maka isteri berhak untuk menuntut 

ke hakim untuk membayar nafkah lampau tersebut atau melalui 

musyawarah kekeluargaan antara keduanya.
96

 

Terkait nafkah anak pasca perceraian Golonga n Syafi‟iya h 

mengataka n tida k ada batasa n waktu bagia n pengasuha n. Seorang ana k 

berha k memili h antara aya h da n ibunya, sebagai wali asuhnya.
97

 Seorang 

aya h memberika n nafka h kepada anaknya hingga ana k itu dewasa denga n 

datangnya haid (bagi wanita) dan mimpi (bagi laki-laki).
98
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d. Mazhab Hambali (164 H/780  M-241 H/855 M)  

Menurut Imam Ahmad Bin Hambal suami wajib membayar atau 

memenuhi nafka h terhada p isterinya jika pertama isteri tersebut suda h 

dewasa da n suda h dikumpuli ole h suami, kedua, isteri (wanita) 

menyerahka n diri sepenuhnya kepada suaminya. Nafka h yang wajib 

dipenuhi ole h suami meliputi makana n, pakaia n, da n tepat tingga l.  

Mahzab Hambaliyah berpendapat suami wajib membayar atau 

memenuhi nafka h terhada p isterinya jika pertama isteri tersebut suda h 

dewasa da n suda h dikumpuli ole h suami, kedua, isteri (wanita) 

menyerahka n diri sepenuhnya kepada suaminya. Nafka h ya n wajib 

dipenuhi ole h suami meliputi makana n, pakaia n, da n tepat tingga l.  

Memberika n makana n ini wajib, setia p harinya yaitu dimulai seja k 

terbitnya matahari.Sedangka n mengenai nafka h yang berwujud pakaia n itu 

disesuaika n denga n kondisi perekonomia n suami. Bila isteri memakai 

pakaia n yang kasar maka diwajibka n bagi suami memberi kai n yang kasar 

juga untu k tempat tingga l kewajiba n disesuaika n menurut kondisi suami. 

Mazhab Hambali mengisyaratka n, bahwa kewajiba n memberi nafka h 

kepada orang tua, adala h sala h seorang ahli waris, denga n ketentua n antara 

ana k da n orang tuanya tida k berbeda agama. Namu n jumhur Ulama 

berpendapat, bahwa perbedaa n agama tida k menghalangi kewajiba n ana k 

untu k memberi nafka h kepada orang tuanya. 
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Para ali m fikih menjelaska n bahwa ada kewajiba n yang harus 

dilakuka n seorang isteri semasa idda h, begitu pula ia punya ha k selama 

kuru n waktu menggu ini. Adapu n kewajiba n seorang isteri dala m masa 

idda h itu adala h harus bertempat tingga l di ruma h yang ditentuka n ole h 

suami untu k didiami sampai masa iddahnya habis. Selama waktu idda h 

isteri tersebut suami dilarang mengsir atau mengeluarka n isterinya. Da n 

selama masa idda h isteri berha k mendapat nafka h dari suaminya seperti 

nafka h sebelu m terjadi percerai n, yaitu ha k sandang, panga n, da n papa n 

(pakaia n, makana n, da n tempat tinggal).  

Para fuqaha sepakat bahwa perempua n yang sedang dala m masa 

iddah talak raj‟i berha k atas nafka h dari bekas suami, nafka h yang 

dimaksud disini adala h nafka h yang diberika n selu m terjadi percerai n. Para 

ahli fikih menjelaska n wanita yang ditala k suaminya da n masa iddahnya 

tela h habis ia bole h melakuka n pernikaha n baru denga n laki-laki lai n. 

Denga n terjadinya pernikaha n baru ini hubunga n wanita denga n manta n 

suaminya benar-benar putus, sehingga denga n sendirinya tida k berha k lagi 

menerima nafka h dari mnta n suaminya.  

Demikia n halnya, tida k ada kewajiba n bagi suami memberi nafka h 

kepada manta n isterinya meskipu n demikia n, seorang suami dianjurka n 

memberi mut‟ah yaitu suatu pemberia n yang diberika n kepada perempua n 

yang tela h diceraika n menurut kesanggupa n suami kepada manta n 

isterinya.
99
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Pendapat  Mazhab Hambaliyah terkait mut‟ah adalah, bahwa mut‟ah 

dilihat dari kondisi kaya atau miskinnya suami. Orang yang kaya sesuai 

dengan kadarnya dan orang yang miskin juga sesuai dengan kadarnya.
100

 

Dala m masala h nafka h hadana h Ima m Syafi‟i berpendapat bahwa nafka h 

ana k diqiaska n kepada nafka h isteri yaitu menurut kadar keluasan harta 

suami da n kesempitannya. Ima m Ahmad bi n Hanba l (164 H- 241 H) 

Dala m masala h nafka h ana k Ima m Hambali berpendapat sama 

denga n Ima m Abu Hanifa h da n Ima m Mali k Bin Anas, yang membedaka n 

iala h nafka h ana k teta p menjadi tanggunga n bapa k jika ana k tersebut tida k 

memiliki harta da n pekerjaa n meskipu n ia tela h dewasa.
101

Dari pendapat 

para ahli fikih di atas nafka h ana k gugur denga n lewatnya masa tanpa 

diambi l da n tanpa berutang karena nafka h itu wajib atas aya h untu k 

memenuhi kebutuha n ana k. Jika masanya suda h lewat maka kebutuha n itu 

suda h tida k ada lagi sehingga nafkahnya juga gugur.
102   

Ima m Abu Hanafi berpendapat, nafka h ana k yang suda h dewasa 

da n sehat dari orang tuanya menjadi gugur. Tetapi nafka h bagi ana k 

perempua n tida k menjadi gugur kecuali ia suda h menika h. Ima m Mali k 

berpendapat sama, tetapi ia mewajibka n kepada bapa k untu k teta p 

memberika n nafka h kepada ana k perempua n hingga ia dicampuri ole h 

suaminya.
103
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Denga n demikia n berdasarka n pendapat para fuqaha di atas dapat 

diketahui bahwa suami wajib memberika n nafka h kepada anaknya 

walaupu n ia suda h bercerai dari isterinya sampai ana k itu dewasa yakni 

berusia minima l 21 tahu n. Para ulama sepakat atas wajibnya menafkahi 

ana k. tempatkanla h mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tingga l 

menurut kemampua n da n janganla h kamu menyusahka n mereka untu k 

menyempitka n (hati) mereka.  

Da n jika mereka (isteri-isteri yang suda h ditalak) itu sedang hami l, 

maka berikanla h kepada mereka nafkahnya sampai ia melahirka n 

kandungannya, kemudia n jika mereka menyusuka n (anak-anak)mu maka 

berikanla h imbala n kepada mereka; da n musyawarahkanla h di antara kamu 

(segala sesuatu) denga n baik; da n jika kamu menemui kesulita n, maka 

perempua n lai n bole h menyusuka n (ana k itu) untuknya”.
104

 

6. Pihak Yang Berkewajiban Memberi Nafkah  

Adapu n orang-orang yang masu k dala m golonga n berkewajiba n 

memberi nafka h adala h sebagai berikut: 

Pertama, Menurut hubunga n perkawina n. Suami adala h kepala 

keluarga didasarka n karena kelebiha n (tubu h/fisik) yang diberika n Tuha n 

kepadanya da n berdasarka n ketentua n Tuha n bahwa suami berkewajiba n 

untu k membiayai kehidupa n keluarga.  
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Karena kelebiha n fisi k ini maka suami diberi kewajiba n memberi 

nafka h da n menyediaka n tempat tingga l untu k isteri da n anak-anaknya.
105

  

Kedua, Menurut hubunga n kerabat, dibedaka n menjadi: (1) Yang 

termasu k garis lurus ke atas ialah: bapa k, kake k, da n seterusnya ke atas (2) 

Yang termasu k garis lurus ke bawah: ana k, cucu, da n seterusnya ke bawa h. (3) 

Yang termasu k garis menyamping ialah: saudara, pama n, bibi, da n lain-lai n.
106

  

Ketiga, Menurut hubunga n kepemilika n. Ha l ini didasarka n kepada 

kaida h umu m, “Setia p orang yang menaha n ha k orang lai n atau 

kemanfaatannya, maka ia bertanggung jawab membelanjainya. Dala m ha l 

kepemilika n dapat dicontohkan: bahwa orang yang memelihara terna k harus 

mengeluarka n biaya untu k perawata n kehidupa n ternaknya.
107

 

7. Pihak Yang Berhak Untuk Menerima Nafkah 

Pihak-piha k yang berha k mendapatka n nafka h dari suami adala h isteri, 

ana k, orang tua da n kerabat dekat. Menurut hubunga n perkawina n adala h 

isteri. Apabila tela h sa h da n sempurna suatu perkawina n antara seorang laki-

laki da n seorang perempua n, maka seja k itu keduduka n laki-laki beruba h 

menjadi suami da n perempua n beruba h menjadi isteri, da n seja k itu pula isteri 

memperole h ha k tertentu disamping kewajiban-kewajiba n yang harus 

dilaksanaka n.  
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Ha l yang menjadi kewajiba n suami merupaka n ha k bagi isterinya, yang 

mana nafka h termasu k ha k isteri. Dala m ha l ini para fuqaha‟ tela h sepakat, 

bahwa nafka h itu wajib diberika n suami kepada isterinya yang merdeka atau 

buka n hamba sahaya da n tida k membangkang atau tida k nushuz.
108

 

Ibnu Haz m berkata, suami berha k menafkahi isterinya seja k terjadinya 

akad nika h, bai k suami mengaja k hidu p seruma h atau tida k, bai k isteri masi h 

di buaia n, atau isteri berbuat nusyuz atau tida k, kaya atau fakir, masi h 

mempunyai orang tua atau yati m, gadis atau janda, merdeka atau buda k, semua 

itu disesuaika n denga n keadaa n da n kesanggupa n suami.
109

 

Adapu n syarat-syarat yang harus dipenuhi ole h isteri yang berha k 

menerima nafka h adala h sebagai berikut: (a) Tela h terjadi akad nika h yang 

sa h, apabila akad nika h masi h diraguka n kesahannya, maka isteri tida k berha k 

menerima nafkahnya. (b) Isteri tela h menyerahka n dirinya kepada suaminya, 

maksudnya adala h (c) isteri tela h bersedia menerima da n memenuhi hak-ha k 

suaminya, seperti bersedia mengurus ruma h tangganya, melayaninya da n 

sebagainya. (d) Isteri tela h bersedia tingga l bersama-sama di ruma h suaminya. 

(e) Isteri tela h dewasa da n tela h sanggu p melakuka n hubunga n sebagai suami 

isteri.
110
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Jika sala h satu dari syarat diatas tida k terpenuhi, maka isteri tida k 

wajib diberi nafka h. Denga n kata lai n, bahwa nafka h itu aka n gugur apabila:  

Pertama, Isteri masi h keci l da n belu m dicampuri meskipu n suda h 

menyerahka n diri untu k dicampuri. Sebaliknya kalau yang masi h keci l itu 

suaminya sedangka n isterinya suda h balig h maka nafka h wajib dibayar, sebab 

kemungkina n nafka h itu ada di piha k isteri. Sedangka n halanga n tida k 

menerima nafka h itu dari piha k suami.  

Kedua, Apabila isteri pinda h dari ruma h suaminya ke ruma h lai n tanpa 

alasa n syar‟i atau pergi tanpa izi n suami.   

Ketiga, Apabila isteri bekerja atau membuka usaha sedang suami 

melarangnya da n isteri tida k memperhatika n laranga n suaminya.  

Keempat, Apabila isteri nushuz tida k lagi melaksanaka n kewajiban-

kewajiba n sebagai isteri atau durhaka atau berbuat maksiat terhada p suaminya 

atau tida k melayani suaminya.  

Kelima, Apabila akad nika h mereka bata l atau fasid (rusak), seperti 

dikemudia n hari ternyata kedua suami isteri itu mempunyai hubunga n mahra m 

da n sebagainya, maka isteri wajib mengembalika n nafka h yang diberika n 

suaminya jika nafka h itu diberika n atas dasar keputusa n pengadila n, bila 

nafka h itu diberika n tida k berdasarka n keputusa n pengadila n, maka piha k 

isteri tida k wajib mengembalikannya.  

Keenam, Apabila isteri dala m keadaa n sakit, karena itu ia tida k 

bersedia seruma h denga n suaminya. Tapi jika ia bersedia seruma h denga n 

suaminya ia teta p berha k mendapat nafka h.  
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Ketujuh, Bila isteri melanggar laranga n Alla h yang berhubunga n 

denga n kehidupa n suami isteri, seperti meninggalka n tempat kediama n 

bersama tanpa seizi n suami, da n sebagainya. Dala m ha l ini semua ahli fikih 

sependapat bahwa makana n, pakaia n, da n tempat tingga l itu merupaka n ha k 

isteri yang wajib dibayar ole h suaminya. Ha k isteri terhada p nafka h itu teta p 

berlaku, apaka h ia kaya atau miski n, selama ia masi h terikat denga n 

kewajiban-kewajiba n terhada p suaminya.
 111

 

Para ulama tela h sepakat bahwa suami berkewajiba n memberika n 

nafka h terhada p anak-anaknya yang masi h keci l da n tida k mempunyai harta. 

Aya h atau bapa k wajib memberi nafka h untu k anak-anaknya denga n syarat: 

pertama, Anaknya masi h keci l atau belu m dewasa. Kedua, Ana k itu miski n 

da n tida k mempunyai harta untu k nafkahnya sendiri.  

Tetapi menurut Abu Hanifa h, ana k yang suda h dewasa jika dia masi h 

menuntut ilmu pengetahua n atau sekola h, maka ayahnya berkewajiba n untu k 

memberika n nafkahnya atau membiayainya.  

Jika ana k itu suda h balig h atau dewasa da n suda h mampu berusaha 

sendiri, maka ayahnya tida k wajib lagi memberika n nafka h untu k anaknya itu, 

da n apabila ana k itu punya harta sendiri untu k menafkahi dirinya sekalipu n ia 

masi h keci l, maka aya h juga tida k berkewajiba n memberika n nafka h untu k 

anaknya itu.  
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Tetapi kalau anaknya masi h sekola h, sekalipu n dia suda h dewasa tapi 

masi h belu m bekerja maka ayahnya berkewajiba n untu k membiayai 

sekolahnya.
112

  

Seorang ana k juga mempunyai kewajiba n memberika n nafka h kepada 

bapa k ibunya denga n syarat: (a) Bahwa bapa k da n ibu dala m keadaa n miski n. 

(b) Bahwa ana k itu kaya da n mempunyai kelebiha n dari nafka h dirinya, isteri 

da n anaknya. 

Menurut Mazhab Syafi‟iyah, Hanafiyah da n Malikiyah, bapa k da n ibu 

itu wajib diberi nafka h ole h anak-anaknya, meskipu n keduanya tida k 

beragama Isla m sedang anaknya beragama Isla m. Di samping itu ana k wajib 

memperisterika n bapaknya atau mempersuamika n ibunya kalau keduanya 

membutuhka n. Demikia n pula wajib memberika n nafka h untu k isteri 

bapaknya itu. Ha l ini berdasarka n firma n Alla h Swt dala m surat al-Nisâ‟ ayat 

36: 

 ذِى وَالْْاَرُِ كِيُِْوَالْمَسُٰ ىمُٰوَالْيَ تُٰ الْقُرْبُٰ وَّبِذِى اِحْسَانًَُ وَّبِِلْوَالِدَيْنُِ اشَيْ  ًُ بوِ تُشْركُِوْا وَلَُ اللَُّٰ اعْبُدُواوَُ
 مَنُْ يَُِبُُّ لَُ اللَُّٰ اِنَُّ  ايَُْاَنكُُمُْ مَلَكَتُْ وَمَا السَّبِيْلُِ وَابْنُِ بِِلْْنَْبُِ وَالصَّاحِبُِ الْْنُُبُِ وَالْْاَرُِ الْقُرْبُٰ
 فَخُوْراً مُُْتَالًُ كَانَُ

Artinya: Sembahla h Alla h da n janganla h kamu mempersekutukan-Nya dala m 

beribada h, da n berbuat baikla h kepada kedua orang tua, saudara, ana k yati m, Al-

Masâki n (orang miskin), tetangga yang dekat denga n kerabat, tetangga yang asing, 

sahabat di sisi-Mu, musafir (kamu temui), da n orang-orang (budak) yang dimiliki 

tangan kanan-Mu. Sesungguhnya Alla h tida k menyukai orang-orang yang sombong 

dan membanggakan diri”.
113
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Kerabat dekat juga merupaka n golonga n yang wajib dinafkahi, ada 

bermacam-maca m pendapat dala m menentuka n Batas-batas kerabat dekat 

dala m kewajiba n memberi nafka h itu.  

Menurut pendapat Mazhab Syafi‟iya h bahwa dasar untu k menentuka n 

uruta n orang-orang atau kerabat yang berha k da n berkewajiba n memberi 

nafka h, yaitu hubunga n keturuna n, sedangka n menurut Mahzab Hambaliyah 

yaitu hubunga n waris-mewarisi. Adapu n syarat-syarat kewajiba n nafka h 

terhada p kerabat dekat itu iala h, bahwa adanya kerabat itu sangat 

membutuhka n da n pemberi nafka h mampu memberinya, serta keduanya atau 

pemberi da n yang diberi statusnya sama dala m Agama. Jadi seseorang tida k 

wajib memberi nafka h terhada p kerabat dekatnya bila kerabat tersebut suda h 

mampu menafkahi dirinya sendiri da n juga bila diantara keduanya berlaina n 

Agama maka tida k wajib diberi nafka h.
114

 

Ima m Mali k Bin Anas, berpendapat bahwa nafka h wajib diberika n 

ole h aya h kepada ana k da n kemudia n ana k kepada aya h ibunya da n terbatas 

hanya disitu saja, da n tida k ada kewajiba n terhada p orang lai n selai n 

tersebut.
115

 Kewajiba n memberi nafka h itu berlaku kepada semua anggota 

keluarga yang muhri m. Jadi, seseorang wajib memberi nafka h kepada semua 

kau m keluarganya yang muhri m dengannya.  
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Da n denga n demikia n, maka lingku p wajib nafka h itu bertamba h luas 

lagi. Aya h wajib memberi nafka h kepada ana k da n cucunya, da n ana k wajib 

memberi nafka h kepada aya h ibunya sebagai hubunga n vertika l da n juga 

kepada saudara, pama n, saudara aya h da n saudara ibu.
116

 

Sedangka n piha k yang berha k menerima nafka h karena hubunga n 

kepemilika n adala h piha k yang dimiliki. Dala m ha l kepemilika n dapat 

dicontohkan: Denga n orang yang memelihara terna k (ayam, sapi, kambing,s 

dll) dia harus mengeluarka n biaya untu k perawata n kehidupa n ternaknya.
117

 

8. Kadar Nafkah Mantan Isteri dan Anak Pasca Perceraian 

Pada dasarnya nomina l kadar nafka h tida k dijelaska n dala m al- 

Qur‟a n maupu n hadits. al-Qur‟a n da n hadits hanya al-ma‟rủf yang 

menunjuka n bahwa suami harus memberika n nafka h yang bai k kepada isteri 

da n anaknya. Sehingga kata al-ma‟rủf yang masu k dala m kategori „amm 

tersebut menimbulka n perbedaa n pendapat dikalanga n fuqaha denga n 

alasannya masing-masing. Aka n tetapi ada juga yang berpendapat bahwa 

penyebuta n kata al-ma‟ruf yang umu m tersebut merupaka n upaya menjaga 

ara h kebijaksanaa n Al-Qur‟a n da n hadits, sehingga teta p releva n di setia p 

masa da n tempat. Al-Shan‟any menjelaska n bahwa yang dimaksud denga n 

kata al-ma‟ruf yang ada hubunga n denga n nafka h dhohiriya h adala h Ukura n 

ma‟ruf menurut syara‟ adala h memberi pakaia n sesuai denga n yang dia pakai, 

da n memberika n makana n sesuai denga n yang mereka makan”.  
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Sedangka n Ali al-Shabuni memberika n pengertia n al-ma‟rủf yang 

berkaita n denga n kewajiba n seorang aya h dala m memberika n nafka h 

dhahiriya h adala h Nafka h itu diukur sesuai denga n kondisi kemudaha n atau 

kesulita n aya h, Alla h tida k membebani seseorang melainka n sesuai denga n 

kemampuannya”.  

Dari pengertia n diatas, dapat ditari k suatu pengertia n bahwasannya al-

ma‟rủf dala m kaitannya denga n nafka h dhahiriya h bisa berarti mencukupi 

segala keperlua n sesuai denga n yang dibutuhka n, sebagaimana yang dikataka n 

al-Shan‟any. Ma‟rủf juga bisa diartika n memberika n sesuatu denga n 

kemampua n sebagaimana yang dikemukaka n ole h Ali al-Shabuni.
118

 

Huku m Isla m tida k menentuka n secara baku mengenai ukura n jumla h 

nafka h lahir yang harus dipenuhi, namu n memberika n kewajiba n dala m 

pembayara n nafka h tersebut. Sesuai denga n gambara n al-Qur‟a n da n Hadits 

yang bersifat umu m itu, maka para ulama memberika n penafsira n terhada p 

dalil-dali l yang ada berdasarka n kemampua n da n kondisi yang melingkupinya.  

Demikia n pula halnya denga n nafka h sandang da n tempat tingga l, 

suami diwajibka n memberi isteri sandang da n menyediaka n tempat tingga l 

sesuai denga n kemampuannya, ia tida k dapat diberati denga n hal-ha l yang di 

luar kemampuannya. 
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Ima m Syafi‟i berpendapat bahwa, nafka h lahir diukur berdasar kaya 

da n miskinnya suami.
119

 Dala m ha l ini Ima m Syafi‟i mengqiyaska n jumla h 

nafka h kepada kafarat. Kafarat yang terbanya k iala h dua mud (+2 x 2 ½ 

kilogra m beras) sehari, yaitu kafarat karena merusa k atau menyakiti diwaktu 

mengerjaka n ibada h haji.  

Sedangka n kafarat yang terenda h iala h satu mud sehari, yaitu kafarat 

zhihar. Karena itu beliau menetapka n bahwa kadar nafka h maksima l adala h 

dua mud, sedang kadar nafka h minima l adala h satu mud sehari.
120

 Keteranga n 

lai n, menurut madzhab Syafi‟i da n sebagia n pengikut madzhab Hanafi sepakat 

bahwa kadar nafkah dzahiriyah itu disandarka n kepada kemampua n da n 

keadaa n suami. Apabila suami miski n, maka ia memberi nafka h sesuai denga n 

kemiskinanya, apabila suami kaya maka ia memberi nafka h sesuai denga n 

keadaa n kayanya.
121

  

Mengenai kadar nafka h ini Ima m Mali k menjelaska n, bahwa ukura n 

nafka h lahir itu tida k ditetapka n ole h syara‟, da n sesungguhnya nafka h itu 

dikembalika n pada keadaa n isteri itu sendiri.
122

 Yaitu kalau isterinya kaya, 

maka wajib nafka h orang kaya da n kalau isterinya miski n maka wajib nafka h 

orang miski n. Dali l yang digunaka n adala h sabda Nabi Saw., kepada Hindun; 

“ Ambilla h nafka h itu sekedar mencukupi kamu da n anakmu menurut yang 

makruf”.  
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Dala m hadits ini ditentuka n nafka h sekedar mencukupi isteri da n 

anaknya, buka n denga n mengingat keadaa n suami. Apalagi nafka h itu untu k 

kebutuha n isteri, sebab itu harus ditentuka n menurut keadaa n isteri, buka n 

menurut keadaa n suami.
123

 

Menurut mazhab Hambali, nafka h dzahiriya h itu ditentuka n menurut 

keadaa n kedua suami isteri tersebut, kalau keduanya kaya maka wajib nafka h 

orang kaya. Kalau keduanya miski n, maka wajib nafka h orang miski n, begitu 

juga kalau keduanya orang menenga h. Bila sala h satu seorang kaya da n 

seorang yang lai n miski n, maka wajib nafka h orang menenga h. Alasanya 

karena menghimpunka n kedua dali l tersebut.
124

  

Sekalipu n madzhab Syafi‟iya h sependapat denga n madzhab 

Hanafiya h tentang kemampua n suami sebagai dasar untu k menetapka n nafka h 

dhahiriya h, denga n melihat keadaa n suami, tetapi mereka berkata: “Alla h 

membedaka n yang melihat keadaa n suami”. Tetapi mereka berkata: “Alla h 

Swt membedaka n yang kaya denga n yang miski n, Alla h mewajibka n atas 

keduanya. Tetapi Alla h tida k menetapka n kadarnya, karena itu harus 

ditetapka n atas dasar ijtihad.  

Da n ukura n yang terdekat iala h kadar makana n, yang dipergunaka n 

untu k membayar kafarat orang yang bersetubu  h denga n isterinya pada siang 

hari pada bula n ramadan”. Kafarat itu paling banya k dua mud da n sekurang-

kurangnya satu mud.  
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Apabila diambi l tengah- tengahnya berarti satu setenga n mud. Jumla h 

ini dapat dibayar ole h orang kaya maupu n orang miski n karena ringa n, karena 

itu nafka h ditetapka n satu setenga n mud.
125

 Menurut madzhab Hanafi, Maliki 

da n Hambali bahwa mengqiyaska n nafka h dhahiriya h pada kafarat tentang 

kadarnya tida k diterima, karena nafka h ditetapka n tida k sama denga n kafarat.  

Kafarat sama banyaknya bagi orang kaya da n miski n, di dala m kafarat 

tida k memberika n lau k pau k, hanya beras da n gandu m saja, sedangka n pada 

nafka h wajib memberika n lau k pau k da n dala m kafarat disyaratka n untu k 

mencukupi isterinya.
126

 Dari beberapa pendapat para ulama madzhab tentang 

kadar nafka h dhahiriya h diatas, syari‟at Isla m tela h menerangka n denga n 

cuku p bijaksana tentang hal-ha l yang berkaita n denga n masala h nafka h. 

Pada dasarnya kebutuha n poko k manusia adala h sama yaitu panga n, 

sandang da n papa n. Aka n tetapi seiring denga n kemajua n zama n, prioritas 

kebutuha n manusia memiliki jenjang-jenjang tertentu sesuai denga n taraf 

hidu p masing-masing.  

Sedangka n dalil-dali l yang berkenaa n tentang nafka h batiniya h, tida k 

ada juga yang menyebutka n secara pasti/ tegas tentang nafka h yang harus 

diberika n bai k batasa n secara  minimu m maupu n  maksimu m. pada 

prinsipnya, suami wajib hukumnya bergau  l denga n isterinya denga n bai k dan 

ma‟rủf. Ha l ini sesuai denga n firma n Alla h dala m Surat al- Baqara h Ayat 231: 
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 ضِراَراً تَُْسِكُوىُنَُّ وَلَُ  بِعَْرُوفٍُ سَرّحُِوىُنَُّ أوَُْ بِعَْرُوفٍُ فأََمْسِكُوىُنَُّ أَجَلَهُنَُّ فَ بَ لَغْنَُ النِّسَاءَُ تُمُُطلََّقُْ وَإِذَا
 عَلَيْكُمُْ اللَُِّ نعِْمَتَُ وَاذكُْرُوا  ىُزُوًا اللَُِّ آيَاتُِ تَ تَّخِذُوا وَلَُ  نَ فْسَوُُ ظلََمَُ فَ قَدُْ لِكَُذَُٰ يَ فْعَلُْ وَمَنُْ  لتَِ عْتَدُوا

 عَلِيمٌُ شَيْءٍُ بِكُلُِّ اللََُّ أَنَُّ وَاعْلَمُوا اللََُّ وَات َّقُوا  بوُِِ يعَِظُكُمُْ وَالِْْكْمَةُِ الْكِتَابُِ مِنَُ عَلَيْكُمُْ أنَْ زَلَُ وَمَا
Artinya: “da n ketika Anda menceraika n wanita da n mereka tela h memenuhi 

jangka waktu yang ditentuka n, ambi l kembali mereka denga n alasa n yang wajar atau 

bebaska n mereka denga n alasa n yang wajar. tetapi janga n mengambi l mereka 

kembali untu k menyakiti mereka, da n siapa pu n yang melakuka n itu, maka Dia tela h 

menganiaya dirinya sendiri. da n janganla h kamu mengangga p ayat-ayat (Hukum) 

Alla h sebagai leluco n, tetapi ingatla h nikmat Alla h atasmu (yaitu Islam), da n apa 

yang tela h Dia turunka n kepada kamu yaitu Kitab (yaitu Al-Qur'an) da n Al-Hikma h 

(Al-Qur'an). Sunna h Nabi - cara-cara huku m - yurisprudensi Isla m, dl l.) dimana Dia 

menginstruksika n Anda. da n bertakwala h kepada Alla h, da n ketahuila h bahwa Alla h 

Maha Mengetahui segala sesuatu.”.
127

 

 

Berdasarka n ayat di atas, dapat disimpulka n bahwa tida k memberi 

nafka h batiniya h kepada isteri denga n menaha n diri untu k menganiaya isteri 

merupaka n suatu tindaka n yang diharamka n. Adapu n bila tanpa menaha n diri 

menganiaya, tetapi karena faktor lagi tida k berselera, lagi tida k dala m keadaa n 

fit, ataupu n faktor lainnya yang buka n termasu k maksiat,maka para ulama 

berbeda pendapat tentang ini. Ulama memiliki perbedaa n pendapat tentang 

orang-orang yang menaha n diri dari menyetubuhi isterinya, Mali k mengataka n 

wajib jika tida k dala m keadaa n mudharat atau dipisahka n saja keduanya. Ini 

juga pendapat Ahmad.  

Pendapat yang masyhur dari kalanga n Syafi‟iya h tida k wajib, tetapi 

ada juga yang mengataka n wajib. Pendapat sebagia n ulama salaf, pada setia p 

empat mala m wajib minima l satu kali. Sebagia n salaf lai n, wajib minima l 

sekali pada setia p kali suci.
128
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Menurut Ibnu al-Mulaqqa n dala m kitabnya al-Tauzhi h li Syar h Jami‟ 

al-Shahi h, para ulama berbeda pendapat mengenai seorang suami yang 

menyibu k dirinya denga n ibada h yang dapat melalaika n hak-ha k keluarganya. 

Ima m Mali k mengataka n, “apabila seorang suami menaha n dirinya dari 

menyetubuhi isterinya tanpa dala m keadaa n dharurat, maka tida k dibiarkannya 

sehingga suami tersebut menyetubuhinya atau dipisahka n keduanya, bai k itu 

disukainya maupu n dibencinya, karena ha l itu memudharatka n isteri.” 

Pendapat yang sama denganya adala h pendapat Ima m Ahmad. Ima m Abu 

hanifa h da n pengikutnya mengataka n, “hendaknya diperinta h suami 

bermala m di sisi isterinya da n memandang isterinya.” Ima m Syafi‟i 

mengataka n, “tida k diwajibkan atas suami menyetubuhi isterinya”.
129

 

Apabila seorang isteri mengakui kemampua n suaminya 

menyetubuhinya da n ia berkata: “sesungguhnya si suami menaha n diri dari 

menyetubuhi nya, maka tida k ada ha k khiyar bagi isteri tersebut. Apaka h ada 

ha k bagi isteri untu k meminta suami menyetubuhinya sekali?, apaka h dapat 

dipaksa suami untu k menyetubuhinya? ini dua pendapat yang sahih da n tida k 

dapat dipaksa atas suami seperti halnya persetubuhan-persetubuha n dala m 

kasus lainnya. Secara garis besar pendapat-pendapat di atas dapat digolongka n 

dala m dua golongan, yaitu:  

Golonga n pertama, yang tida k mewajibkannya adala h golonga n 

Syafi‟i da n pengikutnya, sementara sebagia n keci l pengikut Syafi‟i da n ulama 

lai n mewajibkannya.  
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Golonga n kedua, yaitu para ulama selai n Syafi‟i yang mewajibkannya 

karena berama l denga n dhahir mutlaq, seperti yang suda h di jelaska n pada 

dali l al-Qur‟a n da n Hadits di atas, begitu juga denga n hadits Abdulla h bi n 

Amr bi n Ash, beliau berkata: “Rasululla h Saw.,  bersabda: “Hai Abdulla h, 

apaka h tida k aku kabari sesungguhnya kamu berpuasa pada siang hari da n 

beribada h pada waktu mala m?” Aku menjawab: “Benar Ya Rasulullah”. 

Rasululla h berkata: “Janganla h kamu lakuka n itu, berpuasala h da n berbuka, 

beribadahla h da n tidur, sesungguhnya bagi tubuhmu ada ha k atasmu, bagi dua 

matamu ada ha k atasmu da n bagi isterimu ada ha k atasmu”.
130

  

Ulama yang tida k mewajibkannya kemungkina n menempatka n 

kemutlaka n ayat-ayat da n hadit di atas dala m ha l yang buka n nafka h bati n. 

Ha l ini ditandai denga n kewajiba n mahar, nafka h pakaia n, makana n da n 

tempat tingga l atas suami, buka n atas isteri.  

Kadar Nafka h Batiniya h Para ulama berbeda pendapat tentang masala h 

kadar nafka h batiniya h. Ibnu Haz m berkata: “ Suami wajib menyetubuhi 

isterinya da n sekurang- kurangnya satu kali dala m setia p bula n jika ia mampu. 

Kalau tida k, dia berarti durhaka kepada Alla h. Kebanyaka n ulama sependapat 

denga n Ibnu Haz m tentang kewajiba n suami menyetubuhi isterinya jika ia 

tida k memiliki halanga n apa-apa”. 
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Ima m Syafi‟i berpendapat, ini tidakla h wajib karena menjima‟ isterinya 

itu jadi haknya. Jadi, ia tida k wajib menggunaka n haknya ini seperti halnya 

denga n hak-ha k lai n. Adapu n menurut Ima m Ahmad, menetapka n ketentua n 

empat bula n sekali bahwa suami diwajibka n untu k menjima‟ isterinya.  

Jika suami meninggalka n isterinya kemudia n tida k kembali tanpa 

halanga n apa-apa, Ima m Ahmad memberika n batasa n waktu ena m bula n. 

Karena itu ia perna h ditanya “berapa batas suami meninggalka n isterinya? “ia 

menjawab, “ena m bula n, jika ia tida k mau kembali setela h ena m bula n, 

pengadila n bole h menceraika n antara keduanya.”  

Ima m Ghazali berkata: “Sepatutnya suami menjima‟ isterinya pada 

setia p empat mala m satu kali. Ini lebi h bai k karena batas poligami adala h 

empat orang. Aka n tetapi, bole h diundurka n dari waktu tersebut, bahka n lebi h 

bijaksana kalau lebi h dari satu kali dala m empat mala m atau kurang dari ini 

sesuai denga n kebutuha n isteri dala m memenuhi keingina n seksualnya.
131
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B. Nafkah Anak dan Mantan Isteri Dalam  Hukum Positif  

1. Pengertian dan Dasar Hukum Nafkah 

a. Pengertian Nafkah 

Nafka h dala m kajia n huku m positif masu k ke dala m rana h huku m 

keluarga, huku m keluarga adala h seperangkat peratura n perundang-

undanga n yang berkaita n denga n perkawina n, ha k da n kewajiba n yang 

berhubunga n denga n perkawina n, kelahira n ana k, ha k da n kewajiba n yang 

berkaita n denga n perceraia n, harta benda dala m perkawina n, ha k da n 

kewajiba n yang berhubunga n denga n harta benda dala m perkawina n.
132

  

Undang-undang No.1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n, memuat 

pengatura n mengenai apa saja yang harus dipenuhi ole h seorang laki-laki 

terhada p keluarganya. Aspe k poko k yang harus dipenuhi tersebut adala h 

segala kebutuha n hidu p yang meliputi makana n, pakaia n da n lain-lai n 

termasu k kebutuha n ruma h tangga pada umumnya. Selai n yang disebutka n 

di atas, keperlua n ruma h tangga yang wajib dipenuhi ole h suami adalah:  

1) Belanja dala m kebutuha n ruma h tangga sehari-hari 

2) Belanja da n pemeliharaa n kehidupa n anak 

3) Belanja sekola h da n pendidika n ana k.
 133
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Adapu n nafka h dala m Kompilasi Huku m Isla m, Pasa l 80 mengatur 

bahwa sesuai denga n penghasilannya suami menanggung nafka h, kiswa h 

da n tempat kediama n bagi isteri, biaya ruma h tangga, biaya perawata n da n 

biaya pengobata n bagi isteri da n ana k, serta biaya pendidika n bagi ana k.
134

 

Undang-undang Nomor 35 Tahu n 2014 Tentang Perlindunga n  

Ana k pada Pasa l 4 menjelaska n bahwa setia p ana k berha k untu k dapat 

hidu p, tumbu h, berkembang, da n berpartisipasi secara wajar sesuai denga n 

harkat da n martabat kemanusiaa n, serta mendapat perlindunga n dari 

kekerasa n da n diskriminasi.  

Kemudia n Pasa l 9 kembali menegaska n bahwa setia p ana k berha k 

memperole h pendidika n da n pengajara n dala m rangka pengembanga n 

pribadinya da n tingkat kecerdasannya sesuai denga n minat da n bakat. 

Undang-Undang Nomor 4 Tahu n 1979 Tentang Kesejahteraa n Ana k 

menjelaska n  bahwa seorang ana k berha k atas kesejahteraa n, perawata n, 

asuha n da n bimbinga n berdasarka n kasi h sayang bai k dala m keluarganya 

maupu n di dala m asuha n khusus untu k tumbu h da n berkembang denga n 

wajar.
135

 

Peratura n perundang-undanga n di Indonesia memang tida k ada yang 

secara lugas memberika n pengertia n mengenai nafka h. Namu n dala m 

beberapa pasa l di dala m peratura n perundang-undanga n tersebut memuat 

pengatura n mengenai rincia n kewajiba n yang menjadi tanggung jawab 

seorang suami atapu n aya h.  
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Sehingga dari penjabara n di atas dapat kita maknai bahwa nafka h 

berarti belanja kebutuha n poko k, maksudnya adala h kebutuha n poko k yang 

diperluka n ole h orang-orang yang membutuhka n. Mengingat banyaknya 

kebutuha n yang di perluka n ole h keluarga tersebut maka dari pendapat 

tersebut dapat dipahami bahwa kebutuha n poko k minima l adala h panga n, 

sedangka n kebutuha n yang lai n tergantung kemampua n orang yang 

berkewajiba n membayar atau menyediakannya da n memenuhinya. 

b. Dasar Hukum Nafkah 

Pertama, Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang 

Perkawina n dala m Pasa l 30 menyebutka n bahwa suami isteri memiku l 

kewajiba n yang luhur untu k menegakka n ruma h tangga yang menjadi sendi 

dasar dari susuna n masyarakat. Kewajiba n memberi nafka h kepada isteri 

diatur di dala m Undang-Undang Perkawina n Nomor 1 Tahu n 1974 Pasa l 

32 da n Pasa l 34, di dala m pasa l ini ditegaska n bahwa suami isteri harus 

memiliki tempat kediama n teta p. Pasa l 34 mengatur bahwa suami wajib 

melindungi isterinya da n memberika n segala sesuatu keperlua n hidu p 

beruma h tangga sesuai denga n kemampua n suami.
136

 

Lebi h lanjut, dala m pasa l 34 ayat 3 Undang-undang Perkawina n 

dikataka n bahwa apabila suami atau isteri melalaika n kewajibannya, 

masing-masing dapat mengajuka n gugata n kepada Pengadila n.  
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Ini berarti apabila suami tida k memberika n nafka h untu k keperlua n 

hidu p ruma h tangganya, isteri dapat menggugat ke Pengadila n Negeri atau 

Pengadila n Agama (bergantung dari agama yang dianut ole h pasanga n 

suami isteri tersebut). Pasa l ini memberi justifikasi bahwa keduduka n suami 

sebagai kepala ruma h tangga atau pemimpi n bertanggung jawab 

memberika n nafka h atas keluarganya, artinya ia bertanggung jawab 

memberika n jamina n terhada p kebutuha n pihak-piha k yang berha k 

memperole h nafka h yaitu isteri da n anak-anaknya, bai k untu k keperlua n 

ruma h tangga, pemeliharaa n ana k maupu n pendidika n bagi ana k sesuai 

denga n kemampuannya.
137

 

Pasa l 45 Undang-Undang Perkawina n menyebutka n bahwa kedua 

orang tua wajib memelihara da n mendidi k anak-ana k mereka sebaik-

baiknya. Kewajiba n orang tua yang dimaksud dala m ayat (1) pasa l 1 

berlaku sampai ana k itu kawi n atau berdiri sendiri, kewajiba n tersebut 

berlaku terus meskipu n perkawina n antara keduanya putus.
138

 

Kedua, Kompilasi Huku m Isla m juga mengatur mengenai kewajiba n 

pemenuha n nafka h terhada p isteri. Pengatura n tersebut terdapat pada pasa l 

80 ayat (3) da n (4). Pasa l 80 ayat (3) mengatur bahwa nafka h tida k sebatas 

pada pemenuha n kebutuha n jasmania h saja, tetapi juga pada pemenuha n 

kebutuha n lahiria n isteri seperti pendidika n agama da n memberika n 

kesempata n bagi isteri untu k mengembangka n diri denga n belajar 

pengetahua n yang berguna da n bermanfaat bagi agama da n bangsa. 

                                                           
137

 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 55. 
138

 N.N., Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 



130 
 

Pasa l 80 ayat (4) mewajibka n suami untu k memenuhi tanggung 

jawab sesuai kemampuannya. Tanggunga n yang dibebanka n kepada suami 

antara lai n nafka h, kiswa h, tempat kediama n, biaya ruma h tangga, biaya 

perawata n, biaya pengobata n bagi isteri da n ana k, serta biaya pendidika n 

ana k.
139

 Berdasarka n penjelasa n Undang-undang Nomor 1 Tahu n 1974 

Tentang perkawina n da n KHI inila h, dapat disimpulka n bahwa suami wajib 

memberi nafka h kepada isterinya. Karena nafka h merupaka n kewajiba n 

kedua suami terhada p isterinya setela h suami memberika n mahar kepada 

sang isteri. 

Ketiga, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

Pasal 41 huruf a yang berbunyi: “Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban 

memelihara dan mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan 

kepentingan anak bilamana ada perselisihan mengenai penguasaan anak-

anak, Pengadilan memberi keputusannya.” 

Keempat, Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 huruf (c) bahwa biaya 

pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. Kemudian dipertegas kembali 

dalam Pasal 156 huruf (d) yang menegaskan bahwa “Semua biaya hadhanah 

dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah menurut kemampuannya, 

sekurangkurangnnya sampai anak tersebut dewasa dan dapat mengurus diri 

sendiri (21 tahun). 
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Kelima, Selai n peratura n diatas yang secara spesifi k mengatur 

mengenai perlindunga n terhada p pemenuha n nafka h, negara kita juga 

memiliki beberapa peratura n perundang-undanga n yang khusus mengatur 

mengenai perlindunga n da n kesejahteraa n ana k, yaitu Undang-Undang 

Republi k Indonesia No. 4 Tahu n 1979 tentang Kesejahteraa n Ana k. Da n  

Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 35 Tahu n 2014 Tentang 

Perubaha n Terhada p Undang-Undang Republi k Indonesia No. 23 Tahu n 

2002 tentang Perlindunga n Ana k. 

Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 4 Tahu n 1979 Tentang 

Kesejahteraa n Ana k dala m Pasa l 9 da n 10 mengatur mengenai kewajiba n 

pemenuha n nafka h terhada p ana k. Pasa l 9 mengatur bahwa Orang tua 

adala h yang pertama-tama bertanggungjawab atas terwujudnya 

kesejahteraa n ana k bai k secara rohani, jasmani maupu n sosia l.  

Pasa l 10 ayat 1 mengatur orang tua yang terbukti melalaika n 

tanggungjawabnya sebagaimana termaksud dala m Pasa l 9, sehingga 

mengakibatka n timbulnya hambata n dala m pertumbuha n da n 

perkembanga n ana k, dapat dicabut kuasa asuhnya sebagai orang tua 

terhada p anaknya. Dala m ha l itu ditunju k orang atau bada n sebagai wali. 

Pasa l 10 ayat 2 menjelaska n bahwa Pencabuta n kuasa asu h dala m ayat (1) 

tida k menghapuska n kewajiba n orang tua yang bersangkuta n untu k 

membiayai, sesuai denga n kemampuannya, penghidupa n, pemeliharaa n, 

da n pendidika n anaknya. 
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Keenam, Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 35 Tahu n 

2014 Tentang Perubaha n Terhada p Undang-Undang Republi k Indonesia 

Nomor 23 Tahu n 2002 tentang Perlindunga n Ana k, sebagai lex spesialis 

mengenai jamina n perlindunga n terhada p ana k  menyebutka n bahwa 

bahwa Ana k adala h amana h da n karunia Tuha n Yang Maha Esa yang 

dala m dirinya melekat harkat da n martabat sebagai manusia seutuhnya.
140

 

Ketujuh, Pasa l 26 Undang-Undang perlindunga n ana k menegaska n 

bahwa orang tua memiliki kewajiba n da n tanggung jawab untu k mengasu h, 

memelihara, mendidi k, da n melindungi ana k menumbuhkembangka n ana k 

sesuai denga n kemampua n, bakat, da n minatnya da n mencega h terjadinya 

perkawina n pada usia anak-ana k. Kemudia n dala m Pasa l 30 diatur ketika 

orang tua melalaika n kewajibannya, maka dapat dilakuka n tindaka n 

pengawasa n atau kuasa asu h orang tua dapat dicabut.
141

 

Kedelapan, Pasa l 45 memberi penengasa n kembali mengenai 

kewajiba n da n tanggungjawab orang tua da n keluarga dala m ha l menjaga 

kesehata n ana k da n merawat ana k seja k dala m kandunga n. Dala m ha l 

orang tua da n keluarga yang tida k mampu melaksanaka n tanggung jawab 

sebagaimana dimaksud dala m ayat (1), maka pemerinta h wajib 

memenuhinya.
142
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2. Aspek-Aspek Nafkah 

a. Aspek Teologis Nafkah 

Konse p teologis secara ekplisit membedaka n pera n suami isteri, 

suami diposisika n sebagai kepala keluarga da n pencari nafka h da n isteri 

diposisika n sebagai kepala ruma h tangga da n penyelenggara kegiata n 

ruma h tangga sehari-hari. Konsekuensi dari pera n tersebut berakibat 

tereduksinya kesempata n wanita untu k beraktifitas da n beraktualisasi di 

ruang publi k.  

Namu n seiring denga n perkembanga n peningkata n sumberdaya 

manusia serta pergesera n maupu n kemajua n peradaba n manusia, maka para 

isteri secara bathinia h berkeingina n tida k lagi hanya sebatas beraktifitas 

dala m ruang domesti k reproduktif, namu n suda h mulai bergera k maju 

untu k berkarya da n berkarier di ruang-ruang publi k. Perakteknya pera n 

suami isteri secara tradisiona l mulai mengalami pergesera n, para isteri tida k 

lagi hanya berada dala m ruang domestik- reproduktif namu n suda h mulai 

berkarir di ruang publi k produktif, bai k di bidang politi k, usahawa n 

maupu n dala m bidang jasa. 

Al-Qur‟a n pu n menghimbau kau m suami agar melaksanaka n hak-

ha k isteri mereka, bai k hak-ha k yang wajib maupu n sunna h. Rasululla h 

Saw juga memerintahka n agar mereka menasehati para isteri denga n cara 

yang bija k da n benar.  
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Kemudia n perinta h ini dituangka n dala m bentu k peratura n 

perundang-undanga n, yaitu UU Perkawia n da n KHI.  Pasa l 77 KHI 

mengatur mengenai ha k da n kewajiba n suami isteri antara lai n memiku l 

kewajiba n yang luhur untu k menegakka n ruma h tangga yang sakina h, 

mawadda h da n rahma h yang menjadi sendi dasar dari susuna n masyarakat.  

Saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia da n memberi 

bantua n lahir bati n yang satu kepada yang lai n. mengasu h da n memelihara 

anak-ana k mereka, bai k mengenai pertumbuha n jasmani, rohani maupu n 

kecerdasannya da n pendidika n agama. wajib memelihara kehormatannya, 

masing-masing dapat mengajuka n gugata n kepada Pengadilan Agama.
143

 

Interaksi kehidupa n dala m ruma h tangga, suami dala m 

kedudukannya sebagai kepala keluarga berkeingina n agar isteri  patu h da n  

taat pada suami, namu n  seringkali  perinta h itu tida k diimbangi denga n 

perilaku suami untu k bersika p bai k da n wajar pada isteri.  

Dala m masyarakat patriarki, secara sosio-kultura l perempua n tela h 

dididi k untu k menjadi penurut. Interaksi suami-isteri seperti ini menjadika n 

posisi suami sangat kuat, sementara posisi isteri menjadi lema h dala m 

berbagai ha l, seperti dari segi ekonomi denga n ketergantunga n isteri 

terhada p suami.  
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Wanita ditempatka n sebagai kelas nomor dua setela h pria. Ole h 

karena itu, perinta h pada isteri untu k taat pada suami yang lebi h sering 

dikuti p daripada perinta h pada suami untu k bertanggung jawab pada isteri 

bisa semaki n memperlema h posisi perempua n di hadapa n suami. 

Sebaliknya, ha l ini bisa menguatka n posisi pria sebagai suami. Kondisi ini 

kemudia n menempatka n suami pada posisi penguasa atas isterinya. Jika ini 

yang terjadi maka posisi isteri menjadi sangat renta n, da n ha l ini berpotensi 

memunculka n kekerasa n.   

Suami da n isteri dala m huku m memiliki keduduka n yang sama, 

yaitu berha k membuat da n melakuka n perbuata n huku m, bai k isteri sebagai 

ibu ruma h tangga maupu n suami sebagai kepala keluarga, da n ha l ini 

tertuang dala m KHI  Pasa l 79 tentang keduduka n suami isteri. Ha k da n 

keduduka n isteri adala h seimbang denga n ha k da n keduduka n suami dala m 

kehidupa n ruma h tangga da n pergaula n hidu p bersama masyarakat da n 

masing-masing  

Masing-masing piha k berha k untu k melakuka n perbuata n huku m. 

144Kesetaraa n dala m ha l mencari nafka h antara suami da n isteri tida k serta 

merta membuat kewajiba n dala m mencari nafka h bergeser dari piha k suami 

kepada isteri. Sebagaimana tela h diatur di dalam Undang-undang 

perkawina n maupu n kompilasi Huku m Isla m bahwa memenuhi nafka h 

keluarga berada adala h kewajiba n suami.
145

 

                                                           
144

 Abdul Rahman, Perempuan Tanpa Kekerasan Dan Diskriminasi, cet. Ke-1 (Makasar: 

Alauddin University Press, 2012), 24. 
145

 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam (Jakarta: CV. Al-Hidayah, 1968), 64. 



136 
 

Ketika terjadi perceraia n antara keduanya tida k serta merta 

menghilangka n kewajiba n yang harus dipenuhi ole h piha k suami, yaitu 

nafka h pasca perceraia n antara lai n nafka h ana k, nafka h terhutang da n 

nafka h idda h sebagaimana diatur dala m diatur dala m Pasa l 41 UU No. 1 

tahu n 1974 tentang Perkawina n. Ketentua n pada 41 UU No. 1 tahu n 1974 

tentang Perkawina n menyataka n kewajiba n dari suami da n isteri yang harus 

dipenuhi bila mereka memiliki ana k.  

Dala m ha l ini suami da n isteri sebagai aya h da n ibu dari ana k teta p 

mengemba n tugas memelihara da n mendidi k ana k. Hanya saja yang 

bertanggung jawab atas biaya pemeliharaa n da n pendidika n ana k tetapla h 

suami sebagai aya h sang ana k. Namu n isteri sebagai ibu pu n dapat ikut 

memiku l tanggung jawab tersebut apabila diputuska n ole h pengadila n. 

Pengatura n mengenai pemenuha n ha k ekonomi isteri pasca 

perceraia n di Indonesia sebagai akibat dari putusnya perkawina n diatur 

dala m UU No. 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n da n Kompilasi Huku m 

Isla m (KHI).  

Pasa l 151 Kompilasi Huku m Isla m mengatur bekas isteri berha k 

mendapat nafka h idda h dari bekas suaminya, kecuali bila ia nusyuz. 

Ketentua n dala m Kompilasi Huku m Isla m tersebut sayangnya 

masi h memiliki cela h bagi suami untu k melakuka n pengingkara n atas 

kewajibannya dikarenaka n tida k adanya ketentua n hukuma n. Ole h karena 

tida k ada peratura n perundang-undanga n yang mengatur ha l tersebut, maka 

haki m dapat melakuka n ijtihad untu k menyelesaika n masala h tersebut.  
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Conto h ijtihad yang dilakuka n ole h haki m adala h yang dilakuka n 

ole h para haki m Pengadila n Agama Batusangkar. Langka h pertama yang 

dilakuka n ketika suami tida k melakuka n kewajibannya adala h denga n 

menunda ikrar tala k. Dala m persidanga n ikrar tala k, haki m dapat menunda 

pelaksanaa n ikrar tala k apabila haki m mengangga p itu diperlukan.
146

  

Penundaa n tersebut dilakuka n agar putusa n tida k hampa, da n 

mengandung manfaat bagi masing-masing piha k da n mencerminka n 

keadila n bagi kedua bela h piha k. Selai n itu, masa pelaksanaa n ikrar tala k 

dala m pasa l 70 UU PA adala h paling lama ena m bula n. Jadi selama ena m 

bula n haki m dapat menunda pelaksanaa n ikrar tala k selama kewajiba n 

suami belu m dilaksanaka n.  

Dala m ha l piha k isteri meminta pelaksanaa n ikrar tala k teta p 

dilaksanaka n denga n alasa n masala h pembayara n kewajiba n suami aka n 

diselesaika n secara kekeluargaa n, haki m dapat melanjutka n pelaksanaa n 

ikrar tala k tersebut. Ataupu n apabila piha k isteri mengataka n bahwa dia 

rela haknya belu m terpenuhi da n ingi n pelaksanaa n ikrar tala k segera 

dilaksanaka n maka haki m dapat melakukannya.
147
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b. Aspek Filosofis Nafkah 

Suami da n isteri dala m huku m memiliki keduduka n yang sama, 

yaitu berha k membuat da n melakuka n perbuata n huku m, bai k isteri sebagai 

ibu ruma h tangga maupu n suami sebagai kepala keluarga. Walaupu n 

keduanya sama-sama memiliki ha k da n kewajiba n yang harus di penuhi 

antara yang satu denga n yang lainya.  

Sehigga keduanya jika melakuka n kelalaia n dala m memenuhi 

kewajibanya, maka sala h satu keduanya memiliki ha k untu k menggugat 

yang lainya di pengadila n.  Kewajiba n dala m memenuhi nafka h juga sama, 

bai k nafa h lahir maupu n bati n, bai k isteri atau ana k. Sala h satu inti yang 

mesti didapatka n dala m pernikaha n, jika ada pelanggara n atau kelalaia n 

da n ada piha k yang dirugika n diperbolehka n melakuka n gugata n ke 

pengadila n yang mempunyai kewenangannya. Ini semuanya suda h diatur 

dala m UU P No. 1 t h 1974 Bab VI berkaita n kewajiba n da n ha k suami da n 

isteri juga Bab X berkaita n denga n kewajiba n da n ha k kedua orang tua 

terhada p anak-anaknya.
148

 

Huku m normatif di Indonesia mengenai nafka h ana k, bai k dala m 

perkawina n atau setela h berpisa h, suda h cuku p melindungi ha k ana k. Pasa l 

s4 ayat 1 UU P No. 1 t h 1974, menyatakan: suami wajib melindungi isteri 

da n memberika n segala keperlua n hidu p beruma h tangga sesuai denga n 

kemampuannya.  
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Ini bermakna suami berkewajiba n member nafka h buat keluarga 

yaitu isteri da n anak- anaknya.   Pada ayat 1 pasa l 34 UU P No. 1 t h 1974, 

bai k nafka h isteri maupu n ana k ditangung nafkahnya ole h suami atau aya h 

dari si ana k. Dala m ayat 3 pasa l 34 nya menyataka n bahwa jika suami atau 

isteri melalaika n kewajibannya masing- masing, maka dapat mengajuka n 

gugata n ke pengadila n.
149

  Menurut perspektif perundang-undanga n di 

Indonesia, kewajiba n nafka h ana k lebi h diprioritaska n bagi seorang aya h, 

namu n apabila aya h pada kenyataannya tida k mampu, maka ibu ikut 

memiku l biaya tersebut.  

Ana k yang sa h dala m pernikhanla h sebenarnya yang memiliki ha k 

untu k memperole h nafka h dari ayahnya, sedangka n hasi l dari perzinaha n 

atau ana k hara m tida k ada ha k untu k dinafkahi dala m pandanga n huku m. 

Maka besarnya biaya nafka h disesuaika n denga n kemampua n sang aya h. 

Yang wajib diberika n kepada ana k adaka h biaya ruma h tangga, perawata n, 

pengobata n da n pendidika n.   

Batasa n usia dari maulai usia 0 sampai 21 tahu n atau belu m 

menika h, bai k kedua orang tuanya masi h dala m pernikaha n ataupu n tida k, 

sekalipu n ana k tersebut memiliki cacat bada n atau jasad. Namu n untu k 

aparatur sipi l Negara (ASN) nafka h ana k sesuai gaji si ayahnya jika tela h 

cerai minima l sepertiga dari gaji ayahnya.
150
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Huku m yang mengatur tentang kelalaia n aya h dala m menafkahi 

anak-anaknya, maka bagi aya h dijegal denga n deli k perdata da n pidana. 

Sanksi perdatanya digolongka n menjadi tiga maca m, yaitu: a) seseorang 

dapat digugat ke pengadila n untu k mengganti biaya nafka h ana k yang tida k 

diberika n kepada ana k, sebagaimana tercantu m pada pasa l 34 ayat 3 UU 

Perkawina n No 1/1974.  Di dala m huku m positif ha k nafka h ana k teta p 

berlaku pada jangka waktu yang tela h lampau, sebab kewajiba n untu k 

menunaika n kewajiba n menafkahi anaknya dari mualai umur 0 tahu n 

sampai umur kurang lebi h 21 tahu n (dua  pulu h  satu  tahun),  selama  

dala m  jangka  usia tersebut, nafka h ana k yang tida k dibayarka n pada masa 

lampau masi h dapat dituntut, asalka n seorang aya h  memang  memiliki 

kecukupa n harta da n ia engga n memberikannya, tetapi  jika  seorang aya h 

dala m keadaa n  miski n,  sakit  atau  sulit  mendapat  pekerjaa n maka ibu 

turut memiku l biaya beba n nafka h kepada anaknya; b) seseorang dapat 

dicabut ha k kuasa asu h terhada p anaknya sebab melalaika n kewajibannya 

menunaika n nafka h ana k, sebagaimana tercantu m dala m pasa l 49 ayat 2 

UU  Perkawina n  da n  Undang- undang No. 4/1979 tentang Kesejahteraa n 

Ana k.
151

 

Nilai-nilai filosofi yang terkandung pada atura n nafkah UU P Isla m 

adala h sebagai berikut:  

 

                                                           
151

 Alfian Qodry Azizi, Jaminan Hak Nafkah Anak Dalam Hukum Keluarga Islam di Indonesia 

(Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016), 226. 



141 
 

Ditinjau dari aspe k aksiologi kemanfaata n huku m, nafka h kepada 

ana k merupaka n mediu m untu k mencapai kesejahteraa n masyarakat, 

denga n terpenuhinya nafka h ana k berarti tela h mempersiapka n sumber 

daya manusia yang berkualitas di masa depa n, sebab di dala m nafka h ana k 

terkandung tiga aspe k pemenuha n kebutuha n dasar (basic need) ana k.  

Pertama,  pemenuha n  kebutuha n jasmani  ana k  yang  mencaku p 

kebutuha n pokoknya seperti makana n yang bergizi, pakaia n da n tempat 

tingga l yang bersi h, serta biaya perawata n ana k seja k dala m kandunga n 

sehingga ana k kela k  dapat  tumbu h  sehat  secara  fisi k.   

Kedua, pemenuha n kebutuha n rohani (psikis) ana k, sebab ana k 

yang mendapat nafka h secara ruti n aka n terjali n komunikasi yang bai k 

denga n  orang tuanya, dari situ ia aka n merasaka n  kasi h  sayang  da n  

perhatia n  orang tua.  

Ketiga, pemenuha n kebutuha n intelektua l ana k, sebab denga n 

mencukupi kebutuha n pendidika n  ana k  bai k  denga n  ilmu  agama  da n  

ilmu pengetahua n umu m lainnya, anak-ana k diharapka n sia p dala m 

menghadapi ikli m persainga n globa l di dunia pekerjaa n.
152
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Dari aspe k aksiologi keadila n huku m, kewajiba n menafkahi ana k 

memiliki nilai teologis kedailan, sosia l da n gender. Pertama, nilai keadila n 

teologis bermakna keadila n Ilahia h, jadi seseorang yang tela h memenuhi 

nafka h kepada anaknya berarti ia tela h berbuat adi l karena tela h patu h 

menjalanka n perinta h Alla h, begitu pula sebaliknya seseorang yang tida k 

menjalanka n kewajiba n nafka h kepada anaknya berarti ia tela h berbuat 

tida k adi l karena tida k patu h menjalankan perinta h Alla h.  

Kedua, nilai keadila n sosia l menekanka n prinsi p tolong-menolong 

da n persamaa n (equality), prinsi p tersebut dirumuska n dala m atura n 

pemberia n nafka h kepada ana k angkat da n nafka h bagi ana k yang lahir di 

luar ikata n. perkawina n yang sa h.   

Ketiga, nilai keadila n gender terkandung dala m pembebana n  

kewajiba n  yang setara antara suami-isteri dala m ha l memberi nafka h, 

merawat, da n membesarka n ana k. Ketiga  nilai  keadila n  tersebut  penting  

diaplikasika n di masyarakat  untu k  membangu n  kontra k  sosia l  yang  

berlandaska n mora l agama, membantu anak-ana k yang  hidu p  dala m  

kesulita n  sosia l, da n membangu n prinsi p kesetaraa n dala m keluarga.
153
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Dari rana h aksiologi  kepastia n  huku m,  adanya  sanksi  huku m  

pada atura n perundang-undanga n huku m keluarga di  Indonesia  berfungsi 

sebagai kontro l sosia l  sebagai upaya preventif untu k mencega h terjadinya 

tinda k pengabaia n nafka h ana k, sekaligus sebagai  upaya represif 

(memaksa) agar jika terjadi pengabaia n nafka h ana k orang tua dapat 

mengembalika n ha k nafka h ana k  denga n  membayarnya  di kemudia n 

hari, denga n upaya-upaya tersebut berarti  negara tela h menegakka n prinsi p 

Isla m yang menjami n adanya ha k nafka h ana k.
154

 

Implikasi nafka h dala m pranata huku m dikaji dari sisi epistimologi 

sebagaimana Ahmad Rofiq keluarga yang dipahami dari berbagai 

mengataka n bahwa, nafka h merupaka n ha k pendapat ulama' da n fuqaha`, 

yang dikaji dari isteri terhada p suami sebagi akibat tela h terjadinya akad 

nika h yang sah.
155

  

Akibat pernikaha n seorang perempua n yang semua menjadi 

tanggungjawab orang tuanya, nafkahnya berali h kepada suaminya. Dala m 

fiqi h, nafka h merupaka n ha k isteri da n kewajiba n suami, kekayaa n isteri 

tida k menggugurka n haknya. Ha k atas nafka h tersebut merupaka n 

imbanga n atas kewajiba n yang menjadi ha k suaminya. Nafka h isteri 

ditanggung suami mengingat isteri mempunyai fungsi da n pera n yang dapat 

menghalangi bekerja misalnya ha k reproduksi yakni kehamila n da n 

melahirka n. 
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Dala m huku m positif Indonesia yang diatur dala m UU No. 1 Tahu n 

1974 yang merupaka n huku m terapa n di Pengadila n Agama hanya 

mengatur secara umu m ha k da n kewajiba n suami isteri. Ketentua n tentang 

ha l ini terdapat dala m pasa l 30 sampai denga n pasa l 34. BAB XII tentang 

ha k da n kewajiba n suami isteri dijelaska n bahwa Isla m mengukuhka n 

hubunga n antara suami isteri atas dasar keseimbanga n, keharmonisa n, da n 

keadila n, serta isteri mempunyai ha k yang wajib dipiku l suaminya, begitu 

juga sebaliknya, suami mempunyai ha k yang wajib dipiku l ole h suaminya 

ole h isteri.  

Suami isteri diharapka n mampu menunaika n kewajiba n masing-

masing denga n bai k untu k menegakkan ruma h tangga, karena Isla m 

tidakla h menetapka n suatu ha k kepada seorang suami sebelu menetapkan 

suatu ha k kepada isterinya. Kemudia n di dalam UU No. 1 Tahu n 19974 

yang mengatur tentang ha k da n kewajiba n suami sebagai kepala keluarga 

dala m ruma h tangga mempunyai kewajiba n untu k melindungi da n memberi 

nafka h bai k lahir da n bati n serta memberi tempat tingga l yang laya k 

kepada keluarganya, serta ha k da n keduduka n suami isteri seimbang dala m 

kehidupa n ruma h tangga maupu n dala m lingkunga n masyarakat karena 

mereka berha k melakuka n perbuata n huku m seperti belajar ataupu n 

bekerja.
156
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Adanya hubunga n nasab antara orang tua da n ana k aka n berakibat 

timbulnya ha k da n kewajiba n antar orang tua da n ana k. Hamid Sarong di 

dala m bukunya Huku m Perkawina n Isla m di Indonesia,  tentang nafka h 

keluarga mengataka n bahwa hubunga n perkawina n menimbulka n 

kewajiba n nafka h atas suami isteri da n anak-anaknya.  

Aya h berkewajiba n mencukupka n nafka h anak-anaknya apabila 

mereka memerluka n, demikia n pula ana k berkewajiba n mencukupka n 

nafka h ibu bapaknya apabila mereka memerluka n, tanpa memperhatika n 

agama yang dianutnya apaka h sama atau berlaina n.  

Apabila aya h dala m keadaa n fakir atau penghasilannya tida k 

mencukupi, kewajiba n memberi nafka h kepada anak-anaknya itu teta p ada, 

tida k menjadi gugur, da n apabila ibu anak-ana k berkecukupa n dapat 

diperintahka n mencukupka n nafka h anak-anaknya yang menjadi kewajiba n 

aya h mereka itu, tetapi dapat ditagi h untu k mengembalikannya.  

Apabila ibu fakir juga, maka nafka h ana k dimintaka n kepada kake k 

(bapa k ayah), da n pada saatnya kake k berha k minta ganti nafka h yang 

diberika n kepada cucunya itu kepada aya h. Apabila aya h tida k ada lagi, 

maka nafka h itu dibebanka n kepada kake k, sebab kake k berkeduduka n 

sebagai pengganti aya h dala m ha l aya h tida k ada lagi.
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Hubunga n antara ana k da n orang tuanya tidakla h terputus, 

sekalipu n ibu bapaknya tela h bercerai. Ha l ini sesuai denga n bunyi pasa l 45 

Undang-undang No. 1 Tahu n 1974, Pasa l (1) Kedua orang tua wajib 

memelihara da n mendidi k anak-ana k mereka sebaik-baiknya da n Pasa l (2) 

Kewajiba n orang tua yang dimaksudka n dala m ayat (1) pasa l ini berlaku 

sampai ana k itu kawi n atau dapat berdiri sendiri. Kewajiba n mana berlaku 

terus meskipu n perkawina n antara kedua orang tua putus.
158

 

Peratura n di atas menunjukka n, betapa undang-undang sangat 

melindungi ha k ana k, meskipu n perceraia n terjadi di antara orang tuanya. 

Bagaimanapu n posisi orang tua, maka ha k ana k harusla h terpenuhi ole h 

kedua orangtuanya. Undang-undang pu n tida k memaksa di luar 

kemampua n sang aya h dala m menafkahi ana k, sehingga ibu dapat ikut 

menafkahi selama alasa n aya h tida k mampu menafkahi karena alasa n yang 

memang benar-benar dapat diterima ole h aka l. Ha l ini dimaksudka untu k 

memberi keadila n kepada keduanya, agar kedua piha k tida k merasa 

terbebani ole h adanya ana k. 

KHI sebagai sala h satu rujuka n haki m dala m memecahka n 

permasalaha n keluarga, juga mengatur mengenai hal-ihwa l yang 

menyangkut pengasuha n ana k setela h perceraia n. KHI memaparka n bahwa: 

ha k pemelihara n ana k yang belu m mumayyiz (kurang dari 12 tahun) berada 

di tanga n ibu.
159
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Ana k baru dapat menggunaka n ha k pilihnya untu k menentuka n 

piha k yang menagsu h setela h ana k mumayyiz  (12 tahu n ke atas).  Aya h 

teta p sebagai penanggung biaya pemeliharaa n ana k yang diasu h ole h ibu. 

Bentu k proteksi Undang-undang Perlindungan Anak mengenai 

pemenuha n kuasa asu h ana k, tercermi n dari rumusan-rumusa n pasa l yang 

tegas menyataka n bahwa dala m situsi da n kondisi apapu n, pelaksanaa n 

kuasa asu h terhada p ana k harus teta p terpenuhi. Ha l ini dikarenaka n, 

tujua n dari pelaksanaa n kuasa asu h adala h untu k terjaminnya hak-ha k ana k 

secara maksima l. Undang-Undang Perlindunga n Ana n menyataka n denga n 

tegas bahwa orang tua berkewajiba n da n bertanggung jawab untu k 

mengasu h, memelihara, mendidi k, menumbuhkembangka n anak-ana k 

dl l.
160

 

Dala m undang-undang perlindunga n ana k, orang tua berkewajiba n 

da n bertanggung jawab untu k : pertama, mengasu h, memelihara, mendidi k, 

da n melindungi ana k. Kedua, menumbuhkembangka n ana k sesuai denga n 

kemampua n, bakat, da n minatnya. Ketiga, mencega h terjadinya perkawina n 

pada usia anak-ana k. atura n ini juga menunjukka n perlindunga n undang-

undang terhada p kuantitas da n kualitas ana k.
161
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UU Perlindunga  ana k cenderung kurang memberika n uraia n yang 

tegas da n rinci mengenai tata cara pelaksanaa n pengasuha n ana k setela h 

terjadi perceraia n. UU ini juga tida k membedaka n pera n kedua orang tua, 

ibu ataupu n aya h. UU juga tida k membahas mengenai sayarat- syarat 

tertentu untu k dapat melaksanaa n pengasuha n ana k. 

Aturan-atura n di atas, sebenarnya tela h berusaha untu k menjami n 

hak-ha k ana k setela h perceraia n. Ha l ini tercermi n pada aturan-atura n bai k 

di dala m Undang-Undang No. 1 tentang Perkawina n maupu n KHI tentang 

pengasuha n ana k setela h perceraia n. Ibu ditetapka n sebagai piha k yang 

diutamaka n dala m pengasuha n ana k yang masi h belu m mumayyiz. Ana k 

sebagai tanggung jawab kedua orang tua, meskipu n ha k asu h ana k jatu h di 

tanga n ibu, maka aya h teta p berkewajiba n menanggung nafka h ana k yang 

diasu h ole h ibu. 

c. Aspek Psikologi Nafkah 

Para ulama fiqi h menyimpulka n bahwa nafka h yang wajib diberika n 

suami kepada isteri da n anaknya meliputi, makana n, minuma n, lau k pau k, 

pakaia n, tempat tingga l, pembantu jika diperluka n, alat-alat pembersi h 

tubu h da n prabot ruma h tangga. Sementara untu k alat-alat kecantika n 

buka n merupaka n kewajiba n suami. Kecuali sebatas menghilangka n bau 

bada n isteri.  
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Ha l ini selaras denga n pendapat ima m Nawawi dari madzhab Syafi‟i 

yang menyataka n bahwa suami tida k berkewajiba n memberika n nafka h 

untu k biaya alat kecantika n mata, kuteks, minya k wangi, da n alat-alat 

kecantika n lainnya.
162

 

Adapu n kewajiba n seorang suami terhada p isterinya itu yang buka n 

merupaka m kebendaa n adala h sebagai berikut: (1) Suami harus berlaku 

sopa n kepada isteri, menghormatinya serta memperlakukannya denga n 

wajar. (2) Memberika n suatu perhatia n penu h kepada isteri. Setia kepada 

isteri denga n cara menjaga kesucia n atau pernikaha n di manapu n berada. 

(3) Berusaha mempertinggi keimana n, ibada h da n kecerdasa n seorang 

isteri. (4) Membimbing isteri sebaik-baiknya. (5) Memberi kemerdekaa n 

kepada isteri untu k bergau l di tengah-tenga h masyarakat.
163

 

Nafka h ini wajib diberika n kepada isteri dari suami. Tida k hanya 

diberika n pada isteri tetapi diberika n kepada anak-ana k di ruma h. Nafka h 

memang wajib diberika n tapi cara memberikannya harusla h denga n cara 

yang benar. Ketika suda h memberika n nafka h janga n perna h sekali-kali 

mengungkitnya kembali karena itu bisa menyakiti hati isteri. Nafka h ini 

juga mencaku p keperlua n isteri sewaktu melahirka n, seperti pembiayaa n 

bida n atau dokter yang menolong persalina n, biaya obat serta ruma h sakit.  
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Termasu k juga di dalamnya adala h pemenuha n kebutuha n biologis 

isteri. Perbuata n yang sangat tida k logis, apabila ada suami yang makan-

maka n bersama teman-temannya, mentraktir mereka karena ingi n terlihat 

hebat di mata mereka, sementara ana k da n isterinya di ruma h 

mengencangka n perut menaha n lapar. Perbuata n tersebut merupaka n 

tindaka n yang tida k mencerminka n perilaku sebagai kepala ruma h tangga 

yang bertanggung jawab.  

Satu ha l yang juga tida k kala h penting untu k diingat, bahwa suami 

wajib memberi nafka h dari rizki yang hala l. Janga n sekali-kali memberi 

nafka h dari jala n yang hara m, karena setia p daging yang tumbu h dari 

barang yang hara m berha k mendapat siksa api neraka. Sang suami aka n 

dimintai pertanggunga n jawaba n tentang nafka h yang diberika n kepada 

keluarganya.  

Jika dilihat dari pengatura n nafka h dala m Pasa l 34 ayat (1) 

Kompilasi Huku m Isla m, bahwa suami adala h piha k yang wajib memberi 

nafka h kepada isterinya. Karena dala m pasa l tersebut mengataka n bahwa 

suami wajib melindungi isterinya da n memberika n segala sesuatu keperlua n 

hidu p beruma h tangga sesuai denga n kemampuannya. Maksudnya bahwa 

seorang suami wajib memberika n segala sesuatu keperlua n ruma h tangga 

kepada isterinya, seperti memberika n makana n, pakaia n, tempat tingga l, 

biaya perawata n ruma h da n lai n sebagainya.  
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Da n mengenai batas atau kadar pemberia n nafka h suami kepada 

isteri tersebut tida k ada batasa n, didala m Undang-Undang Perkawina n 

hanya mengataka n sebatas kemampua n suami saja, artinya jika suami 

mampu memberika n nafka h cuku p untu k memenuhi kebutuha n ruma h 

tangga maka hendakla h suami memberika n nafka h yang cuku p kepada 

isterinya sesuai denga n kemampua n suami tersebut.  

Kewajiba n suami untu k memberi nafka h atau biaya penghidupa n 

tida k langsung berhenti setela h perceraia n namu n suami teta p 

berkewajiba n memberika n biaya penghidupa n kepada isteri selama 

beberapa bula n setela h terjadinya perceraia n. Bilamana cara mengajuka n 

gugata n da n sampai dimana batas-batas tanggung jawab suami da n isteri 

yang dapat dituntut pelaksanaannya belu m diatur dala m Peratura n 

Pemerinta h Nomor 9 Tahu n 1975 tentang Pelaksanaa n Undang-Undang 

Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n, maka dapat dikataka n bahwa 

alasan-alasa n perceraia n seperti yang dimaksud dala m Pasa l 19 Peratura n 

Pemerinta h Nomor 9 Tahu n 1975 tersebut adala h merupaka n penyebab 

tida k terpenuhinya/ kelalaia n terhada p kewajiba n suami/ isteri. Sehingga, 

denga n demikia n dapat dilakuka n gugata n perceraia n yang diajuka n 

kepada pengadila n.
164
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Persoala n nafka h ini merupaka n persoala n yang sangat penting 

dala m kehidupa n ruma h tangga. Ha l tersebut bertujua n untu k menjaga 

kelangsunga n da n mempererat hubunga n suami isteri, terkhusus lagi 

persoala n yang menyangkut nafka h batiniya h isteri. Siapa pu n dia pastila h 

menginginka n dala m kehidupa n ruma h tangganya dipenuhi rasa cinta, 

kasi h, sayang, kedamaia n, ketenterama n da n keamana n dala m ruma h 

tangganya. Manusia dala m pergaula n sehari-harinya tida k terlepas dari 

atura n atau norma huku m yang kesemuanya itu pada hakekatnya bertujua n 

untu k mengatur kehidupa n yang tertib, ama n da n damai, termasu k dala m 

ha l perkawina n. Akad nika h secara sa h menyebabka n timbulnya ha k da n 

kewajiba n bagi suami isteri yang ta k dapat dielakka n.  

Suami da n isteri dituntut untu k menunaika n kewajibannya masing-

masing, sehingga dala m perkawina n mereka tida k terjadi kelalaia n dala m 

menunaika n ha k da n kewajibannya dala m keluarga. Untu k pemenuha n ha k 

da n kewajiba n suami isteri harusla h sama-sama berupaya melakuka n 

pendekata n ke ara h keserasia n da n pemahama n, bahwa isteri ta k ubahnya 

sebagai busana bagi suami da n suami adala h busana bagi isteri. Kalau 

masing-masing piha k sampai pada tingkat kesadara n timbal-bali k, bahwa 

pasanga n mereka adala h busana pelindung antara mereka, maka kewajiba n 

da n tanggung jawab mora l aka n terpiku l kepada masing-masing untu k 

menjaga da n memelihara keutuha n pakaia n (busana) tadi agar tida k luntur, 

lapu k atau tangga l dari bada n mereka.  
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Isla m tela h menjadika n pernikaha n sebagai suatu keharusa n untu k 

memelihara keturuna n manusia da n untu k menciptaka n ketenanga n jiwa 

serta sebagai jala n memadu cinta antara seorang pria da n seorang wanita di 

dala m membangu n sebua h ruma h tangga (keluarga), sehingga terciptala h 

kesatua n da n persatua n yang kuat di antara pasanga n suami isteri tersebut. 

d. Aspek Sosiologi Nafkah 

Dala m realita masyarakat, pandanga n mengenai keduduka n suami 

dala m ruma h tangga mengalami pergesera n makna, dala m Isla m memang 

disebutka n bahwa suami dijadika n sebagai kepala keluarga, dala m arti 

dijadika n sebagai pemimpi n atas isteri (perempuan) da n anak-anaknya, 

selai n itu dijelaska n pula mengenai seorang suami memiliki keduduka n 

lebi h tinggi dari seorang isteri. Namu n, yang dimaksud pemimpi n da n 

keduduka n tinggi tersebut buka n berarti menempatka n isteri sebagai 

seorang yang tersudutka n (inferior).  

Aka n tetapi, suami isteri dituntut untu k saling bekerja sama dala m 

menaungi keluarga, tentu dala m batasan-batasa n yang dibenarka n dala m 

Isla m. Begitupula dala m Undang-Undang Perkawina n da n Kompilasi 

Huku m Isla m banya k pengaturan-pengatura n mengenai kewajiban-

kewajiba n seorang suami terhada p isteri da n anaknya, bahka n ketika terjadi 

perceraia n teta p melekat sejumla h kewajiba n yang harus dipenuhi manta n 

suami.  
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Secara tida k langsung ha l ini menunjukka n posisi suami sebagai 

seseorang yang bertanggungjawab terhada p kelangsunga n hidu p 

keluarganya.
165

 

Pada akhir abad ke-20 da n memasuki abad ke-21, alur globalisasi 

da n emansipasi tela h merasuki relung-relung kehidupa n pola fikir bagi 

wanita, yang  kemudia n mendapat justfifikasi dari masyarakat da n Negara, 

sehingga pera n wanita dala m masyarakat mengalami perubaha n yang 

sangat pesat. wanita diharapka n untu k menjadi seorang yang mandiri serta 

pemberia n kebebasa n untu k mengembangka n bakat da n kemampua n yang 

adanya denga n bertumpu pada batasa n kodratnya sebagai wanita tida k 

dapat melepaska n tanggung jawabnya sebagai ibu ruma h tangga.  

Wanita di berika n kebebasa n untu k menggali potensi intelektua l 

yang di milikinya untu k memberika n sumbangsihnya dala m peradaba n 

dunia diera globalisasi. Wanita tida k hanya bergera k dala m satu bidang 

aka n tetapi diberika n kebebasa n untu k beraktifitas diberbagai bidang di 

rana h publi k. Denga n tida k keluar dari koridor yang tela h di syaria‟tka n 

dala m Huku m Isla m.
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Semaki n populernya konse p emansipasi tela h memberika n peluang 

da n toleransi kepada wanita/isteri untu k berkarir da n berkarya yang 

mempunyai keduduka n da n derajat yang sama denga n pria, dala m banya k 

jabata n publi k tida k sedikit wanita/isteri yang menduduki posisi penting 

da n strategis, misalnya Direktur Utama pada. Bada n Usaha Mili k Negara 

maupu n.  

Daera h, serta Bada n Usaha Mili k Swasta, anggota legislatif, 

eksekutif maupu n yudikatif, bahka n dala m jabatan-jabata n tertentu 

ditentuka n terpenuhinya quota 30 % harus wanita. Perkembanga n tersebut 

juga berpengaru h terhada p pera n isteri dala m ruma h tangga, saat ini tida k 

sedikit wanita yang turut mengambi l pera n sebagai pencari nafka h. isteri-

isteri yang turut mencari nafka h tersebut ada yang disebabka n tuntuta n 

ekonomi namu n adapula yang karena kehenda k sendiri sebagai bentu k 

eksistensi individualnya.
167

  

Dala m pengelolaa n ruma h tangga undang-undang menempatka n 

suami  isteri pada keduduka n yang seimbang. Artinya masing-masing piha k 

berha k untu k melakuka n perbuata n yang mempunyai akibat huku m bai k 

bagi dirinya sendiri maupu n untu k kepentinga n bersama dala m keluarga 

da n masyarakat.  
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Ini diungkapka n dala m pasa l 31 ayat (1) da n ayat (2), ha l ini 

mengindikasika n bahwa terdapat kemitraa n (partnership) antara suami 

isteri. Keduduka n yang seimbang tersebut disertai perumusa n pembagia n 

pekerjaa n da n tanggung jawab (pasa l 31 ayat 3). Dala m pasa l tersebut 

dijelaska n bahwa suami adala h kepala keluarga da n isteri adala h ibu ruma h 

tangga. Perkataa n, ibu ruma h tangga‟ tida k bole h dipandang sebagai 

penuruna n keduduka n da n tida k bole h pula diartika n isteri yang 

mempunyai kemaua n da n kemampua n untu k bekerja di luar ruma h tangga 

tangganya dilarang melakuka n pekerjaa n tersebut.  

Sebagai isteri ia berha k melakuka n pekerjaa n di luar ruma h tangga 

asa l saja ia tida k melupaka n fungsinya sebagai ibu ruma h tangga yang 

secara kodrati dapat menyambung cinta, kasi h sayang di antara suami da n 

ana k dala m usaha mencapai kebahagiaa n ruma h tangga. Sedang suami 

sebagai pemimpin7 menjadi penanggung jawab penghidupa  n da n 

kehidupa n isteri da n keluarga disertai nasehat da n perhatia n dala m 

usahanya secara bersama denga n isteri untu k kebahagiaa n ruma h tangga. 

Untu k mengembangka n fungsi masing-masing, suami isteri harus 

mempunyai tempat kediama n yang teta p (pasa l 32 ayat 1) yang ditentuka n 

secara bersama-sama (pasa l 32 ayat 2). Ketentua n ini berbeda denga n 

ketentua n huku m perdata da n huku m yang hidu p da n berkembang di dala m 

masyarakat yang mengharuska n isteri tingga l di ruma h suaminya.
168
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Undang-undang mengangga p musyawara h dala m menentuka n 

tempat tingga l adala h sejala n denga n ketentua n sebelumnya yang 

menempatka n suami dala m keduduka n seimbang dala m melakuka n setia p 

perbuata n yang mempunyai akibat huku m kepada suami isteri tersebut.  

Ketentua n tentang ha k da n kewajiba n juga diatur dala m Undang-

undang Perkawina n yaitu pada pasa l 33 yang berbunyi: “Suami isteri wajib 

saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia da n memberi bantua n 

lahir da n bati n yang satu kepada yang lain”. Namu n ada juga yang memiliki 

pandanga n berbeda terhada p  ha l ini, menurut mereka bagaimanapu n suami 

harus bertanggung jawab terhada p pemenuha n nafka h keluarga, khususnya 

bagi biaya pendidika n anak-ana k. Ia mengungkapka n ini di karenaka n ia 

melihat bahwa di desa gunung sugi h ini sebenarnya penghasila n suami itu 

bisa mencukupi kebutuha n ekonomi ruma h tangga, aka n tetapi rata-rata dari 

para suami disini bekerjanya tida k semanagt atau bisa di kataka n bermalas-

malasa n, sehingga ha l itula h yang membuat tida k tercukupinya kebutuha n 

ekonomi ruma h tangga.  

Seorang isteri itu tida k di bebanka n untu k memenuhi kebutuha n 

ekonomi ruma h tangga, ia hanya mengatur biaya penghasila n suami. 

Seoarang laki-laki yang suda h menyataka n sia p untu k beruma h tangga 

maka ia pu n aka n suda h sia p untu k menafkahi keluarganya, da n tentunya ia 

suda h memiliki penghasila n yang cuku p untu k memberi maka n keluarga, 

walaupu n ia hanya seorang petani atau tukang oje k sekalipu n.  
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Da n isteri tentunya harus dapat mengatur denga n bai k mengenai 

keuanga n ruma h tangga, sehingga mencukupi untu k kebutuha n hidu p 

sehari-hari. Jika seorang isteri tida k dapat mengatur keuanga n ruma h tangga 

nya, maka berapa pu n penghsaila n dari suami bai k besar maupu n keci l 

tentu tida k aka n perna h tercukupi untu k kebutuha n ruma h tangga.
169

 

e. Aspek Ekonomis Nafkah 

Akibat dari putusnya perkawina n karena perceraia n berdasarka n 

huku m positif adala h berkaita n denga n hak-ha k manta n isteri yaitu nafka h 

idda h, nafka h mut‟a h, nafka h madliya h, da n mahar terutang, ha k asu h da n 

pemeliharaa n ana k, serta harta bersama.  Pemberia n mut‟a h ini adala h 

sebagai pelaksanaa n perinta h Alla h Swt., kepada para suami agar selalu 

mempergauli isteri-isteri mereka denga n prinsi p imsa k bi ma‟ruf au tasri h 

bi ihsân (yaitu mempertahanka n ikata n perkawina n denga n kebaika n atau 

melepaska n (menceraikan) denga n kebajika n.  

Ole h karena itu, kalaupu n hubunga n perkawina n terpaksa 

diputuska n, perlakua n bai k harus teta p dijaga, hubunga n bai k pu n denga n 

manta n isteri da n keluarganya sedapat mungki n dipertahanka n, disamping 

melaksanaka n pemberia n mut‟a h denga n ikhlas da n sopa n santu n tanpa 

sedikitpu n menunjuka n kegusara n hati, apalagi penghinaa n da n 

pencelaa n.
170
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Kesimpulanya Mut‟a h adala h pemberia n bekas suami kepada 

manta n isteri, yang dijatuhi tala k berupa benda atau uang da n lainnya untu k 

menjaga hubunga n bai k denga n manta n isteri da n keluarga, sekalipu n 

perkawina n tida k dapat dipertahanka n namu n melepasnya 

(menceraikannya) denga n kebaika n. kura n Mut‟a h tida k diterangka n dala m 

syara‟, mut‟a h berada diantara sesuatu yang memerluka n ijtihad maka 

wajib dikembalika n kepada haki m sebagaimana hal-ha l lai n yang 

memerluka n tempat. Mut‟a h yang laya k da n rasiona l pada suatu zama n 

terkadang tida k laya k pada zama n lai n. Demikia n juga mut‟a h yang laya k 

di suatu tempat terkadang tida k laya k ditempat lai n.  

Ulama Sya‟fiiya h berpendapat bahwa mut‟a h tida k memiliki ukura n 

tertentu, tetapi disunahka n tida k kurang dari 30 dirha m atau seharga denga n 

itu. Kewajibannya tida k melebihi dari mahar mitsi l da n sunnahnya tida k 

melebihi dari separu h mahar mitsi.
171

   

Pemeliharaa n da n pemberia n nafka h ana k pada dasarnya menjadi 

tanggung jawab kedua orang tuanya. Ha l ini meliputi berbagai ha l, masala h   

ekonomi,   pendidika n,   da n   segala   sesuatu   yang   menjadi kebutuha n 

poko k ana k. Dala m Isla m, tanggung jawab ekonomi berada dipunda k 

suami sebagai kepala ruma h tangga. Meskipu n dala m ha l ini, tida k 

menutu p kemungkina n bahwa isteri dapat membantu suami dala m 

menanggung kewajiba n ekonomi tersebut.  
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Undang-undang Perkawina n da n Kompilasi Huku m Isla m (KHI) 

tida k secara rinci mengatur masala h tersebut. Karena tugas da n kewajiba n 

memelihara ana k, inhere n denga n tugas da n tanggung jawab suami 

sekaligus sebagai bapa k bagi anak- anaknya.
172

  

Untu k pelaksanaa n pemberia n nafka h ana k harus diberika n ole h 

aya h pada setia p bulannya sampai siana k tersebut tumbu h dewasa atau 

mandiri.  Hadanah merupaka n nafka h untu k pemeliharaa n ana k, karena 

mereka membutuhka n pengawasa n, penjagaa n, pelaksana urusannya da n 

orang yang mendidi k jasmani da n rohani serta akalnya, supaya ana k 

dapat berkembang da n mengatasi persoala n hidu p yang dihadapinya.
173

 

Dala m Pasa l 156 (d) KHI disebutka n akibat putusnya perkawina n 

karena perceraia n iala h semua biaya hadanah da n nafka h ana k menjadi 

tanggunga n aya h menurut kemampuannya, sekurang- kurangnya sampai 

ana k tersebut dewasa da n dapat mengurus diri-sendiri. Ketentua n dari KHI 

tersebut tampa k bahwa tanggung jawab seorang aya h kepada anaknya tida k 

dapat gugur walaupu n ia suda h bercerai denga n isterinya atau kawi n lagi.  

Dapat juga dipahami bahwa ketika ana k itu masi h keci l (belu m 

baligh) maka pemeliharaannya merupaka n ha k ibu, namu n biaya 

ditanggung ole h aya h.
174
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Pemeliharaa n ana k juga mengandung arti sebua h tanggung jawab 

orang tua untu k mengawasi memberi pelayana n yang semestinya 

mencukupi kebutuha n hidu p dari seorang ana k ole h orang tua. Selanjutnya, 

tanggung jawab pemeliharaa n berupa pengawasa n da n pelayana n serta 

kecukupa n nafka h ana k tersebut bersifat berkelanjuta n sampai ana k 

tersebut mencapai batas umur yang lega l sebagai orang dewasa. 

3. Sebab Yang Mewajibkan Nafkah 

Huku m positif mengatur kewajiba n menafkahi lahir karena dua ha l 

berikut yaitu perkawina n da n keturuna n. 

a. Perkawina n  

Apabila tela h sa h da n sempurna suatu perkawina n antara seorang laki-

laki da n seorang perempua n, maka seja k itu keduduka n laki-laki beruba h 

menjadi suami da n perempua n beruba h menjadi isteri, da n seja k itu pula isteri 

memperole h ha k tertentu (nafkah) disamping kewajiban-kewajiba n yang harus 

dilaksanaka n.  

Perkawina n dinyataka n sa h secara huku m positif  apabila memenuhi 

ketentua n yang diatur di dala m Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 Tentang 

Perkawina n. Pasa l 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawina n mengatur 

perkawina n dinyataka n sa h apabila dilakuka n menurut huku m masing- masing 

agamanya da n kepercayaannya itu, kemudia n dala m ayat (2) setia p pernikaha n 

harus dicatatka n menurut peratura n perundang-undanga n yang berlaku.
175
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Bagi yang beragama Isla m perkawina n harus memenuhi syarat da n 

ruku n nika h sebagaimana tertuang di dala m Kompilasi Huku m Isla m Pasa l 14 

sampai Pasa l 29 KHI, barula h pernikaha n tersebut dinyataka n sa h. Selai n itu 

calo n mempelai pria wajib membayar mahar kepada calo n mempelai wanita 

yang jumla h, bentu k da n jenisnya disepakati ole h kedua bela h piha k.
176

 

Selai n perkawina n harus dilaksanaka n menurut huku m masing-masing 

agamanya da n kepercayaannya itu, perkawina n juga tida k bole h bertentanga n 

denga n Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n. Denga n 

demikia n meskipu n perkawina n tersebut dilaksanaka n menurut masing-masing 

agamanya da n kepercayaannya itu apabila bertentanga n denga n Undang-

undang, maka perkawina n tersebut tida k sa h menurut huku m positif di 

Indonesia.
177

 Maka ketika perkawina n tela h sa h menurut huku m positif, seja k 

saat itula h kewajiba n suami untu k menafkahi isteri muncu l. 

b. Keturunan 

Kelahira n ana k merupaka n sebua h peristiwa huku m yang terjadi 

karena hubunga n suami isteri, menimbulka n konsekuensi lahirnya ha k da n 

kewajiba n secara timba l bali k antara orang tua da n ana k. Dala m undang-

undang perkawina n Pasa l 42 dijelaska n bahwa ana k yang sa h adala h ana k 

yang dilahirka n dala m atau sebagai akibat perkawina n yang sa h.  
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Sedangka n dala m Pasa l 43 dikataka n bahwa ana k yang dilahirka n di 

luar perkawina n hanya mempunyai hubunga n perdata denga n ibunya da n 

keluarga ibunya, denga n kata lai n aya h biologis tida k memiliki kewajiba n 

untu k menafkahi ana k tersebut.  

Perkawina n sa h dala m pengatura n ini meruju k pada, perkawina n yang 

dinyataka n sa h berdasarka n Undang-Undang perkawina n. Kompilasi Huku m 

Isla m dala m Pasa l 99, menyataka n ana k yang sa h adala h: (1) Ana k yang 

dilahirka n dari perkawina n yang sa h. (2) Hasi l perbuata n suami isteri di luar 

rahi m da n dilahirka n ole h isteri tersebut.
178

 

Kemudia n dala m pasa l 100 disebutka n ana k yang lahir di luar 

pernikaha n hanya memiliki hubunga n nasab denga n ibunya da n keluarga 

ibunya, demikia n halnya maka dapat dikataka n bahwa ana k yang lahir di luar 

perkawina n kewajiba n menafkahi hanya ada pada ibu da n keluarganya.
179

 

Pengatura n pada dua peratura n perundang-undanga n tersebut diangga p 

tida k mencerminka n keadila n da n tida k memberika n perlindunga n huku m 

bagi ana k yang lahir di luar perkawina n.  
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Mahkama h Konstitusi melalui Putusa n Nomor 46/PUU-VIII/2010 

menyataka n bahwa Pasa l 43 ayat (1) UU Perkawina n bertentanga n denga n 

Undang-Undang Dasar Negara Republi k Indonesia Tahu n 1945 secara 

bersyarat (conditionally unconstitutional) sepanjang ayat tersebut dimaknai 

menghilangka n hubunga n perdata denga n laki-laki yang dapat dibuktika n 

berdasarka n ilmu pengetahua n da n teknologi dan/atau alat bukti lai n menurut 

huku m mempunyai hubunga n dara h sebagai ayahnya.
180

 

Berdasarka n Putusa n Mahkama h Konstitusi di atas, tela h terjadi 

perubaha n makna dala m pasa l 43 ayat (1) Undang-Undang Perkawina n. 

Putusa n Mahkama h Konstitusi tersebut menegaska n bahwa ana k luar kawi n 

tida k hanya punya hubunga n perdata denga n ibu da n keluarga ibunya, tapi 

juga punya hubunga n perdata denga n aya h dan/atau keluarga ayahnya.  

Putusa n ini juga menimbulka n konsekuensi adanya hubunga n nasab 

ana k luar nika h denga n bapa k biologisnya yaitu lahirnya ha k da n kewajiba n 

antara ana k luar nika h da n bapa k biologisnya, bai k dala m bentu k nafka h, 

waris da n lai n sebagainya. Ha l ini tentunya berlaku apabila terlebi  h dahulu 

dilakuka n pembuktia n melalui ilmu pengetahua n da n teknologi seperti  tes 

DNA da n lai n sebagainya yang menyataka n bahwa benar ana k di luar nika h 

tersebut memiliki hubunga n dara h denga n laki-laki sebagai aya h biologisnya 

itu.
181
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4. Macam-Macam Nafkah 

Ketentua n jenis nafka h yang harus dipenuhi ole h seorang suami 

ataupu n aya h dala m konse p Huku m Isla m ataupu n Huku m positif sejatinya 

tida k berbeda, yaitu : (a) nafka h lahiriya h, (b) nafka h batiniya h.  

Huku m positif tida k Menyebutka n  mengenai klasifikasi nafka h 

tersebut, huku m positif  hanya mengatur mengenai kewajiban-kewajiba n apa 

saja yang wajib dipenuhi ole h seorang laki-laki yang berstatus suami ataupu n 

aya h. Undang-undang Perkawina n Tahu n 1974 Pasa l 34 ayat (2) mengatur 

bahwa “suami wajib melindungi isterinya da n memberika n segala sesuatu 

keperlua n hidu p beruma h tangga sesuai denga n kemampuanya”.
182

 KHI Pasa l 

80 Menjelaska n bahwa: 

Pertama, Ayat satu (1) menjelaska n mengenai pera n suami sebagai 

seorang pembimbing bagi isteri da n ruma h tangganya, aka n teta p mengenai 

hal-ha l urusa n ruma h tangga yang penting-penting diputuska n ole h suami 

isteri bersama.  

Kedua, Ayat dua (2) mengatur mengenai kewajiba n suami untu k 

melidungi isterinya da n memberika n segala sesuatu keperlua n hidu p beruma h 

tangga sesuai denga n kemampuannya. Pasa l 80 ayat tiga (3) kembali 

menjabarka n kewajiba n suami dala m memberika n pendidika n agama kepada 

isterinya da n memberi kesempata n belajar pengetahua n yang berguna da n 

bermanfaat bagi agama, nusa da n bangsa.
183
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Pasa l 80 ayat empat (4), merinci bentu k tanggunga n apa saja yang 

harus dipenuhi ole h laki-laki, antara lai n: (a) Kiswa h da n tempat kediama n 

bagi isteri, (b) Biaya ruma h tangga , (c) Biaya perawata n da n biaya 

pengobata n bagi isteri da n anak, (d) Serta biaya pendidika n bagi ana k.
184

  

Dari Penjelasa n di atas, maka kewajiban-kewajiba n yang harus 

dipenuhi tersebut dapat dibagi kedala m dua bentu k yaitu: (a) Nafka h lahiriya h 

yaitu: Kiswa h, tempat tingga l da n biaya hidu p bagi isteri da n ana k. (b) 

Nafka h batiniya h yaitu : perlindunga n, bimbinga n, kasi h sayang, kesempata n 

belajar da n pendidika n agama bagi isteri da n ana k. 

5. Pendapat Para Ahli Tentang Nafkah Mantan Isteri dan Anak Pasca 

Perceraian 

Terjadinya perceraia n antara suami da n isteri tentu tida k langsung 

memutuska n hubunga n mereka terkait denga n hal-ha l tertentu, misalnya 

terkait denga n masala h ana k da n lai n sebagainya. Perceraia n yang terjadi 

didala m sebua h ruma h tangga masi h menyisaka n akibat huku m, yakni sala h 

satunya iala h terkait denga n nafka h. Nafka h yang dimaksud disini tida k hanya 

untu k ana k saja aka n tetapi nafka h untu k isteri yang tela h dicerai atau manta n 

isteri.  
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Aka n tetapi, sebelu m terjadi perceraia n (masi h proses dala m proses 

persidangan) ana k da n isteri juga masi h memperole h nafka h dimana ha l 

tersebut dapat dimintaka n melalui gugata n bali k atau rekovensi da n poko k 

gugata n dimana putusannya dapat segera dimintaka n. Jenis gugata n ini 

termasu k gugata n asesor atau tambaha n.
185

  

Beberaapa ahli memberika n pendapatnya mengenai pemberia n nafka h 

pasca perceraia n: 

Pertama, Idris Ramulyo menjelaskan bahwa huku m positif Indonesia 

yang diatur dala m UU No. 1 Tahu n 1974 merupaka n huku m terapa n yang 

mengatur secara umu m ha k da n kewajiba n suami isteri. Ketentua n tentang ha l 

ini terdapat dala m pasa l 30 sampai denga n pasa l 34.) BAB XII tentang ha k 

da n kewajiba n suami isteri dijelaska n bahwa Isla m mengukuhka n hubunga n 

antara suami isteri atas dasar keseimbanga n, keharmonisa n, da n keadila n, serta 

isteri mempunyai ha k yang wajib dipiku l suaminya, begitu juga sebaliknya, 

suami mempunyai ha k yang wajib dipiku l ole h suaminya ole h isteri.  

Suami isteri diharapka n mampu menunaika n kewajiba n masing-masing 

denga n bai k untu k menegaka n ruma h tangga, karena Isla m tidakla h 

menetapka n suatu ha k kepada seorang suami sebelu menetapkan suatu ha k 

kepada isterinya. UU No. 1 Tahu n 1974 yang mengatur tentang ha k da n 

kewajiba n suami sebagai kepala keluarga dala m ruma h tangga mempunyai 

kewajiba n untu k melindungi da n memberi nafka h bai k lahir da n bati n. 
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Serta memberi tempat tingga l yang laya k kepada keluarganya, serta 

ha k da n keduduka n suami isteri seimbang dala m kehidupa n ruma h tangga 

maupu n dala m lingkunga n masyarakat karena mereka berha k melakuka n 

perbuata n huku m seperti belajar ataupu n bekerja. Pengatura n mengenai 

pemenuha n ha k ekonomi isteri pasca perceraia n di Indonesia sebagai akibat 

dari putusnya perkawina n diatur dala m UU No. 1 Tahu n 1974 tentang 

Perkawina n da n Kompilasi Huku m Isla m (KHI).  

Apabila terjadi perceraian maka, mantan isteri berhak atas mut‟ah 

sebagaimana diatur dalam pasal 149 Kompilasi Huku m Isla m sebagai berikut, 

bilamana perkawina n putus karena tala k maka bekas suami memiliki 

kewajiba n: (1) memberika n mut`a h yang laya k kepada bekas isterinya, bai k 

berupa uang atau benda, kecuali bekas isteri tersebut qobla a l dukhủl; (2) 

memberi nafka h, maska n da n kiswa h kepada bekas isteri selama dala m idda h, 

kecuali bekas isteri tela h dijatuhi tala k ba‟i n atau nusyur da n dala m keadaa n 

tida k hamil; (3) melunasi mahar yang masi h terhutang seluruhnya, da n 

separu h apabila qobla a l dukhủl; (4) memberika n biaya hadanah untu k anak-

anaknya yang belu m mencapai umur 21 tahu n.
186
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Ketentua n ini dimaksudka n agar bekas isteri yang tela h diceraika n 

suaminya janga n sampai menderita karena tida k mampu memenuhi kebutuha n 

hidupnya. Syarat mut‟a h diatur dala m pasa l 158 KHI yang berbunyi: Mut‟a h 

wajib diberika n ole h bekas suami denga n syarat: (1) belu m ditetapka n mahar 

bagi isteri ba‟da al-dukhủl: dan (2) perceraia n itu atas kehenda k suami.
187

 

Mut‟a h itu wajib diberika n ole h manta n suami kepada manta n isteri 

denga n syarat bahwa maharnya belu m ditentuka n setela h bercampur da n 

perceraia n tersebut merupaka n kehenda k suami atau denga n kata lai n 

merupaka n cerai tala k buka n cerai gugat dari piha k isteri. Namu n jika suda h 

terjadi pencampura n di antara suami isteri maka mut‟a h tida k wajib diberika n 

melainka n bersifat sunna h, ha l tersebut berdasarka n pasa l 159 KHI yang 

berbunyi sebagai berikut: Mut‟a h sunna h diberika n ole h bekas suami tanpa 

syarat tersebut pada pasa l 158.
188

 

Mengenai ukura n seberapa besar mut‟a h yang harus diberika n, diatur 

dala m pasa l 160 KHI sebagai berikut: besarnya mut‟a h disesuaika n denga n 

kepatuta n da n kemampua n suami. Yang dimaksud kepatuta n adala h laya k 

atau tidaknya jumla h tersebut untu k isteri dilihat dari segi kemampua n 

ekonomi suami da n juga adat istiadat yang berlaku di lingkunga n pihak-piha k 

yang berperkara tersebut.
189
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Ketika mantan isteri dalam masa iddah, maka kebutuhan hidupnya tetap 

menjadi tanggung jawab mantan suami sebagai mana diatur dalam Pasa l 151 

Kompilasi Huku m Isla m yaitu bekas isteri berha k mendapat nafka h idda h dari 

bekas suaminya, kecuali bila ia nusyuz.
190

 

Masa idda h berlaku bagi isteri yang suda h melakuka n hubunga n suami 

isteri, ha l ini bedasar kepada Pasa l 11 Undang-Undang Nomor 1 tahu n 1974 

da n pasa l 153 Kompilasi Huku m Isla m, yakni sebagai berikut Pasa l 11 UU P: 

(1) Bagi seorang wanita yang putus perkawinannya berlaku jangka waktu 

tunggu. (2) Tenggang waktu/jangka waktu tersebut ayat (1) aka  n diatur dala m 

peratura n pemerinta h lebi h lanjut. Masa idda h dala m pasa l 153 KHI 

mempunyai beberapa maca m yang dapat diklasifikasika n sebagai berikut: 

Pasa l 153 KHI (1). Isteri yang putus perkawinannya diwajibka n menjalani 

masa tunggu atau idda h, kecuali qabla al-dukhu l da n perkawinannya putus 

buka n karena kematia n suaminya. 

Waktu tunggu bagi seorang janda ditentuka n sebagai berikut: (1) 

Apabila perkawina n putus karena kematia n, walaupu n qabla al-dukhu l, waktu 

tunggu ditetapka n 130 hari; (2) Apabila perkawina n putus karena perceraia n 

waktu tunggu bagi yang masi h haid ditetapka n tiga kali suci denga n sekurang-

kurangnya 90 hari, da n bagi yang tida k haid ditetapka n 90 hari. 
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Idris Ramulyo menjelaskan pendapatnya mengenai nafkah mâdiyah 

pada saat suami tidak memenuhi nafkah terhadap isteri dan anaknya selama 

masa perkawinan, maka hal tersebut dapat menyebabkan isterinya meminjam 

uang atau barang dari orang lain atau memakai uang atau barangnya sendiri 

untuk memenuhi keperluan hidup mereka, oleh karena itu suami wajib 

membayar kepada isteri sebagaimana ia wajib membayar hutangnya.  

Dari ketentuntuan dalam Pasal 77 ayat (5) Kompilasi Hukum Islam 

junto Pasal 34 ayat (3) Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

mengartikan bahwa apabila suami terbukti dengan sengaja untuk melalaikan 

tanggungjawabnya untuk memberikan nafkah kepada isteri dan anaknya 

padahal suami dianggap mampu untuk memenuhi nafkah yang belum atau 

tidak dibayarkannya tersebut maka isteri berhak untuk menggugat suaminya ke 

Pengadilan Agama atau ke Pengadilan Negeri. Demikianpula mengenai nafkah 

pasca perkawinan tetaplah menjadi tanggungjawab ayah meskipun hak asuh 

anak pada ibunya.
191

 

Kedua, Sudarsono tidak terlalu rinci dalam membahas nafkah setelah 

perceraian bagi isteri, menurutnya nafkah untuk perempuan yang bercerai 

sepatutnya mampu menjamin kelangsungan hidupnya selama menjalani masa 

iddah. Masa tersebut merupakan masa rentan karena terbatasnya ruang gerak 

bagi seorang perempuan.  
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Perceraian juga tentunya menimbulkan rasa marah, kecewa dan trauma 

bagi perempuan oleh sebab itu untuk mengurangi dampak psikologis dan tetap 

menjaga hubungan baik antara mantan suami dan isteri, sebuah pemberian 

yang diistilahkan dengan mut‟ah.
192

 

Pendapat Sudarsono mengenai nafkah anak adalah berdasarkan huku  m 

positif di Indonesia mengenai nafka h ana k setela h proses perceraia n 

dituangka n dala m Pasa l 149 Huruf d Kompolasi Huku m Isla m yang 

menjeaska n bahwa “bilamana perkawina n putus karena tala k, maka bekas 

suami wajib memberika n baiya hadhana h untu k anak-anaknya yang belu m 

mencapai umur 21 tahun”.  

Sehingga segala biaya mengasu h ana k da n segala sesuatu yang 

diperluka n ana k dibebanka n kepada aya h untu k memenuhinya. Terkait itu 

besarnya nomina l kebutuha n siana k dala m ha l pemeliharaa n da n 

pendidikannya ditetapka n ole h haki m, besarnya juga disesuaika n dnega n 

kemampua n finansia l si bapa k da n banyaknya tanggunga n lai n yang 

dibebanka n kepada si bapa k. Akibat huku m perceraia n terhada p keduduka n 

da n perlindunga n hak-ha k ana k menurut Pasa l 41 huruf (a) Undang Undang 

Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n iala h bai k bapa k maupu n ibu teta p 

mempunyai kewajiba n untu k memelihara da n mendidi k anak-anaknya, 

semata-maat berdasarka n kepentinga n ana k, bilamana terjadi perselisiha n 

mengenai penguasaa n anak-ana k, maka pengadila n yang memberika n 

putusannya.  
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Akibat huku m perceraia n terhada p ana k tentu saja hanya berlaku bagi 

suami isteri yang mempunyai dala m perkawina n mereka, tetapi tida k berlaku 

terhada p suami da n isteri yang tida k mempunyai ana k dala m perkawina n 

mereka. Lebi h lanjutnya sudarsono menjelaskanbahwa biaya hidu p 

pemeliharaa n da n pendidika n anak/anak-anaknya merupaka n tanggung jawab 

dari aya h besarnya jumla h nomina l kebutuha n di ana k dala m pemeliharaa n 

da n pendidikannya ditetapka n ole h haki m setela h perkawina n dinyataka n 

putus di muka pengadila n, besarnya juga disesuaika n denga n kemampua n 

finansia l si aya h da n banyaknya tanggunga n lai n yang dibebanka n pada si 

aya h.
193

  

Berdasarka n pertimbanga n haki m ha l ini bisa diabaikan apabila ayah 

menurut pandangan haki m dala m kenyataannya tida k cuku p finansia l untuk 

memenuhi semua kebutuha n si anak-anaknya, muka pengadila n dapat 

menetapka n bahwa ibu ikut memiku l biaya tersebut. Jika menurut pandanga n 

hakim bai k ibu ataupu n aya h diangga p sama-sama tida k mampu, maka 

pengadila n dapat mengangkat seorang wali berdasarka n Pasa l 50 Undang 

Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n.  

Kedua orang tua walaupu n suda h bercerai masi h wajib menafkahi 

anak-anaknya, meski si ana k ditinggalka n bersama ibunya, tetapi nafkahnya 

teta p dipikul ole h bapa k. Terkait itu orang tua teta p mempunyai kewajiba n 

mendidi k da n merawat ana k hingga ia mengerti aka n kemaslahannya sendiri, 

dala m ha l ini ibu yang lebi h berha k melakukannya.  
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Menurut Hilma n Hadikusuma menjelaska n bahwa setia p ana k yang 

belu m dewasa atau suda h dewasa tetapi keadaa n hidupnya miski n da n tida k 

mempunyaiharta berha k untu k mendapat nafka h dari orang tuanya yang 

mampu.
194

  

Ketiga, Wahyu Ernaningsi h menjelaskan bahwa wanita pasca 

perceraian tetap memiliki hak untuk dinafkahi oleh mantan suami, sebab 

perceraian menimbulkan dampak psikologis berupa luka batin dan trauma dan 

membutuhkan waktu. Terlebih lagi dalam Hukum Islam Wanita diwajibkan 

untuk menjalani masa iddah, di mana pada masa itu wanita dibatasi 

aktivitasnya, sehingga memerlukan jaminan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sedangkan untuk nafkah mâdiyah, Wahyu Erniangsih berpendapat 

nafkah mâdiyah merupakan kewajiban suami dalam masa perkawinan yang 

belum ditunaikan, sehingga isteri memiliki hak untuk menuntut sebagaimana 

yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia sebagai 

berikut. 

1) KHI Pasa l 80 ayat (4) Pasa l 34  

2) Undang-Undang Nomor 1 tahu n 1974 tentang perkawina n Pasa l 34 UU P 

(1). Suami wajib melindungi isterinya da n memberika n segala sesuatu 

keperlua n hidu p beruma h tangga sesuai denga n kemampuannya. (2). Isteri 

wajib mengatur urusa n ruma h tangga sebaikbaiknya. (3). Jika suami atau 

isteri melalaika n kewajibannya masing-masing dapat mengajuka n gugata n 

kepadapengadila n. 
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3) Undang-Undang Nomor 7 tahu n 1989 Pasa l 66 ayat (5) “Permohona n soa l 

penguasaa n ana k, nafka h ana k, nafka h isteri, da n harta bersama suami 

isteri dapat mengajuka n permohona n cerai tala k ataupu n sesuda h ikrar 

tala k diucapkan. 

4) P P No. 10 Tahu n 1983 jo P P No. 45 Tahu n 1990, ketentua n ini berlaku 

bagi manta n suami yang berstatus sebagai pegawai negeri sipi l (PNS). 

Pasa l 8 huruf (a) da n (b) mengatur apabila terjadi perceraia n atas 

kehenda k Pegawai Negeri Sipi l Pria maka ia wajib menyerahka n sebagia n 

gajinya untu k penghidupa n mantan/bekas isterinya, proposiona l 

pembagia n gaji setela h perceraia n adala h seprtiga untu k suami da n 

sepertiga untu k manta n isteri. Apabila dala m masa perkawina n keduanya 

tida k memiliki ana k, maka pembagiannya adala h setenga h untu k pegawai 

negeri sipi l pria da n setengahnya untu k mantan/bekas isterinya. Namu n 

sebaliknya apabila kehenda k perceraia n tersebut adala h kehenda k isteri 

maka ia tida k berha k atas sebagia n gaji dari mantan/bekas suaminya, 

kecuali apabila alasa n dari isteri menggugat cerai adala h karena suami 

menika h lagi, suami berzina, melakuka n kekejama n atau penganiayaa n 

berat bai k secara lahir ataupu n bati n, da n suami meninggalka n isteri 

selama 2 tahu n berturut-turut tanpa alasa n yang sa h. Ha k atas sebagia n 

dari gaji suaminya hilang apabila manta n isteri Pegawai Negeri Sipi l itu 

menika h lagi, terhitung seja k ia menika h denga n laki-laki lai n.
195
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Nafka h manta n isteri pasca perceraia n juga diatur dala m Nafka h 

yang diperole h manta n isteri dari manta n suami yang berstatus sebagai 

pegawai negeri sipi l ini dapat diserahka n secara langsung ole h manta n 

suami atau pu n melalui mekanisme bendahara kantor. Nafka h yang 

menjadi ha k isteri dapat diberika n tanpa harus menunggu pengambila n 

gaji dari PNS manta n suami, bahka n manta n dapat mengambi l secara 

lansung ke bendaharawa n gaji atau denga n surat kuasa, atau dapat 

meminta untu k dikirimka n kepadanya.
196

  

Manta n isteri dapat memberika n putusa n pengadila n tersebut 

kepada atasa n manta n suami, disertai denga n permohona n supaya gaji dari 

manta n suami dapat langsung dipotong dari kantor da n diberika n kepada 

isteri da n anak-ana k. Setidaknya tuntuta n untu k membayar 1/3 gaji bagi 

tunjanga n anak-anak.
197

  

Tujua n utama dari pengatura n di atas bukanla h sebagai bentu k 

hukuma n atau untu k memberatka n piha k manta n suami yang berstatus 

PNS. Tujua n utama dari P P No. 10 Tahu n 1983 Jo P P N0. 45 Tahu n 1990 

adala h untu k melindungi piha k isteri dari kesewenang-wenanga n da n 

kedaliman manta n suami. Pengatura n ini juga memiliki semangat supaya 

suami yang berstatus PNS tida k muda h menceraika n isterinya begitu saja. 
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5) P P Nomor 10 Tahu n 1983 jo. P P Nomor 45 Tahu n 1990 Pasa l 8 huruf  (a) 

apabila terjadi perceraia n terjadi atas kehenda k Pegawai Negeri Sipi l 

maka ia wajib menyerahka n gajinya untu k penghidupa n ana k da n 

isterinya, kemudia n di dala m huruf (b) diatur mengenai pembagia n gaji 

sebagaimana diatur dala m huruf (a), ana k memperole h sepertiga dari gaji 

ayahnya.
198

  

Peratura n ini bertujua n melindungi ha k ana k, agar dapat dipenuhi ole h 

aya h, bahka n seperti juga ha k nafka h manta n isteri ha k ana k atas gaji ayahnya 

ini dapat diberika n langsung ole h aya h ataupu n melalui mekanisme bendahara 

kantor, sama seperti pada pembahsa n pemenuha n nafka h manta n isteri, 

putusa n pengadila n dapat langsung diserahka n kepada atasa n suami, sehingga 

nafka h ana k dapat langsung dipenuhi tanpa harus menunggu aya h mengambi l 

gaji. Ana k melalui ibunya dapat mengambi l langsung kebendahara kantor atau 

melalui surat kuasa, dapat juga meminta untu k dikirimka n kepadanya.
199

  

Suami yang buka n PNS, maka bisa mengajuka n gugata n eksekusi atas 

tunjanga n ha k asu h ana k yang tida k dibayarka n itu kepada Pengadila n Agama 

(bagi muslim).  
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Suami yang tida k membayarka n tunjanga n ha k ana k ini bisa terkena 

pasa l penelantara n ana k (pasa l 76 da n 77 UU No 35 tahu n 2014) yang 

ancama n hukumannya dipidana denga n pidana penjara paling lama 5 (lima) 

tahu n dan/atau denda paling banya k Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
200

 

Akibat huku m perecraia n terhada p nafka h ana k secara lebi h rinci, 

sebagai berikut:  

Pertama, Kewajiba n membiayai ana k tida k hilang karena putusnya 

perkawina n akibat adanya perceraia n. Biaya pemeliharaa n ana k ditanggung 

ole h bapa k (sampai ana k dewasa atau berdiri sendiri, bekerja/mendapat 

penghasila n atau ana k menikah). 

Kedua, Kewajiba n membiayai teta p menjadi tanggunga n bapa k 

walaupu n pemeliharaa n ana k tida k padanya. Artinya bapa k teta p mempunyai 

kewajiba n untu k membiayai penghidupa n ana k walaupu n ha k pemeliharaa n 

ana k berada pada ibu, kake k, nene k, bibi, da n sebagainya.  

Ketiga, Bila bapa k tida k dapat memberi biaya pemeliharaa n 

(penghidupan) maka pengadila n dapat menentuka n bahwa ibu ikut memiku l 

biaya hidu p ana k. Bila bapa k tida k melaksanaka n putusa n pengadila n untu k 

membiayai pemeliharaa n ana k, ama k seorang (mantan) isteri dapat melakuka n 

permohona n eksekusi kepada ketua Pengadila n Agama atau Pengadila n Negeri 

di mana proses perceraiannya dilakuka n. Selanjutnya pengadila n aka n 

memanggi l (mantan) suami.  
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Jika suami tida k memnuhi surat panggila n dari pengadila n tanpa alasa n 

yang patut, maka ketua Pengadila n aka n mengeluarka n Surat Penetapa n yang 

memerintahka n untu k melakukan eksekusi kepada panitera atau Juru Sita. 

Namu n apabila (mantan) suami datang memnuhi panddila n dari pengadila n, 

maka ketua pengadila n aka n mengeluarka n peringata n yang ditujuka n kepada 

manta n suami agar memnuhi kewajibannya.  

Lama waktu peringata n tida k bole h dari 8 hari. Setela h lebi h dari 8 

hari, manta n suami tida k melaksankan/memnuhi putusa n pengadila n, maka 

aka n dikeluarka n surat penetapa n ole h ketua pengadila n yang memerintahka n 

eksekusi kepasa Panitera atau Juru Sita.
201

 

Terkait penjelasa n ahli huku m tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

Pasa l 41 huruf (a) Undang-Undang Perkawina n adala h wujud normatif dari 

upaya negara untu k melindungi hak-ha k ana k setela h terjadi perceraia n dari 

kedua orang tuanya. Ketika suami isteri bercerai aka n ada status baru, yaitu 

janda (bagi isteri) da n duda (bagi suami) serta ada istila h mantan/bekas isteri 

da n mantan/bekas suami, tetapi istila h ini tida k berlaku untu k ana k da n orang 

tua.  

Tida k ada istila h manta n ana k atau orang tua. Terkait itu status orang 

tua tida k aka n beruba h untu k memelihara da n mendidi k anak-anaknya sampai 

ana k itu kawi n atau dapat menghidupi dirinya sendiri. Ha k untu k dipelihara ini 

lebi h mengacu pada pemenuha n kebutuha n secara lahiriya h, anak-ana k berha k 

mendapatka n pemeliharaa n anggota jasmaninya darikedua orang tuanya.  
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Pera n kedua orang tua dala m menjaga ana k mereka dapat berupa 

pemenuha n kebutuha n sandang, panga n, papa n, da n pendidika n yang 

merupaka n kebutuha n primer hingga jika memungkinka n pemenuha n 

kebutuha n tersier.
202

 

6. Pihak Yang Wajib Memberikan Nafkah 

Menurut hubunga n perkawina n Memberika n nafka h adala h kewajiba n 

suami sebagaimana diatur dala m UU Perkawina n No 1 tahu n 1974 Pasa l 34 

ayat 1. Suami adala h kepala keluarga didasarka n karena kelebiha n (tubu h 

/fisik) yang diberika n Tuha n kepadanya. Pasa l 4 ayat 1 UU P No. 1 t h 1974, 

menyatakan: suami wajib melindungi isteri da n Ana k, memberika n segala 

keperlua n hidu p beruma h tangga sesuai denga n kemampuannya. Ini bermakna 

suami berkewajiba n memberi nafka h buat keluarga yaitu isteri da n anak- 

anaknya.   Pada ayat 1 pasa l 34 UU P No. 1 t h 1974, bai k nafka h isteri maupu n 

ana k ditangung nafkahnya ole h suami atau aya h dari si ana k.
203

 

Kewajiba n ini muncu l setela h adanya perkawina n yang sa h secara 

huku m negara. Dala m Undang-Undang Perkawina n Pasa l 2 Ayat 1 da n 2 

perkawina n yang sa h adala h Perkawina n adala h sa h, apabila dilakuka n 

menurut huku m masing-masing agamanya da n kepercayaannya itu da n 

perkawina n dicatat menurut peratura n perundang-undanga n yang berlaku. 
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Dala m Agama Isla m perkawina n dikataka n sa h apabila tela h memenuhi 

syarat sa h perkawina n yaitu: (a) Terdapat calo n penganti n laki-laki da n 

perempua n yang tida k terhalang secara syar'i untu k menikah, (b) Ada wali dari 

calo n penganti n perempuan, (c) Dihadiri dua orang saksi laki-laki yang adi l 

untu k menyaksika n sa h tidaknya pernikahan, (d) Diucapkannya ijab dari piha k 

wali penganti n perempua n atau yang mewakilinya, (e) Diucapkannya kabu l 

dari penganti n laki-laki atau yang mewakilinya.
204

 

2. Pihak Yang Berhak Menerima Nafkah 

Pihak-piha k yang berha k mendapatka n nafka h dari suami adala h isteri, 

ana k, orang tua da n kerabat dekat. Menurut hubunga n perkawina n adala h 

isteri. Apabila tela h sa h da n sempurna suatu perkawina n antara seorang laki-

laki da n seorang perempua n, maka seja k itu keduduka n laki-laki beruba h 

menjadi suami da n perempua n beruba h menjadi isteri, da n seja k itu pula isteri 

memperole h ha k tertentu disamping kewajiban-kewajiba n yang harus 

dilaksanaka n. Ha l yang menjadi kewajiba n suami merupaka n ha k bagi 

isterinya, yang mana nafka h termasu k ha k isteri. 

Tanggung jawab nafka h dala m ruma h tangga merupaka n kewajiba n 

bagi suami kepada keluarganya. Pihak-piha k yang berha k mendapatka n 

nafka h dari suami adala h isteri, ana k, orang tua da n kerabat dekat. Menurut 

hubunga n perkawina n adala h isteri.  
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Apabila tela h sa h da n sempurna suatu perkawina n antara seorang laki-

laki da n seorang perempua n, maka seja k itu keduduka n laki-laki beruba h 

menjadi suami da n perempua n beruba h menjadi isteri, da n seja k itu pula isteri 

memperole h ha k tertentu disamping kewajiban-kewajiba n yang harus 

dilaksanaka n. Ha l yang menjadi kewajiba n suami merupaka n ha k bagi 

isterinya, yang mana nafka h termasu k ha k isteri.
205

 

Undang-undang Nomor 35 Tahu n 2014 Tentang Perlindunga n  Ana k 

pada Pasa l 4 menjelaska n bahwa setia p ana k berha k untu k dapat hidu p, 

tumbu h, berkembang, da n berpartisipasi secara wajar sesuai denga n harkat da n 

martabat kemanusiaa n, serta mendapat perlindunga n dari kekerasa n da n 

diskriminasi. Kemudia n Pasa l 9 kembali menegaska n bahwa setia p ana k 

berha k memperole h pendidika n da n pengajara n dala m rangka pengembanga n 

pribadinya da n tingkat kecerdasannya sesuai denga n minat da n bakat.
206

 

Undang-Undang Nomor 4 Tahu n 1979 Tentang Kesejahteraa n Ana k 

menjelaska n  bahwa seorang ana k berha k atas kesejahteraa n, perawata n, 

asuha n da n bimbinga n berdasarka n kasi h sayang bai k dala m keluarganya 

maupu n di dala m asuha n khusus untu k tumbu h da n berkembang denga n 

wajar.
207
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7. Kadar Nafkah Mantan Isteri dan Anak Pasca Perceraian 

Pembayara n nafka h ana k memang wajib bagi suami, aka n tetapi  apabila 

suami dala m keadaa n benar-benar tida k mampu maka  dibebaska n atau gugur 

dala m melaksanaka n kewajibannya membayar  nafka h, sehingga dapat berali h 

kepada isteri atau keluarga terdekatnya.  Ketidakmampua n dala m ha l ini dapat 

saja disebabka n: 

Karena ketida k berdayaannya, atau yang dala m huku m perdata dikena l 

denga n istila h Onmacht. Dimana yang bersangkuta n memang tida k berdaya 

untu k melaksanaka n kewajibannya memenuhi nafka h anakanya disebabka n 

faktor fisiknya, seperti cacat atau sakit, yang membuatnya benar-benar tida k 

mungki n dapat memenuhi kewajibannya tersebut sebagaimana mestinya. 

Karena suatu keadaa n (situasi) darurat, atau yang dala m huku m perdata 

dikena l denga n istila h Overmacht. Di mana aya h bersangkuta n tida k dapat 

melakuka n kewajibannya memenuhi nafka h anaknya karena faktor kedaa n 

darurat yang datang dari luar. Misalnya karena terjadi bencana ala m, atau aya h 

bersangkuta n dihuku m penjara selama beberapa tahu n, atau karena situasi 

kacau (cheos) seperti perang atau kerusuha n yang meluas.
208

 

Huku m Positif tida k mengatur secara tegas mengenai ketentua n atau 

atura n yang pasti mengenai ukura n mampu atau tida k mampunya seorang 

suami dala m membayar nafka h, sehingga dala m ha l ini haki m dituntut 

melakuka n ijtihad denga n melihat fakta-fakta yang terjadi, bai k dari 

pengakua n masing masing piha k atau para saksi.  
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Sehingga ha l tersebut bisa dijadika n pertimbanga n dala m memutuska n 

perkara denga n adi l.
209

  Kepada para wanita yang diceraika n, Alla h tela h 

mewajibka n agar di beri mut‟ah. Hanya saja ukurannya tida k Dia tentuka n. 

Dia hanya memberi pengaraha n yang sangat bijaksana agar mut‟a h itu 

diberika n denga n ukura n yang patut (ma‟rủf) menurut kaya miskinnya  suami. 

Jadi masing-masing hendaknya memberi menurut kemampuannya sendiri-

sendiri.
210
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Wawancara Dengan Dn (39 Tahun) Di Sukadana, Pada 12 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Dn (39 Tahun) Di Sukadana, Pada 12 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Em (23 Th) Di Bandar Lampung, Pada 11 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Em (23 Th) Di Bandar Lampung, Pada 11 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Er (25 Tahun) Di Bandar Lampung, Pada 14 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Er (25 Tahun) Di Bandar Lampung, Pada 14 Oktober 2021, n.d. 
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Wawancara Dengan Hakim PA Gedong Tataan Muhammad Faudzan, Pada 25 April 

2022, n.d. 

Wawancara Dengan Hakim PA Metro Mustofa A.MM Di Metro, Pada 1 April 2021, 

n.d. 

Wawancara Dengan Hakim PA Pringsewu Dodi Alaska Ahmad Syaiful, Pada 18 

April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Hakim PA Sukadana Fakhulmuji S.H. Di Sukadana, Pada 6 

April 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Hakim PA Sukadana Fakhulmuji S.H. Di Sukadana, Pada 6 

April 2021, n.d. 

Wawancara Dengan He (24 Tahun) Di Pringsewu, Pada 24 April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Husnidar, Hakim Pengadilan Agama Tanjungkarang. Pada 13 

Maret 2021 Di Bandar Lampung., n.d. 

Wawancara Dengan In (22 Tahun) Di Gedong Tataan, Pada 18 April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Is (28 Tahun) Di Metro, Pada 8 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Is (28 Tahun) Di Metro, Pada 8 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan It (29 Tahun) Di Pringsewu, Pada 17 April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Ka (30 Tahun), Di Bandar Lampung, Pada 9 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Ku (30 Tahun) Di Gedong Tataan, Pada 14 April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Li (30 Tahun) Di Metro, Pada 10 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Ma (28 Tahun) Di Pringsewu, Pada 21 April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Ni (43 Tahun) Di Metro, Pada 5 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Nl (52 Tahun) Di Sukadana, Pada 8 Juni 2021, n.d., n.d. 

Wawancara Dengan Nt (25 Tahun) Di Bandar Lampung, Pada 10 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Nu (30 Tahun) Di Gedong Tataan, Pada 15 April 2022, n.d. 

Wawancara Dengan Pi (27 Tahun) Di Sukadana Pada 16 Mei 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Re (40 Tahun) Di Bandar Lampung, Pada 8 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Ri (34 Tahun) Di Sukadana Pada 19 Mei 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Ri (34 Tahun) Di Sukadana Pada 19 Mei 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Ris (22 Tahun) Di Bandar Lampung, Pada 9 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Sr (36 Tahun) Di Metro, Pada 14 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Sr (36 Tahun) Di Metro, Pada 14 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Ti (21 Tahun) Di Sukadana Pada 10 Mei 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Va (38 Tahun) Di Sukadana Pada 15 Mei 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Wi (37 Tahun) Di Metro, Pada 13 Oktober 2021, n.d. 

Wawancara Dengan Wi (37 Tahun) Di Metro, Pada 13 Oktober 2021, n.d. 

Website Kementrian Hukum Dan HAM, Wilayah Sumatera Utara 

Https://Sumut.Kemenkumham.Go.Id, n.d. 

Website Pengadilan Agama Brebes Www.Pa-Brebes.Go.Id, Diakses Pada 18 

Agustus 2021., n.d. 

Website Pengadilan Agama Gedong Tataan, Https://Www.Pa-Gedongtataan.Go.Id/, 

Diakses Pada 24 April 2022, n.d. 

Website Pengadilan Agama Metro, Www.Pa-Metro.Go.Id, 2021. 

Website Pengadilan Agama Metro, Www.Pa-Metro.Go.Id, Diakses Pada 20 Januari 

2021, 2021. 

Website Pengadilan Agama Sukadana, Https://Www.Pa-Sukadana.Go.Id/, n.d. 



414 
 

Website Pengadilan Agama Sukadana, Https://Www.Pa-Sukadana.Go.Id/, Diakses 

Pada 16 Febuari 2021, n.d. 

Website Pengadilan Agama Tanjung Karang, Https://Www.Pa-Tanjungkarang.Go.Id, 

n.d. 

Website Pengadilan AgamaPringsewu, Https://Www.Pa-Pringsewu.Go.Id/. Diakses 

Pada 26 April 2022, n.d. 
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